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S HALOM... Para pembaca 
yang kami kasihi dalam nama 
Tuhan kita, Yesus Kristus. 
Aroma dan semangat peringatan 
hari kemerdekaan negeri kita tentu 
belum pupus dari jiwa kita semua. 
Bahkan di awal September 2007 
ini masih ada saudara kita di berba¬ 
gai lokasi yang masih melakukan pe¬ 
rayaan dalam rangka memperingati 
dan mensyukuri usia negeri kita Re¬ 
publik Indonesia yang ke-62. Ke¬ 
merdekaan memang anugerah Tu¬ 
han yang tidak bisa ditukar dengan 
apa pun, terlebih kemerdekaan da¬ 
lam berbakti kepada Tuhan Yang 
Mahaesa. Penjajahan dalam bentuk 
apa pun patut dikutuk! 

Namun, di sela-sela kemeriahan 
memperingati bebasnya negeri kita 


Selamat HUT RI ke-62 

SELAMAT Hari Ulang Tahun (HUT) 
Negara Kesatuan Republik Indone¬ 
sia (NKRI) yang ke-62. Semoga pa¬ 
ra pemimpin merdeka dari hawa 
nafsu, korupsi, kemunafikan, sifat 
licik, dan sifat-sifat kurang terpuji 
lainnya. Semoga para pemimpin da¬ 
pat bekerja keras, jujur, dan meng¬ 
abdi untuk kepentingan rakyat 
banyak. 

Dalam kesempatan ini saya juga 
mengomentari tulisan (Surat Pem¬ 
baca edisi 64— Red) Marianus T. 
Waang tentang kekristenan di Ero¬ 
pa yang lemah. Dulu, misionaris 
Eropa yang datang ke Indonesia, 
sekarang sebaliknya. Tukaran. 

Pagar Lubis—Medan 

Sumatera Utara 

Bila Ibu boleh memilih 

ANAKKU... 

Bila Ibu boleh memilih: mau ber¬ 
badan langsing atau besar karena 
mengandungmu, maka Ibu me¬ 
milih mengandungmu. Karena ke¬ 
tika mengandungmu, Ibu merasa¬ 
kan keajaiban dan kebesaran 
Tuhan. Sembilan bulan. Nak, eng¬ 
kau hidup di perut Ibu. Engkau ikut 
ke mana pun Ibu pergi. Engkau 
ikut merasakan detak jantung Ibu 
karena bahagia mengandungmu. 
Engkau menendang rahim Ibu, 
ketika engkau merasa tidak nya¬ 
man, karena Ibu kecewa dan 
berurai air mata. 

Anakku... 

Bila Ibu boleh memilih: harus 
operasi caesar, atau berjuang 
melahirkanmu, maka Ibu memilih 
berjuang melahirkanmu. Karena 
menunggu dari jam ke jam, menit 
ke menit kelahiranmu adalah se¬ 
perti menunggu antrian memasuki 
pintu surga. Karena kedahsyatan 
perjuanganmu untuk mencari jalan 
keluar menuju dunia sangat Ibu 
rasakan. Dan saat itulah kebesaran 
Allah menyelimuti kita berdua. 
Malaikat tersenyum di antara peluh 
dan erangan rasa sakit yang tak 
pernah bisa Ibu ceritakan kepada 
siapa pun juga. Dan ketika engkau 
hadir, tangismu memecah dunia. 
Saat itulah, saat yang paling 
membahagiakan. Segala sakit dan 
derita sirna melihat dirimu yang 


dari kungkungan penjajah, di Su¬ 
kapura, Jakarta Utara, sekelompok 
saudara kita, jemaat Gereja Pante¬ 
kosta di Indonesia (GPdl) Imma- 
nuel, justru merasa terjajah. Mere¬ 
ka merasa terjajah karena tidak 
diperbolehkan beribadah kepada 
Tuhan. Ironisnya, penjajah itu ada¬ 
lah saudara sebangsa juga, yang 
kebetulan berbeda keyakinan de¬ 
ngan kita. Bertahun-tahun saudara 
kita, jemaat GPdl Sukapura, men¬ 
dambakan tempat ibadah. Bedeng 
pun mereka dirikan di atas lahan 
milik sendiri, asalkan bisa memulia¬ 
kan Tuhan di tempat sederhana 
itu. Namun, atas nama mayoritas, 
umat GPdl Sukapura tidak diper¬ 
kenankan menggunakan bedeng 
itu sebagai gereja. Dilarang ibadah 


merah. AjaibTuhan mendptakanmu. 

Anakku... 

Bila Ibu boleh memilih: berdada 
indah, atau harus bangun tengah 
malam untuk menyusuimu, maka 
ibu memilih menyusuimu. Karena 
dengan menyusuimu Ibu telah 
membekali hidupmu dengan tete¬ 
san-tetesan dan tegukan-tegukan 
yang sangat berharga. Merasakan 
kehangatan bibir dan badanmu di 
dada Ibu dalam kantuk Ibu, adalah 
sebuah rasa luar biasa, yang orang 
lain tidak bisa rasakan. 

Anakku, 

Bila Ibu boleh memilih: duduk 
lama-lama di ruang rapat atau du¬ 
duk di lantai menemanimu menem¬ 
pelkan puzzle, maka Ibu memilih 
bermain puzzle denganmu. 

Tetapi anakku, hidup memang 
pilihan. Jika dengan pilihan Ibu 
engkau merasa sepi dan merana, 
maka maafkanlah, Nak..maafkan 
Ibu..maafkan Ibu. Percayalah Nak, 
Ibu sedang menyempurnakan puz¬ 
zle kehidupan kita, agar tidak ada 
satu keping pun bagian puzzle ke¬ 
hidupan kita yang hilang. Percaya¬ 
lah Nak, sepi dan rasa kehilangan¬ 
mu adalah sebagian duka Ibu. 
Percayalah, Nak...engkau selalu 
menjadi belahan nyawa Ibu. 

Waktu adalah kekayaan bagi 
seorang wanita yang menjadi Ibu. 
Banyak hal yang harus dipertim¬ 
bangkannya sebelum menentukan 
pilihan. Tetapi seringkah ia diper¬ 
hadapkan dengan dilema yang 
tidak sederhana ketika harus 
memi-lih antara bersama anaknya 
atau membantu perekonomian ke¬ 
luarga. Atau bahkan pilihan-pilihan 
lainnya. 

Dasarnya hanya satu, kemuliaan 
Allah menjadi dasar pilihan ( Filipi 
1: 9-11). 

Pdt. N y. Nancy Nisahpih- 
Rehatta, M.Th. 

Seruan bersama tokoh 
agama 

KAMI para tokoh lintas agama 
yang tergabung dalam IComRP 
mengucapkan "Dirgahayu Republik 
Indonesia". Pada tanggal 17 Agus¬ 
tus 2007 Republik Indonesia 
genap berusia 62 tahun. Idealnya 
waktu 62 tahun telah dapat 


di bedeng, umat pun beribadah di 
ruang terbuka. Tapi, itu juga tidak 
boleh. Lalu bagaimana selanjutnya 
nasib umat GPdl Sukapura? Baca 
Laporan Khusus, sambil berdoa 
agar mereka segera dapat beriba¬ 
dah di tanah milik mereka sendiri. 

Sidang pembaca yang terhormat... 

Belum lama ini, masih dalam sua¬ 
sana kemerdekaan bangsa dan ne¬ 
gara, rasa persatuan dan kesatuan 
kita diusik dengan berlangsungnya 
pertemuan raya satu kelompok ke¬ 
agamaan yang mendambakan ter¬ 
selenggaranya pemerintahan yang 
mereka katakan sebagai "khilafah" 
Dengan pemerintahan berdasar¬ 
kan ajaran agama ini, maka seluruh 
warga dunia "disatukan". Artinya, 
keanekaragaman yang membuat 


digunakan untuk meletakkan 
prinsip-prinisip dasar sebagai pon- 
dasi kokoh sebuah negara bangsa 
( nation-state ), yang dapat 
memberikan hak dan harapan 
untuk hidup bahagia, adil, damai 
dan sejahtera bagi setiap anak 
bangsa, apa pun suku-bangsa dan 
agamanya . 

Sehubungan dengan itu kami 
menyampaikan seruan sebagai 
berikut: Pertama, mengajak sege¬ 
nap bangsa Indonesia untuk me¬ 
manjatkan rasa syukur ke hadirat 
Tuhan Yang Mahaesa atas nikmat 
kemerdekaan, seraya berdoa 
semoga cita-cita proklamasi segera 
dapat terwujud. Kedua, memberi¬ 
kan penghargaan kepada para pe¬ 
juang, pemimpin bangsa dan pe¬ 
nyelenggara negara yang telah ber¬ 
juang mewujudkan dan mengisi 
kemerdekaan serta menjaga ke¬ 
utuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang Undang 
Dasar 1945. 

Ketiga, menyatakan keprihati¬ 
nan bahwa kemerdekaan yang 
hakiki baru dinikmati oleh segelintir 
rakyat Indonesia saja. Kemiskinan, 
kebodohan, pengangguran, keti¬ 
dakadilan, korupsi, penyelewe¬ 
ngan kekuasaan serta dominasi 
asing baik dalam bidang politik, 
ekonomi, maupun budaya masih 
menjadi persoalan yang membe¬ 
lenggu kehidupan kebangsaan 
kita. Oleh karena itu kami mende¬ 
sak pemerintah dan seluruh kom¬ 
ponen bangsa untuk mengatasi 
persoalan-persoalan tersebut. 

Keempat, berkeyakinan bahwa 
tegaknya NKRI yang kuat dan maju 
akan terwujud apabila kehidupan 
kebangsaan menjamin dan me¬ 
ngembangkan pluralisme dan 
kemajemukan sebagai modal sosial 
bangsa, dan menghindari konflik 
horisontal maupun vertikal, baik di 
tingkat pimpinan maupun masyara¬ 
kat. Kelima, mengajak pemerintah 
dan seluruh komponen bangsa 
untuk bekerja keras, jujur, dan 
hidup bersahaja. 

Demikianlah seruan kami, se¬ 
moga Tuhan Yang Mahakuasa me¬ 
limpahkan kekuatan lahir dan batin 
bagi seluruh bangsa Indonesia. 


dunia berwarna-warni dan indah itu 
akan terhapus jika cita-cita ini 
terwujud. Absurd memang, sebab 
mereka mencoba mengingkari 
ciptaan Tuhan yang kaya ragam 
dan kaya warna itu. Apa dan bagai¬ 
mana sebenarnya "khilafah" ini? 
Simak Laporan Utama kali ini. 

Saudara terkasih, dalam kesem¬ 
patan ini kami juga ingin memberi¬ 
tahukan tentang rencana kami un¬ 
tuk menaikkan harga tabloid sebe¬ 
sar Rp 500. Jadi, dalam waktu de¬ 
kat, harga untuk Jabodetabek 
menjadi Rp 6000,- dan luar Jabo¬ 
detabek Rp 6500,- Keputusan ini 
kami ambil dengan berat hati demi 
menyesuaikan dengan biaya pro¬ 
duksi yang juga naik. Semoga pem¬ 
baca maklum. Terimakasih. □ 


Theophilus Bela 
Sekjen IComRP 
Ketua Umum FKKJ 

Ingin meng-counter SSJ 

SAYA sangat tertarik membaca La¬ 
poran Khusus tentang Saksi Jehu- 
wa yang dimuat REFORMATA edisi 
ke-65 (16-31 Agustus). Setelah 
membaca hingga tuntas, saya me¬ 
rasa didorong untuk berbuat se¬ 
suatu untuk meng-counter kepal¬ 
suan yang mereka suguhkan ke 
tengah-tengah masyarakat kristiani. 

Menurut saya, Saksi Saksi Je- 
huwa (SSJ) itu bukan Kristen! Me¬ 
reka bukan hanya penyesat, tapi 
juga malah anti-Kristus. Mereka 
menyangkal keilahian Tuhan Yesus 
Kristus (lYohanes 2: 22-23). Me¬ 
reka tidak percaya kepada Roh Ku¬ 
dus, dan menganggap itu hanya 
energi Jehuwa saja. SSJ tidak me¬ 
ngerti dan tidak mau mengerti 
Kejadian 1:1-3 dan Yohanes 1:1- 
3 yang menerangkan dengan te¬ 
gas bahwa Allah yang Esa itu ber¬ 
karya sebagai Bapa yang Maha¬ 
kuasa, Firman Mahapencipta dan 
Roh Kudus Penguasa. 

Selama puluhan tahun SSJ tidak 
berkembang di Indonesia sebab 
mereka tidak diakui sebagai orang 
Kristen. Jadi mereka menukar tak¬ 
tik dan strategi dengan mengaku 
sebagai bukan Kristen. Keboho¬ 
ngan ini mereka warisi dari pendiri 
SSJ, yaitu Charles Taze Russel. 
Orang itu dua kali dikalahkan di 
pengadilan karena kebohongan¬ 
nya. Pertama kali karena mempro¬ 
mosikan "miracle wheat" (gandum 
mukjizat), dan kedua karena kebo¬ 
hongannya tentang kompetensi¬ 
nya dalam bahasa Alkitab yaitu ba¬ 
hasa Yunani dan bahasa Ibrani. Dia 
juga berbohong mengenai sermon 
di Honolulu, Jepang, dan lain-lain, 
yang tidak pernah dia lakukan. Un¬ 
tuk jelasnya, saya kirimkan fotokopi 
dari sebagian tulisan Walter R. 
Marthin, direktur "The Christian 
Reseach Institute". 

Saya percaya, REFORMATA yang 
bervisi "Menyuarakan Kebenaran 
dan Keadilan" dapat memanfaatkan 
tulisan Martin tersebut. 

Y. W H uta uruk 

Ciputat, Tangerang Banten 
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Laporan Utama 




Khilafah Islamiyah Mengancam Kita? 


Konferensi Khilafah Internasional memancing kontroversi, baik untuk kalangan muslim maupun untuk keutuhan NKRI. 
Bagaimana masa depan NKRI bi/a sistem itu diterapkan di Indonesia? 


S EBUAH acara akbar digelar 12 
Agustus silam. Sekitar 100 
ribu umat muslim memenuhi 
Gelora Bung Karno, Jakarta, untuk 
mengikuti Konferensi Khilafah 
Internasional yang diselenggarakan 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). 
Mendatangkan pembicara dari 
dalam maupun luar negeri, acara 
ini mengangkat tema besar: 
"Saatnya Khilafah Memimpin 
Dunia". 

Tentu HTI punya alasan menga¬ 
pa acara itu digelar. Menurut juru 
bicara HTI Muhammad Ismail Yu- 
santo, konferensi itu diselengga¬ 
rakan semata sebagai medium bagi 
umat Islam Indonesia untuk me¬ 
ngokohkan komitmen terhadap 
syariah dan ukhuwah, dan 
mengingatkan kembali tentang 
kewajiban untuk menegakkan 
syariah dan khilafah. 

Dalam pandangan HTI, problem 
rakyat, bangsa dan negara ini khu¬ 
susnya, dan umat Islam di seluruh 
dunia pada umumnya, dipicu oleh 
sistem sekuler dan terpecah-belah¬ 
nya umat Islam. "Umat Islam akan 
bisa kembali meraih kemuliaannya 
bila diterapkan syariah, dan umat 
bersatu kembali di bawah 
kepemimpinan seorang khalifah," 
kata alumnus Fakultas Geologi Uni¬ 
versitas Gajah Mada, Yogyakarta ini. 

Dalam konteks Indonesia, kata 
pria kelahiran 1964 ini, ide khilafah 
sesungguhnya merupakan bentuk 
perlawanan terhadap penjajahan 
multidimensi yang nyata-nyata 
v_ _ 


sekarang tengah mencengkeram 
negeri ini dalam berbagai aspek. 
Hanya melalui kekuatan global, 
kata dia, penjajahan global dapat 
dihadapi. "Konferensi ini bisa dibaca 
sebagai bentuk kepedulian yang 
amat nyata dari HTI dan umat Is¬ 
lam umumnya untuk menjaga 
kemerdekaan hakiki negeri ini atas 
berbagai bentuk penjajahan yang 
ada," katanya. 

Dekonstruksi negara 

Lantaran semangat yang 
melatari acara ini, reaksi pun 
berdatangan. Ketua Umum 
PBNU KH. Hasyim Muzadi 
misalnya, dengan tegas 
menolak gagasan Khilafah 
Islamiyah itu sebab ide 
khilafah atau pemerintahan 
tunggal bagi umat Islam di 
seluruh dunia akan mende- 
konstruksi negara. "Politik 
transnasional tidak cocok 
diterapkan di Indonesia ka¬ 
rena sistem politik yang dibawa dari 
Timur Tengah tersebut tidak se¬ 
suai dengan situasi politik di Indo¬ 
nesia," katanya seperti dikutip dari 
Kompas (14/8). 

Menurut Hasyim, di negara-ne¬ 
gara Timur Tengah sendiri ide 
pembentukan pemerintahan tung¬ 
gal Islam ditolak. Negara-negara 
tersebut tetap menggunakan sis¬ 
tem pemerintahan berbentuk ke- 
rajaan, republik Islam, atau emirat. 
Di Eropa, ide khilafah yang diusung 
Hizbut Tahrir juga ditolak karena 


tahun awal Indonesia merdeka, 
muncul gagasan untuk mendirikan 
negara Islam dan sebagainya. Kini, 
saat memasuki era reformasi, 
masalah itu muncul kembali. 
Banyak sekali gagasan, agenda dari 
banyak pihak untuk mendirikan khi¬ 
lafah islamiyah dan sebagainya," 
katanya. 

Meski demikian, ia tegas menga¬ 
takan bahwa secara substantif ide 
itu berada di luar bingkai RI 
dan UUD 1945, karena kita 
menganut satu konsep 
bahwa Pancasila dan NKRI 
itu sudah merupakan se¬ 
buah keputusan final. "Itu 
dinyatakan bukan hanya 
oleh tokoh-tokoh yang di¬ 
sebut sekuler, tetapi 
dirumuskan juga oleh para 
kiai Nahdlatul Ulama (NU) 
dan Muhammadiyah", 
katanya. 

UUD 1945 menandaskan 
bentuk negara kita adalah 
Negara Kesatuan Republik Indone¬ 
sia dan berdasarkan Pancasila. 
"Karena itu ruang bagi khilafah 
Islamiyah itu tidak ada. Itu dari 
sudut konstitusional. Jadi 
sebenarnya tidak cukup punya 
tempat dalam diskursus pemikiran 
politik kita," tegasnya. Dari sisi 
politiknya, lanjut dia, sistem itu juga 
sulit diterapkan. Selain karena 
sistem khilafah yang diusung oleh 
HTI itu berdasar pada rumusan 
satu dua orang, terutama oleh to¬ 
kohnya, yaitu Jamaluddin al-Afgha- 


ni, khilafah yang mengandaikan ke¬ 
pemimpinan tunggal bagi dunia Is¬ 
lam itu tidak berjalan karena ada 
banyak problem umat Islam di ma¬ 
sing-masing negara. 

Memang khilafah islamiyah itu 
pernah terjadi di saat Islam tidak 
melebar jauh dari daerah-daerah 
Timur Tengah, sehingga mudah di¬ 
kontrol. "Sekarang kan tidak bisa. 
Dengan adanya konsep negara- 
bangsa {nation-state- Red), gaga¬ 
san-gagasan untuk menyatukan 
orang atas dasar agamanya, 
identitas agamanya, akan semakin 
sulit," tukas Mogsith sembari 
menambahkan bahwa masalah 
ideologi bangsa sudah selesai di 
tahun 40-an. 

Lalu, mengapa umat Kristen per¬ 
lu mencermati gerakan ini? Menu¬ 
rut Ketua Umum PIKI (Persatuan 
Inteligensia Kristen Indonesia) Cor- 
nelius Ronowijoyo, kepedulian kita 
tidak berakar pada kepentingan 
Kristen yang sempit, tapi pada na¬ 
sib bangsa. Yang dirugikan adalah 
kehidupan kita sebagai satu bang¬ 
sa. "Ini tentu memprihatinkan, 
karena kalau sudah mau mene¬ 
gakkan sistem pemerintahan Islam 
di Indonesia, itu berarti berten¬ 
tangan dengan sistem pemerinta¬ 
han berdasarkan Pancasila dan NK¬ 
RI. Jadi itu sudah masuk dalam ka¬ 
tegori separatis. Itu separatisme 
ideologis lebih berbahaya dari 
GAM, RMS dan sebagainya itu," 
katanya. 

Paul Makugoru 


mempermasalahkan sistem dan 
konstitusi negara. "Adalah tidak 
mungkin jika Hizbut Tahrir di Indo¬ 
nesia tidak akan mempersoalkan sis¬ 
tem republik, bentuk Negara Kesa¬ 
tuan Republik Indonesia, dan Panca¬ 
sila," katanya menambahkan. 

Lantaran itu, PBNU meminta ke¬ 
pada warganya yang ada di dalam 
dan luar negeri untuk tidak terlibat 
dalam gerakan politik transnasional 


apa pun. Sebab, demikian Hasyim, 
dalam perjalanan sejarah bangsa, 
sistem politik transnasional tidak 
menghasilkan apa pun kecuali 
hilangnya nilai dan budaya lokal. 

Merusak sendi dasar 

Dalam pandangan Abd. Mogsith 
Ghazali, Peneliti Wahid Institute, ide 
tentang pembentukan khilafah itu 
merupakan bagian dari dinamika 
kebangsaan dan kenegaraan kita, 
yang biasanya muncul terutama 
pada masa transisi. "Pada tahun- 
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Upaya Keliru Melawan Barat 


Apa latar belakang gerakan mengusung kembali khilaf ah Islamiyah. Mengapa langkah itu disebut keliru? 



Dr. Saiful Mujani 


M ENENGOK kembali sejarah, 
umum mengakui bila 
sistem khilafah memang 
pernah ada dan diakui mempenga¬ 
ruhi sejarah dunia, bahkan ber¬ 
abad-abad lamanya. Menurut cata¬ 
tan sejarah pula, sistem itu baru 
berakhir pada 1926, ketika Turki 
mengubah sistem pemerintah¬ 
annya ke sekuler. 

Tapi, mengapa timbul gerakan 
untuk memunculkan kembali sis¬ 
tem politik ini? Menurut Direktur 
Eksekutif Lembaga Survei Indone¬ 
sia yang juga aktivis Islam Liberal 
Dr. Saiful Mujani, gerakan yang 


dipelopori oleh Hizbut Tahrir sekitar 
tahun 50-an itu merupakan reaksi 
terhadap sekularisasi global. "Itu 
merupakan reaksi karena lemahnya 
komunitas muslim ketika harus 
berhadapan dengan negara- 
negara Barat. Karena lemah, mere¬ 
ka mengimajinasikan kembali iden¬ 
titas mereka dan itu didapatkan 
dalam sejarah dalam bentuk khila¬ 
fah itu," terangnya. 

Memang, lanjut Mujani, saat itu 
elit maupun intelektual muslim cu¬ 
kup kerepotan merespons penga¬ 
ruh Barat. Banyak cara ditempuh 
untuk bereaksi terhadap pengaruh 
itu. Ada yang lalu menerjemahkan 
atau menafsirkan doktrin-doktrin 
agama dengan cara yang lebih ter¬ 
buka dan akomodatif terhadap 
tren global tersebut. Yang lain 
mencari identitas lama untuk me¬ 
nutup diri terhadap globalisasi itu 
sebagai bentuk proteksi diri karena 
kekhawatiran akan pengaruh dari 
luar. "Karena kenyataan saat itu ne¬ 
gara-negara muslim sangat lemah 

— banyak negara muslim dijajah 
oleh Barat yang kebetulan Kristen 

- mereka pun mencari identitas 
bersama dan kejayaan masa lalu se¬ 
hingga membangkitkan harapan. 
Jadi, itu termasuk dalam romantis¬ 
me, karena cantelannya adalah 
konsepsi lama," kata Saiful. 

Untuk saat ini, seperti juga dika¬ 
takan juru bicara HTI Muhammad 


Ismail Yusanto, khilafah itu didirikan 
kembali sebagai semacam kekuatan 
pengimbang dari kapitalisme global. 
"Sebuah sistem global, harus dila¬ 
wan dengan sistem global pula," 
katanya. 

Ideologi alternatif? 

Sama seperti Saiful, Pdt. Dr. KAM. 
Jusufroni melihat gerakan ini seba¬ 
gai romantisme masa lalu. Kejayaan 
Islam pada masa Nabi Muhammad 
mau dihidupkan kembali. Padahal, 
kata dia, setelah Nabi Muhammad, 
sebenarnya sistem khilafah selanjut¬ 
nya tidak berhasil menegakkan sis¬ 
tem khilafah itu. "Itu mimpi dari satu 
kelompok yang mau menunjukkan 
bahwa Islam itu bisa menyaingi 
ideologi-ideologi dunia," katanya. 

Hal itu, menurut Jusuf, sangat 
kontraproduktif bagi Islam sendiri. 
"Itu berarti konsep Islam sebagai 
agama wahyu ditarik menjadi se¬ 
buah ideologi. Kalau menjadi sebuah 
idiologi, maka akan merendahkan 
prinsip wahyu yang diakui mereka 
dalam Kitab Suci. Islam sebagai aga¬ 
ma wahyu diturunkan derajatnya 
menjadi sekadar ideologi," jelas 
pemimpin Gereja Kemah Abraham ini. 

Apalagi, lanjut dia, hingga kini sis¬ 
tem yang disebut sistem Islam be¬ 
lum benar-benar ada. Negara-ne¬ 
gara Islam pun tidak memakai sistem 
Islam secara murni. "Jadi dari sisi 
itu, saya lihat bahwa gerakan itu 


sekadar mimpi ro¬ 
mantika masa lalu," 
ujar Jusuf menam¬ 
bahkan. 

Dalam konteks 
Indonesia, gera¬ 
kan itu masih da¬ 
lam alur romantis¬ 
me itu, khusus da¬ 
lam kaitan dengan 
upaya menghi¬ 
dupkan kembali se¬ 
mangat Piagam Ja¬ 
karta. Hal itu juga 
merupakan roman¬ 
tisme belaka. Se¬ 
bab sebagai aga¬ 
ma, Islam tidak 
menjadi sebuah 
sistem. "Agama itu 
kan tidak ada hukum-hukum positif. 
Semuanya kan normatif. Jadi 
hanya moral, bukan sistem 
hukum," tukasnya. Bila nilai-nilai 
agama ingin menjiwai perundang- 
undangan, selayaknya dilakukan 
dalam proses demokratis. 

Menurut Ketua Umum PIKI Cor- 
nelius Ronowijoyo, ikhtiar yang 
dicanangkan melalui konferensi 
yang diadakan di Gelora Bung Kamo 
itu merupakan bagian gerakan 
penegakan syariat Islam. "Itu 
bagian dari syariah mu/tldimension 
movement. Ini bagian dari gerakan 
besar. Jadi, untuk mengegolkan 
syariat Islam dalam sistem 


kenegaraan kita, mereka bermain 
di banyak sektor dan di banyak 
tingkat. Ada yang di akar rumput, 
yang lain bermain di tingkat elite. 

Yang membuatnya prihatin, 
gerakan yang bernuansa meme¬ 
cah-belah bangsa ini tidak disikapi 
dengan tegas oleh pemerintah. 
Pemerintah terkesan membiarkan¬ 
nya. "Seharusnya pemerintah 
melarang itu sambil mengedepan¬ 
kan nilai-nilai kebangsaan," katanya. 
Masalah yang dihadapi bangsa ini, 
kata dia, harus dihadapi dengan 
semangat kebangsaan, bukan 
sektarian. 

& Paul Makugoru 


Muhammad Ismail Yusanto, Juru bicara Hizbut Tahrir Indonesia: 


“Kenapa Kami Disebut Makar?” 


Pasca-Konferensi Khilafah Internasional, banyak pihak menuduh Hizbut Tahrir Indonesia melakukan makar terhadap NKRI, terutama karena sistem khilafah dan penolakan 
terhadap demokrasi. "Kenapa kami disebut makar? Yang kami lakukan adalah demi kepentingan bangsa dan negara," kata wakil ketua Komisi Pengkajian MUI Pusat ini. 
Mengapa pihaknya memperjuangkan khilafah internasional? Berikut bincang-bincang dengan pria kelahiran Yogyakarta tahun 1962 ini. 


B eberapa hari lalu 
digelar Konferensi 
Khilafah Internasional 
yang diselenggarakan oleh Hiz¬ 
but Tahrir Indonesia (HTI) dan 
diikuti sekitar 100 ribu umat. 
Apa kira-kira tujuan acara itu? 

Itu jadi medium untuk mengo¬ 
kohkan komitmen umat Islam 
menegakkan syariat Islam dan 
khilafah. Khilafah itu sistem politik 
Islam untuk penerapan syariat dan 
untuk persatuan umat Islam. 
Sesungguhnya umat Islam itu 
bersaudara, bersatu di seluruh du¬ 
nia. Pernah terjadi, selama ratusan 
bahkan ribuan tahun lamanya, 
umat Islam itu bersatu dalam satu 
kepemimpinan, seperti dalam Ka¬ 
tolik itu paus. Kalau paus hanya spi¬ 
ritual, tapi di khilafah itu bukan ha¬ 
nya spiritual, tapi juga politik. Di ba¬ 
wah kepemimpinan khilafah itulah 
syariat Islam dapat diberlakukan 
dengan baik dan Islam sebagai 
rahmat bagi semesta itu dapat 
diwujudkan dan dirasakan, baik 
oleh kaum muslim maupun non- 
muslim. 

Banyak orang melihat ada 
dua poin krusial dalam perte¬ 
muan itu, yaitu penolakan ter¬ 
hadap demokrasi dan terkesan 
mengingkari negara-bangsa? 

Kalau kita menggunakan sistem 
syariah, yang ada bukan kedaulatan 
rakyat. Kedaulatan rakyat itu me¬ 
ngandaikan bahwa rakyatlah yang 
membuat hukum. Sehingga ada¬ 
giumnya menyatakan vox popuii 
voxdei (suara rakyat suara Tuhan- 


Red). 

Nah, mari kita lihat dan nilai se¬ 
cara obyektif, betulkah suara rakyat 
itu suara Tuhan? Sekarang rakyat 
yang mana? Katanya kita diwakili 
DPR. Anggota DPR itulah wakil 
rakyat, berarti dia suara Tuhan. Ka¬ 
lau suara Tuhan, kenapa banyak 
produk perundang-undangan yang 
bertentangan dengan Tuhan. 
Kenapa RUU Antipornografi dan 
Pornoaksi belum keluar juga 
sampai sekarang. Kalau itu betul- 
betul merupakan representasi 
aspirasi rakyat, kenapa dia buat UU 
yang begitu banyak berten¬ 
tangan dengan aspirasi rakyat? 
Kemarin itu lahir UU Penamanan 
Modal, yang membuat modal dan 
perusahaan asing masuk deras ke 
segala segi, hampir tidak ada 
kecuali. Ini bagaimana? Amerika 
yang liberal sekalipun masih ada 
proteksi, perlindungan terhadap 
petani itu masih ada. Ini kita buka 
seluas-luasnya, seolah kita ini 
sudah perkasa. Akibatnya petani 
kita yang kalah. Kaum profesional 
yang kalah. 

Ada yang mengatakan, HTI 
itu tidak sejalan dengan nilai- 
nilai kebangsaan? 

Nilai kebangsaan apa yang dimak¬ 
sudkan? Kalau itu artinya kesetiaan 
kita untuk mempertahankan keu¬ 
tuhan wilayah ini, ingat HTI itu 
menolak tegas jajak pendapat di 
Timtim. Kita juga menolak keras 
GAM, RMS atau pun OPM. Kalau 
nilai kebangsaan itu diartikan seba¬ 
gai kesetiaan kita untuk menjaga 


kepentingan rakyat Indonesia, kita 
justru memperjuangkan syariat Is¬ 
lam untuk kepentingan masyarakat 
Indonensia. Sekarang lihat, UU 
yang lahir itu bertentangan dengan 
kepentingan rakyat Indonesia. UU 
Migas misalnya, orang asing tertawa 
melihat Indonesia, kok bisa buat 
UU seperti itu. Pertamina dipotong- 



potong jadi tiga. Pertanyaan saya, 
apakah orang yang jual Indosat ke 
pihak asing itu nasionalis? 

Memang bukan separatisme 
wilayah, tapi ideologis? 

Kita jangan bicara dalam level slo¬ 
gan. Kalau bicara dalam level slo¬ 
gan, kita akan terjebak. Mari kita 
buka diskusi dan kita masuk dalam 
detail dan substantif. Jangan hanya 
di level slogan-slogan seperti itu. 
Soal demokrasi itu, kita tolak ke¬ 


daulatan rakyat, bahwa hak mem¬ 
buat hukum di tangan rakyat atau 
di tangan wakil rakyat karena tidak 
ada manusia membuat hukum un¬ 
tuk kebaikan manusia. Manusia itu 
penuh kelemahan. Kalau dia diberi 
hak itu, pasti dia buat untuk 
kepentingan dia atau orang yang 
memberikan dana untuk dia. 

Jadi, nilai kebangsaan itu yang 
mana? Bagaimana HTI dianggap 
bertentangan dengan kebang¬ 
saan, sementara kita berjuang 
untuk kepentingan rakyat? Sya¬ 
riah itu kan untuk kepentingan 
rakyat. Taruhlah bahwa syariah 
itu untuk kepentingan muslim sa¬ 
ja, berarti kita sedang bicara ten¬ 
tang kepentingan dari 85% pen¬ 
duduk Indonesia. Bukankah itu 
sangat nasionalis? Tapi faktanya 
kan, penerapan syariah itu bukan 
hanya untuk kepentingan orang 
muslim, tapi juga non-muslim. 

Kenyataannya, yang mene- 
I rima syariah Islam sebagai 
J sistem sosial kan masih 
sangat sedikit? 

Ini kan soal orang mengerti atau 
tidak. Sekarang begini, kita ajak lima 
anak kita yang masih kecil ke dok¬ 
ter, pasti semuanya menolak. Tak 
ada satu anak pun yang mau ke 
dokter. Apakah kemudian kita ha¬ 
rus menyerah? Atau kita membe¬ 
narkan anak-anak itu, anak-anak 
yang salah paham terhadap dok¬ 
ter? Nah, setelah dia dewasa, dia 
sudah dapat berpikir, dia akan da¬ 
tang ke dokter. Mahal pun dibayar. 
Jadi ini soal penjelasan. Yang ada adalah 


kesalahpahaman, ketidaktahuan. 

Khilafah mengakui eksistensi 
negara-bangsa? 

Bangsa itu akan tetap terjaga. 
Cuma bangsa-bangsa Islam itu akan 
bersatu sebagaimana dulu, seluruh 
dunia, ada superstate. Ada khilafah 
di dalamnya. Nah, kemudian kita 
ini akan hidup menjadi bagian da¬ 
lamnya itu. Indonesia menjadi ba¬ 
gian dalamnya. 

Ada yang mengatakan bah¬ 
wa kelompok Anda melakukan 
makar terhadap sistem negara 
yang sudah ada sekarang ini? 

Mari kita duduk dan bicara, apa 
yang dimaksud dengan makar itu. 
Lalu, kenapa kami disebut makar. 
Yang kami lakukan itu demi kepen¬ 
tingan bangsa dan negara. Boleh 
teliti, pernyataan kami dari pertama 
sampai terakhir, itu semua pembe¬ 
laan terhadap negeri ini. Bagaimana 
mungkin membela negeri disebut 
makar? Kami menyerukan syariah. 
Apakah orang menyerukan syariah 
itu makar? Syariah itu paling cocok 
dengan sila Ketuhanan yang 
Mahaesa. Ketuhanan yang 
dipahami oleh penduduk yang 
mayoritas muslim, kalau bukan 
syariah. Jadi sangat cocok. Juga 
konsern terhadap persatuan Indo¬ 
nesia. Mengapa disebut makar? 
Mengapa jari telunjuk kita tidak 
kita tunjukkan pada para koruptor, 
pada orang yang secara besar- 
besaran ambil uang BLBI? 

j*P aul Makugoru 
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Abd. Mogsith Ghazali, Peneliti Wahid Institute: 

“Sistem itu di Luar Bingkai RI dan UUD 1945! 


kh, !f ah Is / am, y ah dianggap sebagai salah satu solusi utama problematika bangsa. Tapi bagi kelahiran Situbondo 7 Juni 1971 yang mengambil 
gelar S3 d/ Universitas Islam Negeri SyanfHidayatuiiah, Jakarta, ini sistem itu secara substantif berada di /uar bingkai NKRI dan UUD 1945. Mengapa begitu dan mengapa 
gerakan itu muncul serta bagaimana masa depan gerakan ini? Berikut bincang-bincang dengan aktivis Jaringan Is/am Liberal ini- 



B agaimana pengaruh 
usul pendirian khilafah 
islamiyah bagi kehidu¬ 
pan kebangsaan kita? 

Ide itu muncul sebagai bagian 
dari dinamika kebangsaan dan ke¬ 
negaraan kita. Soal-soal seperti itu 
biasanya muncul di setiap saat, ter¬ 
utama pada masa transisi. Pada ta¬ 
hun-tahun awal Indonesia merde¬ 
ka muncul gagasan untuk mendiri¬ 
kan negara Islam dan sebagainya. 
Sekarang, ketika reformasi masuk, 
soal itu muncul kembali. Ada 
banyak sekali gagasan, agenda dari 
banyak pihak untuk mendirikan 
khilafah islamiyah dan sebagainya. 

Dari sudut wacana, silakan saja 
selama itu tidak menjadi makar. 
Tapi secara substantif, itu berada 
di luar bingkai RI dan UUD 1945, 
karena kita menganut satu konsep 
bahwa Pancasila dan NKRI itu su¬ 
dah merupakan sebuah keputusan 
final. Itu dinyatakan bukan hanya 
oleh tokoh-tokoh yang disebut se¬ 


kuler misalnya, akan tetapi diru¬ 
muskan juga oleh para kiai NU dan 
Muhammadiyah. Itu membuktikan 
bahwa NU dan Muhammadiyah 
memiliki komitmen yang sangat 
kuat terhadap tegaknya NKRI dan 
Pancasila. Jangan lupa bahwa HTI 
itu hadir bukan di saat-saat awal 
Indonesia merdeka. Dia hadir bela¬ 
kangan, karena itu komitmen ke- 
bangsaannya tidak cukup teruji se¬ 
benarnya dibanding dengan NU 
dan Muhammadiyah. 

NU dan Muhammadiyah itu be¬ 
gitu fanatik dengan NKRI, karena 
keduanya merupakan organisasi ke¬ 
agamaan Islam yang terlibat dalam 
proses pendirian negara ini. Karena 
itu NU dan Muhammdiyah pasti 
merasa rugi sekali kalau negara ini 
juga hancur. 

Sistem khilafah itu berten¬ 
tangan dengan UUD 1945? 

Kan, dalam UUD 1945 dikatakan 
bahwa negara kita ini dalam 
bentuk Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, kemudian berdasarkan 
Pancasila. Karena itu ruang bagi 
khilafah Islamiyah itu tidak ada. Itu 
dari sudut konstitusional. Jadi se¬ 
benarnya tidak cukup punya tem¬ 
pat dalam diskursus pemikiran 
politik kita. Dari sisi politiknya, saya 
kira sistem itu tidak bisa diterima 
oleh seluruh umat Islam, karena 
khilafah Islamiyah yang dijunjung 
HTI itu hanya dirumuskan oleh satu 
dua orang, terutama oleh tokoh¬ 
nya yang sangat terkenal itu adalah 
Jamaluddin al-Afghani. Dan khalifah 
Islamiyah mengandaikan adanya 


satu pemimpin tunggal bagi dunia 
Islam. Saya kira itu agak susah 
untuk bisa berlangsung, karena ada 
banyak problem di sekitar umat Is¬ 
lam sendiri. Umat Islam di Indone¬ 
sia sendiri punya problem dalam 
berbangsa dan bernegara. Di Ma¬ 
laysia juga begitu. 

Memang khilafah Islamiyah itu 
pernah terjadi saat Islam tidak 
melebar jauh di daerah-daerah Ti¬ 
mur Tengah, sehingga mudah se¬ 
kali dikontrol. Sekarang, kan, tidak 
bisa. Dengan adanya konsep ne- 
gara-bangsa, gagasan-gagasan un¬ 
tuk menyatukan bagian-bagian 
orang atas dasar agamanya, iden¬ 
titas agamanya, akan semakin sulit. 

Saya kira ke depan, sejarah akan 
membuktikan bahwa khilafah Isla¬ 
miyah ini tidak akan dibeli oleh mas¬ 
yarakat secara umum. Ini hanya 
muncul sesaat ketika negara tidak 
cukup kuat. Ini juga ujian terhadap 
kebangsaan kita secara umum. 

Apa sebenarnya yang me¬ 
munculkan itu? 

Ini merupakan sebuah kritik yang 
sangat telanjang terhadap kega¬ 
galan prosedur-prosedur demo¬ 
krasi. Ketika demokrasi dibajak oleh 
sejumlah orang, maka sebagian 
umat Islam mulai berpikir, bagai¬ 
mana kalau ada alternatif. Saya kira 
itu sesaat saja. 

Anda melihat ini sebagai 
upaya membangkitkan kesa¬ 
daran transnasional? 

Kesadaran bahwa telah bangkit 
gerakan transnasional itu sebenar¬ 


nya muncul dari kiai NU yang me¬ 
ngatakan bahwa sekarang ada se¬ 
bagian umat Islam yang memiliki 
kesadaran lain di luar kesadaran 
keindonesiaan. Salah satunya 
dengan kehadiran ideologi trans¬ 
nasional yang berbicara di luar 
bingkai keindonesiaan. Islam 
diletakkan sebagai agama di luar 
kerangka Indonesia. Mereka 
mengimpor ideologi dari luar seakan 
itu menjadi solusi bagi problem ke- 
umatan di Indonesia. Karena itu 
saya sering bertanya kepada mere¬ 
ka, apakah dengan khilafah Islami¬ 
yah, harga BBM akan turun? Saya 
kira tidak. Khilafah Islamiyah itu bu¬ 
kan obat generik yang bisa me¬ 
nyembuhkan. Ya, itu sesaat bisa 
menyenangkan, ketika orang mulai 
bingung dengan kerumitan-keru¬ 
mitan demokrasi yang mulai diuji- 
cobakan di Indonesia. Tapi pada 
saat demokrasi mulai mapan, ya 
ini menjadi tidak relevan. 

Tujuannya adalah menerap¬ 
kan syariat Islam? 

Agenda itu memang ada. Tapi 
syariat Islam yang mereka mak¬ 
sudkan adalah yang dirumuskan 
mereka sendiri. Kalau syariat Islam 
itu seperti yang mereka rumuskan, 
bisa saja orang-orang Muhamma¬ 
diyah dan NU mereka nyatakan se¬ 
sat. Jadi, sangat relatif. Karena itu, 
NU tidak pernah mengusulkan agar 
Islam diformalisasikan. Kiai Sahal 
sebagai Ketua Umum MUI dan Rais 
A'am PBNU, menolak formalisasi 
syariat. 


Tujuan formalisasi syariat 
dalam sistem kenegaraan? 

Tidak ada kepentingan apa-apa, 
kecuali oleh pertimbangan politik. 
Saya shalat misalnya, kalau negara 
mewajibkan, itu sudah tidak tulus. 
Tapi kalau saya shalat tanpa negara 
memaksa, itu kan lebih tulus. Or¬ 
ang melakukan ritus peribadatan, 
jangan sampai dipaksa oleh negara, 
tapi harus berangkat dari kesada¬ 
ran keyakinan agamanya. Itu nilai¬ 
nya jauh lebih tinggi ketimbang ka¬ 
rena takut pada polisi syariat. 

Ormas keagamaan di Indonesia 
yang matang di saat-saat awal pro¬ 
blem ketika berbicara tentang 
ideologi negara, itu kan tidak lagi 
mewacanakan apakah Pancasila itu 
relevan atau tidak, apakah NKRI itu 
perlu diubah atau tidak. Hal itu 
sudah selesai tahun 40-an, ketika 
seluruh tokoh agama seperti Agus 
Salim, Hasyim Ashari, terlibat dalam 
kesepakatan Indonesia sebagai 
negara-bangsa berdasarkan 
Pancasila, bukan berdasarkan Islam. 
Saya kira jelas di situ. 

Syariat itu ditempatkan 
sebagai apa? 

Kepada individu masing-masing. 
Negara tidak boleh memaksa or¬ 
ang shalat atau tidak, puasa atau 
tidak. Negara tidak boleh mengin¬ 
tervensi orang melakukan ritus 
atau tidak. Kalau sampai negara 
memaksa, itu bukti tidak ada 
jaminan kebebasan beragama. 

& Paul Makugoru 


Kristen Di Bawah Sistem Khilafah 

Bagaimana posisi Kristen bila sistem khilafah diterapkan di Indonesia? 


B ANYAK orang beranggapan 
bahwa bila sistem khilafah 
diterapkan, maka agama lain 
di luar Islam pasti diperlakukan 
secara diskriminatif. Pandangan ini, 
tentu saja, dibantah keras para 
penjuang sistem khilafah. "Sistem 
itu bukan demi kesejahteraan 
umat muslim saja, tapi untuk se¬ 
mua manusia, termasuk yang ber¬ 
agama non-muslim," kata Ismail. 

Pemberlakuan syariat Islam, 
masih menurut dia, tak akan mem¬ 
berikan masalah bagi umat non- 
muslim, termasuk Kristen. "Islam 
itu punya pengalaman sangat pan¬ 
jang untuk mengatur masyarakat 
plural," tegasnya sembari membe¬ 
rikan contoh, Islam yang yang per¬ 
nah terbentuk di masa Rasul sam¬ 
pai Khilafah Usmania yang berpusat 
di Turki itu, semuanya adalah ma¬ 
syarakat plural. Begitu pun, ketika 
Nabi Muhammad memimpin Madi¬ 
nah, di Madinah itu penduduknya 
plural. Ada yang muslim, ada yang 
Nasrani dan ada pula yang Yahudi. 
"Seterusnya juga demikian. Ketika 
Khilafah berpusat di Baghdad, itu 
juga adalah masyarakat plural. Di 
Mesir, juga ada orang Kristen 
Koptik," katanya. 

Dalam mengatur masyarakat plu¬ 
ral, Islam senantiasa menghargai 
tiga hal penting, yaitu keyakinan 
agama, harta dan kehormatan, 
baik orang muslim maupun orang 


non muslim. Menyangkut keyaki¬ 
nan agama, lanjut Ismail, Islam me¬ 
ngatakan tidak ada paksaan dalam 
agama. "Mereka hanya disuruh ma¬ 
suk Islam, tapi tidak dipaksakan," 
katanya. Harta dan kehormatan 
umat non-muslim juga dilindungi. 

Bahkan, khalifah keempat, Ali, 
pernah mengatakan bahwa darah 
mereka (non-muslim) sama de¬ 
ngan darah kita (muslim), jadi tidak 
boleh ditumpahkan. Begitu pula 
dengan harta mereka. "Di Islam 
jelas sekali. Kalau ada orang Islam 
mencuri harta orang non-muslim, 
tangannya dipotong bila dia men¬ 
curi lebih dari 1, 4 dinar. Itu mem¬ 
buktikan bahwa Islam datang un¬ 
tuk melindungi seluruh warga ne¬ 
gara, baik Muslim maupun non- 
muslim," kata Ismail. 

Mengatur kehidupan publik 

Kalau demikian, lalu mengapa di 
beberapa tempat di Indonesia di 
mana syariat Islam diberlakukan, 
ada kewajiban bagi umat non- 
muslim untuk mengenakan jilbab, 
bahkan untuk turut berpuasa? Me¬ 
nurut Ismail, hal itu merupakan 
penerapan yang berlebihan dan 
salah. Sesungguhnya, kata dia, Is¬ 
lam tidak memaksa non-muslim un¬ 
tuk mengikuti ibadah-ibadah atau 
untuk masuk Islam. "Jadi tidak di¬ 
paksa untuk ikut puasa, bayar za¬ 
kat. Kalau menurut keyakinan 


agama mereka hal itu tidak wajib, 
maka tidak boleh dipaksa. Jadi tidak 
betul bila ada diskriminasi, nanti 
disunatkan dan seterusnya. Atau 
wanita harus pakai jilbab. Jilbab itu 



II 


hanya wajib bagi muslimah," tu¬ 
kasnya. 

Tempat ibadah, entah itu ge¬ 
reja, sinagoga, candi, vihara, nis¬ 
caya dilindungi Islam. Jangankan di 
masa damai, di masa perang pun 
Islam melarang rumah ibadah dija¬ 
dikan sasaran serangan. Jadi dalam 
hal kehidupan pribadi, syariat Islam 
itu hanya berlaku untuk umat Is¬ 


lam. Menyangkut aspek keimanan, 
ibadah, pakaian, akhlak, pernika¬ 
han, hukum keluarga, semuanya 
itu diserahkan pada penganut aga¬ 
manya masing-masing. 

Syariat Islam, lanjut dia, berlaku 
di wilayah publik. "Syariat membe¬ 
rikan tataran yang lebih baik dan 
adil dalam bidang ekonomi, hukum, 
sosial budaya dan seterusnya," ka¬ 
tanya sembari memberikan contoh 
larangan riba dan perjudian yang 
menjadi alasan macetnya perkem¬ 
bangan sektor riil yang memper¬ 
parah kehidupan masyarakat. 

Wewenang negara 

Di permukaan, memang bagus. 
Tapi sebagai bangsa yang plural, 
sejak awal berdirinya republik ini, 
bangsa Indonesia telah sepakat 
untuk mendasarkan diri pada Pan¬ 
casila dan UUD 1945, bukan pada 
asas agama tertentu. Sebab secara 
obyektif, sebenarnya agama lain 
pun punya nilai yang tak kalah ba¬ 
gusnya dibanding sistem yang dipa¬ 
parkan di atas. 

"Kita sudah sepakat bahwa kita 
tidak menggunakan syariat mana 
pun bahwa pribadi-pribadi mau 
menggunakannya, silakan, itu 
urusan pribadi masing-masing. Jadi 
kalau mau menerapkan sistem pe¬ 
merintahan Islam, itu berarti ber¬ 
tentangan dengan sistem peme¬ 
rintahan berdasarkan Pancasila dan 


NKRI. Jadi sudah dalam kategori 
separatis," ujar Ketua Umum PIKI 
Cornelius Ronowijoyo. Ia juga 
menegaskan bila pemberlakuan 
syariat Islam yang sekarang telah 
meliputi 62 daerah tingkat II di 
Indonesia itu merupakan pembusu¬ 
kan NKRI dari dalam. 

Pandangan bahwa non-muslim 
akan dilindungi hak-haknya oleh 
kelompok mayoritas, menurut dia 
merupakan pandangan yang keliru 
bila ditempatkan dalam konteks 
NKRI. "Dalam NKRI, kita semua 
setara sebagai warga bangsa. Tidak 
ada kelompok yang merasa supe¬ 
rioritas dan melindungi kita," kata¬ 
nya sembari menambahkan bahwa 
terbukti tidak ada negara yang 
sukses menerapkan syariat Islam 
dengan mulus. 

Perundang-undangan, menurut 
Pdt. Dr. KAM Jusuf Roni, tidak 
disusun berdasarkan syariat atau 
kaidah agama tertentu, tapi ber¬ 
dasarkan kesepakatan bersama 
sebagai suatu bangsa. "Berdasar¬ 
kan kontrak politik kita yang kita 
buat sejak dulu, tidak ada hukum 
agama yang harus mewarnai per¬ 
undang-undangan. Tapi kalau hu¬ 
kum agama itu bisa dijabarkan se¬ 
cara sekuler, menginspirasikan se¬ 
cara sekuler, agama apa pun boleh- 
boleh saja," katanya. 

& Paul Makugoru 
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Absurditas 
Ketunggalan Itu 


Victor Silaen 


K onferensi Khiiafah 

Internasional yang 
diselenggarakan oleh Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI) 12 Agustus 
lalu setidaknya menarik perhatian 
banyak kalangan. HTI mengklaim te¬ 
lah berhasil memperkenalkan konsep 
khiiafah melalui pertemuan akbar 
yang dihadiri sekitar 100.000 or¬ 
ang di Stadion Utama Gelora Bung 
Karno, Jakarta. "Umat menjadi 
tahu istilah khiiafah, istilah yang un¬ 
tuk sebagian orang terasa asing," 
kata juru bicara HTI Muhammad 
Ismail Yusanto. Selanjutnya, menu¬ 
rut dia, HTI akan melakukan pem¬ 
binaan sehingga tumbuh kesada¬ 
ran politik Islam, yakni segala se¬ 
suatu tidak boleh tidak diatur oleh 
syariat Islam. 

Salah satu konsep dalam khiiafah 
itu adalah pemerintahan berdasar¬ 
kan syariah Islam dan dijalankan 
melalui kepemimpinan yang dipilih 
seluruh umat Islam. Khiiafah sendiri 
adalah sistem pemerintahan kedu¬ 
niaan yang menjamin perlindu¬ 
ngan seluruh masyarakat berdasar 
hukum publik Islam 'dan membe¬ 
rikan kebebasan kepada komuni¬ 
tas berbasis agama di bidang 
keagamaan. 

Memang, khiiafah adalah ajaran 
Islam yang jelas tercantum di dalam 
Al-Quran. Namun sejak dulu, di ka¬ 
langan ulama sendiri terdapat per¬ 
bedaan pendapat tentang bagai¬ 
mana cara terbaik untuk mengim¬ 
plementasikannya. Inilah soal pen¬ 
ting yang tidak mungkin terpecah¬ 
kan. Apalagi, sejak kebebasan se¬ 
makin dinikmati dan hak asasi ma¬ 
nusia (HAM) kian dihormati. Siapa 
gerangan yang niscaya diakui seba¬ 
gai satu-satunya penafsir paling 
benar tentang khiiafah itu? Mung¬ 
kinkah ada ketunggalan dalam 
pemaknaannya? 

Awalnya, istilah khiiafah menga¬ 
cu pada Al-Quran surat al-Baqarah 
ayat 30 tentang penciptaan ma¬ 
nusia yang disebut khalifah, wakil 
Tuhan di bumi. Para ulama menaf¬ 
sirkan, tugas khalifah adalah me¬ 
makmurkan kehidupan di muka 
bumi, bukan menegakkan khiiafah, 
yaitu kekhalifahan - lembaga politik 
yang berawal pada masa pasca- 
Nabi Muhammad. Kekhalifahan ini 
dikenal sebagai al-Khulafa al-Rasyi- 
dun berturut-turut Abu Bakar, 
Umar bin Khattab, Utsman bin 
Affan, dan 'Ali bin Abi Thalib. Ciri 
paling menonjol dari kekhalifahan 
yang empat ini adalah, sukses dida¬ 
sarkan merit (keunggulan kualitas 
pribadi), dan bukan faktor-faktor lainnya. 
Kekhalifahan, menurut sejara¬ 


wan terkemuka Ibn Khaldun, ta¬ 
mat dengan berakhirnya al-Khulafa' 
al-Rasyidun. Entitas politik Islam 
berikutnya, seperti Dinasti Umaiy- 
yah, Dinasti Abbasiyah, dan Dinasti 
Utsmaniyyah bukanlah khiiafah, ka¬ 
rena suksesinya berdasar pertalian 
darah - bukan merit. Semua enti¬ 
tas politik pasca-al-Khulafa'al-Rasyi¬ 
dun itu adalah kesultanan, bukan 
khiiafah. Karena itulah gagasan 
khiiafah yang mereka usung pada 
dasarnya merupakan romantisme 
dan idealisasi sejarah belaka. 
Sebab, jika rujukan gagasan khiia¬ 
fah ialah kekuasaan Turki Utsmani, 
maka sejak awal pembentukannya 
pada masa Sulaiman al-Qanuni abad 
ke-15, para penguasanya hampir 
tidak pernah menyebut entitas po¬ 
litik mereka sebagai khiia¬ 
fah atau menyebut diri 
mereka sebagai khalifah. 
Sebaliknya mereka de¬ 
ngan rendah hati menye¬ 
but diri sebagai sultan. 

Barulah saat penguasa 
Turki Utsmani terakhir, Sul¬ 
tan Abd al-Hamid pada 
dasa-warsa kedua abad 
ke-20 terancam gerakan 
Turki Muda yang akan 
mengambil alih kekuasaan, 
ia menyebut diri sebagai 
khalifah demi menarik sim¬ 
pati dan solidaritas kaum 
muslim lainnya. 

Para penguasa Turki 
Utsmani agaknya sadar 
bahwa khiiafah dan jaba¬ 
tan khalifah bukanlah hal yang sem¬ 
barang. Mereka tahu, pada dasar¬ 
nya adalah para ghazi, perwira, 
yang karena perjalanan sejarah 
menjadi para penguasa. Namun, 
kekuasaan yang mereka bangun 
adalah sejenis oligarki militer yang 
kemudian mengalami transformasi 
menjadi kesultanan. Sampai masa 
Tanzimat (reformasi) sejak paruhan 
kedua abad ke-19, para sultan 
Turki Utsmani lebih dikenal sebagai 
penguasa despotik, yang lebih asyik 
dengan diri sendiri daripada meme¬ 
dulikan rakyatnya. Namun, demi 
mencitrakan kesalehan pada diri¬ 
nya, para penguasa itu memberi 
beasiswa kepada para penuntut 
ilmu, khususnya yang berada di 
Haramayn (Mekkah dan Madinah). 

Menurut cendekiawan muslim, 
Azyumardi Azra, karena watak 
Dinasti Turki Utsmani seperti itulah 
maka Haji Agus Salim di masa lalu 
pernah mengingatkan tokoh-to¬ 
koh muslim Indonesia yang terlibat 
dalam Komite Khilafat, yang me¬ 
nentang penghapusan Khiiafah 
Utsmaniyyah di Turki (oleh pengu¬ 


asa sekuler Turki, Kemal Ataturk 
pada 1924), bahwa khiiafah tidak 
memiliki relevansi dengan Indone¬ 
sia. Sebaiknya, kaum muslimin 
Nusantara tidak menjadikan para 
penguasa Utsmani yang despotik 
itu sebagai sosok ideal mereka. 
Yang relevan dengan kaum musli¬ 
min di tanah jajahan Belanda saat 
itu adalah mencapai kemerdekaan 
dan memakmurkan kehidupan 
bangsa sesuai dengan surat al- 
Baqarah ayat 30 itu. Sejak itulah 
Komite Khilafat Indonesia kehila¬ 
ngan momentumnya dan ide 
khiiafah tidak pernah lagi menjadi 
wacana kaum muslimin arus utama 
seperti yang diwakili oleh Nahdlatul 
Ulama dan Muhammadiyah. Ken¬ 
dati begitu, gagasan khiiafah tak 


pernah pudar. Di era yang kian mo¬ 
dern ini para pendukungnya bah¬ 
kan menyerukan pembentukan ke¬ 
kuasaan politik tunggal bagi seluruh 
umat Islam di muka bumi. 

Jika umat Islam jujur kepada diri 
sendiri, kesatuan semacam itu 
tidaklah pernah terwujud, bahkan 
sebelum berakhirnya kekuasaan al- 
Khulafa' al-Rasyidun. Kesatuan 
hanya terwujud di masa Abu Bakar 
dan Umar bin Khattab. Namun 
sejak masa khalifah ketiga, Utsman 
bin Affan, terjadi pertikaian dengan 
'Ali bin Abi Thalib sehingga menjadi 
khalifah keempat. Sejak itu, persa¬ 
tuan umat Islam di bawah satu 
kekuasaan politik tunggal lebih 
merupakan imajinasi belaka. 

Mungkin kita patut belajar dari 
Maulana Maududi, seorang pe¬ 
mimpin muslim yang tak terlalu ter¬ 
kenal. Lahir di Aurangabad, India, 
1903, leluhur Maududi dari pihak 
ayahnya dapat ditelusuri kembali 
sampai Nabi Muhammad. Keluarga¬ 
nya mempunyai sederet panjang 
pemimpin rohani dalam aliran Sufi. 
Sewaktu remaja, Maududi terpak¬ 


sa putus sekolah karena ayahnya 
meninggal. Tapi, berkat keteku¬ 
nannya belajar, ia kelak menjadi 
jurnalis yang produktif dan tulisan- 
tulisannya berpengaruh luas 
hingga ke negara-negara Islam di 
luar India. 

Bagi Maududi, yang mempelajari 
Islam dalam konteks pandangan 
dunia Barat, masyarakat adalah 
sebentuk umma, yang tak kenal 
penggolongan berdasar kebudaya¬ 
an dan kebangsaan, bahkan Islam, 
dan yang dipersatukan oleh kepa¬ 
tuhan bersama kepada Allah. Ia 
sangat prihatin akan kekuatan 
jahiiiya yang berkedok memajukan 
agama Islam, padahal sebenarnya 
merupakan penyangkalan atas 
kedaulatan Allah dan berorientasi 
kepentingan jasmaniah yang bera¬ 
kibat diremehkannya semangat 
moral Islam yang sejati. Untuk itu, 
semangat moral umat harus diba¬ 
ngun dengan melibatkan mereka 
dalam proyek rekonstruksi di aras 
intelektual (ijtihad), yang disertai 
dengan perjuangan di aras praktis 
(jihad). 

Menurut Maududi, jihad adalah 
nama lain untuk upaya menegak¬ 
kan tatanan ilahi. Jadi, 
orang yang beriman 
niscaya tak mau dikuasai 
oleh sebuah sistem 
yang jahat dan tak akan 
menggerutu ketika ha¬ 
rus memberikan harta 
dan bahkan hidup me¬ 
reka dalam perjuangan 
menegakkan tatanan 
ilahi itu. Jihad adalah 
suatu perjuangan moral 
demi terwujudnya 
pembaruan, yang ber¬ 
pusat pada perubahan 
pribadi dan sosial. Dalam 
kehidupan sosial, peru¬ 
bahan itu harus mene¬ 
kankan tindakan tegas 
dan mendesak untuk 
menjaga agar orang-orang tidak 
ditundukkan oleh ketidakadilan dan 
sebaliknya menumbuhkan kesada¬ 
ran untuk memperjuangkan kese¬ 
jahteraan dan mewujudkan trans¬ 
formasi dalam segala aspek kehi¬ 
dupan. Tapi, yang lebih penting 
adalah perubahan pribadi. Itulah 
sebabnya pandangan dan tujuan 
hidup, serta dorongan batin, harus 
berubah. Memang, diperlukan pro¬ 
ses yang bertahap. Itu sebabnya, 
tak boleh ada paksaan. 

Dalam ber -jihad, bagi Maududi, 
tujuan maupun sarana haruslah 
harmonis. Tujuan tak boleh mem¬ 
benarkan sarana dan cara. Itulah 
syarat pokok pembaruan. Dido¬ 
rong tujuan itulah Maududi kemu¬ 
dian mendirikan Jama'at-I-Islami, 
sebagai sarana penyadaran di 
bidang politik. Kelak, di Pakistan, 
Jama'at berkembang menjadi 
sebuah partai politik. 

Maududi adalah seorang yang 
sabar dalam memperjuangkan cita- 
citanya. Karena itulah ia menolak 
cara-cara yang revolusioner. Kesuk¬ 
sesan memang tak diraihnya, hing¬ 


ga ia 'terpaksa' berhenti berjuang. 
Namun, keteladanannya dalam 
ber-y//Wpatut dijadikan ilham oleh 
para pejuang agama di negeri ini. 

Maududi juga berupaya meru¬ 
muskan khiiafah secara lebih kom¬ 
prehensif, namun ia menyadari 
hampir tak mungkin mewujudkan¬ 
nya secara universal. Ia menyerah 
kepada realitas negara-bangsa (na- 
tion-state ) dengan menerima 
kehadiran Pakistan sejak terpisah 
dari India tahun 1947. 

Pengalaman Maududi setidaknya 
menunjukkan dua poin penting ini: 
1) khiiafah tak mungkin dicapai 
melalui negara-bangsa; 2) negara- 
bangsa yang ada pada dasarnya 
menerapkan sistem demokrasi 
modern. Jadi, khiiafah tak mungkin 
cocok dengan demokrasi yang 
bersandarkan suara rakyat, karena 
suara rakyat sendiri beragam -- 
apalagi jika konteksnya Indonesia. 

Islam itu sendiri sesungguhnya 
agama atau politik? Sejarah men¬ 
catat, Islam pernah berjaya 
berabad-abad lamanya, namun tak 
pernah mewariskan sistem politik 
dan kekuasaan tunggal hingga kini. 
Bentuk-bentuk kekuasaan itu 
sendiri berubah-ubah di setiap era. 
Karena itulah, mengherankan jika 
konsep ketunggalan politik itu 
hendak diwujudkan di era yang kian 
meninggikan kebebasan dan HAM ini. 

Tidakkah mereka sadar bahwa 
tak satu pun konsep yang dapat 
dijadikan panacea bagi penyele¬ 
saian problem-problem kemanusi¬ 
aan yang kian kompeks dewasa ini? 
Ilmuwan politik terkemuka Francis 
Fukuyama, dalam The End of His- 
tory and The Last Man, 
mengatakan bahwa kedewasaan 
berpolitik ditentukan oleh sebera¬ 
pa realistisnya kita menerima 
realitas politik dunia yang berubah 
dari waktu ke waktu. Komunisme 
dan Fasisme, dengan kekuatannya 
yang dahsyat itu, akhirnya rontok 
satu persatu. Demokrasilah yang 
bertahan. Bukan karena ia yang 
terbaik, melainkan karena di dalam¬ 
nya tersedia kebebasan dan 
kesempatan luas untuk memekar¬ 
kan potensi-potensi kemanusiaan 
setiap individu. Bukankah itu yang 
teramat penting bagi kita? 

Demokrasi, sebagai sistem untuk 
mengelola kehidupan bersama, 
juga selalu dinamis. Ia terbuka 
untuk dibongkar-pasang ke arah 
yang lebih baik, dan karena itulah 
ia meninggikan rasionalitas dan 
moralitas. Maka, jika ia dipandang 
ideal oleh banyak bangsa di seluruh 
dunia, penyebabnya adalah karena 
di dalam demokrasi ada pengakuan 
dan penghormatan akan harkat- 
martabat manusia - tanpa hiraukan 
latar belakangnya. 

Jadi, lupakanlah ide tentang 
ketunggalan yang absurd itu. Lebih 
baik memikirkan bagaimana meno¬ 
long jutaan rakyat Indonesia yang 
hari ini masih dililit kemiskinan. 
Mereka butuh makan dan 
pekerjaan - bukan sebuah konsep. 
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Manajemen Kita 



Ketika Iman Diperdagangkan 


Tumbur Tobing, SE, MBA 

(Managing Partner T&T Management Consultan) 


D ARI seminar untuk 
profesional Kristen dan 
profesional umum di em¬ 
pat kota di Jawa Tengah, perte¬ 
ngahan sampai akhir Juli lalu, ba¬ 
nyak dikemukakan bahwa perma¬ 
salahan sumber daya manusia su¬ 
dah pada titik kritis dikarenakan 
pemberdayaan kompetensi yang 
rendah, intelektualitas terlalu mo¬ 
noton dan daya kreativitas tidak 
dikembangkan, bahkan moralitas 
dan mentalitas sudah sangat 
menyedihkan. 

Memperdagangkan iman kekris- 
tenan, bahkan antar-sesama orang 
Kristen dengan menyuap pihak pe¬ 
ngadilan asal mendapatkan keuntu¬ 
ngan, menghalalkan segala cara ka¬ 
rena takut rugi dan malu kalah, be¬ 
gitu nyata. Seorang peserta tam¬ 
pak frustasi sewaktu rctzn-sharing- 
kan pergumulannya tentang pro¬ 
fesionalitas di dalam diri umat Kris¬ 
ten. Dia bahkan mengaku kalau hi¬ 
dup keberimanannya sempat gon- 
cang menyaksikan peristiwa yang 
memalukan tersebut. 

Lalu saya mencoba memberikan 
jawaban bahwa sesungguhnya ke¬ 
bejatan moralitas dan pengenaan 
jubah iman kekristenan serta jaba¬ 
tan sebagai pelayan Tuhan yang 
diembannya adalah suatu kemuna¬ 
fikan terbesar di dalam hati jahat 
orang tersebut. Saya katakan juga 
bahwa profil manusia tersebut se¬ 
perti Fir'aun yang mengeraskan 
hatinya walaupun sudah melihat, 
mengalami sepuluh tulah yang di¬ 


timpakan kepadanya. Akhirnya Al¬ 
iah membiarkan dengan kekerasan 
hatinya untuk mati dalam kesia-siaan. 

Peristiwa Esau dan Yakub men¬ 
cerminkan representasi kebera¬ 
daan diri manusia dalam hal ke¬ 
hendak bebas, konsep nilai, cara 
pandang dunia {wortdvieW). Lalu 
dikaitkan dengan kedaulatan, 
rencana Tuhan, dan pembentu¬ 
kan eksistensi kehidupan manusia 
dalam kurun waktu yang harus 
dilewati seturut misi Allah ter¬ 
hadap cetak biru-Nya dalam diri 
setiap manusia. 

Esau terjerembab dan kehila¬ 
ngan berkat mulia selama-lama¬ 
nya lantaran menjual atau menu¬ 
kar hak kesulungannya dengan 
secangkir kacang merah. Inilah 
gambaran konsep nilai kehendak 
bebas yang liar dari seseorang un¬ 
tuk menggadaikan iman dan pro¬ 
fesionalitasnya dengan hal kese¬ 
mentaraan karena sesuatu yang 
tampak kasat mata, lebih meng¬ 
untungkan dan menggiurkan se¬ 
saat. Dia tidak punya rasa takut 
akan kebenaran sejati karena hal 
itu dianggap sebagai urusan belaka¬ 
ngan. Inilah yang saya sebut kesa¬ 
daran diri tanpa menemukan mak¬ 
na keberadaan diri yang benar. 
Akhirnya Alkitab pun menulis bahwa 
Tuhan membenci Esau (Rom 9:13) 

Yakub punya jiwa yang tangguh 
karena selalu menangkap peluang 
sekecil apa pun. Dia kreatif dalam 
berargumentasi, ahli negosiasi un¬ 
tuk menggapai apa yang meng¬ 


untungkan bahkan ahli strategi un¬ 
tuk menyusun kekuatan, bahkan 
cara lobi perdamaian dengan Esau 
yang lihai. Dia ingin mendapatkan 
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berkat yang lebih tercermin dari 
peristiwa kelahirannya bahwa ta¬ 
ngannya memegang tumit Esau. 
Kelemahannya, sifat sering menipu, 
akhirnya diperbaharui dan dibentuk 
oleh Tuhan untuk mempersiapkan 
Yakub masuk dalam rencana besar 
Tuhan. Namanya diubah lebih da¬ 
hulu menjadi sebuah identitas yang 
punya makna kekekalan. Dan juga 
peristiwa pergumulan Yakub de¬ 
ngan Tuhan harus dihentikan de¬ 
ngan pukulan Tuhan kepangkal pa¬ 


ha Yakub hingga terpelecok. Ini¬ 
lah yang saya sebut bahwa Tu-han 
perlu mengadakan pembe-dahan 
melalui operasi ( surgery) dari surga 
untuk eksistensi hi-dup. Alkitab 
pun menulis bahwa akhirnya 
Tuhan mengasihi Yakub (Rom 9: 
13). 

Tugas panggilan kita di dunia 
ini adalah bagaimana mengelola 
diri, hidup dan bersaksi di dunia 
yang berdosa. Itu adalah suatu 
wujud nyata panggilan sorgawi 
di dalam dunia panggilan kita ma¬ 
sing-masing yang Tuhan sudah 
persiapkan untuk terus dikem¬ 
bangkan sehingga wujud orisina¬ 
litas kita sebagai umat tebusan 
di dalam Kristus yang bercirikan 
sebagai garam di tengah dunia 
untuk tidak membiarkan pembu¬ 
sukan makin menakut-kan dan 
menjijikkan, dan sebagai terang 
yang menerangi kegelapan akan 
^ hal kepalsuan, kemunafikan di da¬ 
lam kekerasan hati yang 
membusuk dan sudah berkarat. 
Kesadaran akan hal ini perlu di¬ 
persegar ulang dengan pertobatan 
sejati di dalam diri, apakah sebagai 
seorang manajer, pengusaha, pe¬ 
ngacara, atau apa pun jabatannya 
untuk mampu berjalan dan mele¬ 
wati waktu yang diberikan Tuhan 
untuk tidak selalu terperangkap 
dalam dualisme yang mematikan 
dan kesia-siaan yang menakutkan. 
Jangan sampai Tuhan membiarkan 
ini seperti halnya peristiwa penye¬ 
salan seumur hidup dan berjiwa 


dendam sebagaimana yang dialami 
Esau semasa hidupnya. 

Ingatlah bahwa hidup dengan 
pertarungan sejati akan selalu dica¬ 
tat dalam buku kehidupan Tuhan. 
Karena pertarungan akan nilai hidup 
sejati selalu mempunyai korelasi 
dengan bijaksana Tuhan sebagai¬ 
mana janji Tuhan bahwa Roh Ku¬ 
dus yang Tuhan karuniakan akan 
menduduki takhta hati manusia un¬ 
tuk memberikan pelajaran hidup 
melalui Firman Tuhan yang dikem¬ 
bangkan menjadi wadah teologi 
yang sehat dan berjiwa organis me¬ 
lalui eksegesis yang konsisten, kom¬ 
prehensif dan jujur untuk masuk 
di dalam dunia profesionalitas kita 
secara pribadi atau pun dengan 
sesama. 

Hal ini akan terwujud melalui pe¬ 
ran kerja Roh Kudus di mana dunia 
ini tidak dapat menerima-Nya, ka¬ 
rena dunia tidak melihat-Nya dan 
tidak mengenal-Nya (Yoh 14: 
16,17). Dan sebagai penghiburan 
bagi petarung sejati yang terus 
dilawan dan dirongrong oleh rupa- 
rupa manusia yang bercirikan sifat 
seperti Fir'aun, Herodes, Pilatus 
atau pun Yudas untuk tidak selalu 
takut ataupun kompromi. Ingatlah, 
sebagaimana Roh Kudus katakan 
bahwa kita semua akan selalu 
diingatkan akan setiap perkataan 
Kristus yang menjadi mata pisau 
kesucian hati kita untuk mampu 
bertahan di tengah ketidakbenaran 
dunia yang mematikan.□ 
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Tuhan Penyembuhku! 

S EMBUHKANKU, syair lagu 
ini berisi doa keyakinan 
pribadi, yang memohon 
kesembuhan dari Tuhan. Serta 
"Kaulah Tuhan Penyembuhku", 
pengagungan akan Tuhan yang 
menyembuhkan. 

Dua buah lagu yang sederhana, 
mudah diingat, namun 
menolong pribadi yang baru 
bertumbuh untuk dapat 
bernyanyi, sekaligus berdoa 
dalam keyakinan akan Tuhan 
yang menyelamatkan. 

Dinyanyikan dengan penjiwaan 
yang dalam oleh Tirza, dalam 
kemerduan suara maupun 
kekhusukan doanya. Dikompilasi 
dengan kemampuan Odhi yang 
memimpin, sepertinya menjadi 
obsesi awal hingga album ini 
bertemakan "Healing Move- 
ment". 

Seluruh lagu dalam album ini merupakan lagu kontemporer, dan sudah dikenal para 
pecinta lagu rohani seperti. Lagu-lagu itu adalah: "Semua Baik", "Mujizat Itu Nyata", "Di 
Tangan-Mu", "I Love You", "III Never Let You Go", "You are My All in AH", "Kuduslah 
Tuhan", "Tuhan Kau Baik". Lagu-lagu itu dibawakan dengan gaya karismatik. Odhi Samalagi 
dan Tirza Sahertian sebagai song leader memandu umat Tuhan untuk bernyanyi dengan 
hati, serta pengetahuan yang dicerahkan oleh kebenaran-Nya. 

Keindahan melayani sebagai sepasang kekasih yang telah disatukan Tuhan dalam 
pernikahan, menjadi kebahagiaan tersendiri bagi Odhi dan Tirza. Hingga hadirnya "Healing 
Movement", melalui album duet perdana mereka. Keindahan suara, kesatuan hati, dan 
kecintaan kepada Tuhan membuahkan berkat terindah bagi setiap orang yang menikmati 
buah pelayanan ini. Selamat menikmati album ini, melalui peranan Rhema Records yang 
menghadirkannya untuk kita. 

^Lidya Wattimena 




— 

Judul 

: Healing Movement 


Duet 

: Odhi Samalagi dan Tirza Sahertian 


Produser dan Distributor 

: Rhema Records 


Aransemen 
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: Zefanya 
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Iman dan Semangat 
Kristen 

Vokal : Amy Grant 

Judul : Time Again 

Produser : Steve Bishir dan Amy Grant 

Distribusi : Maranatha 


A MI, wanita bersuara khas 
bersama gitar andalannya, 
telah hadir di blantika musik 
sejak usia belasan tahun. Tak heran 
lagi jika kini, Amy menjadi wanita yang 
mempengaruhi icon musik Kristen, 
juga musik pop. Wanita kelahiran ta¬ 
hun 1960-an ini, dibesarkan dalam ke¬ 
luarga yang setia dan beriman. Gereja 
menjadi tempat ia menemukan ins¬ 
pirasi memasuki dunia musik, sebagai 
bagian dari hidupnya. 

Amy Grant, memperkenalkan musik 
Kristen kontemporer seperti musik 
gospel, hymne gereja dan kebangki¬ 
tan musik yang memproklamasikan 
nama Yesus. Lagu-lagunya menyegar¬ 
kan iman dan semangat yang energik. 

"Time Again" merupakan Hve album Amy Grant dari konser tahun 1981 di Bast Hall in 
Fort Worth Texas. Selama 30 tahun karier Amy Grant, dia memperkenalkan lagu-lagu 
sebagai berikut: "Lead Me On," "Good For Me," "Stay For A While," "Simple Things," 
"Saved By Love," "Out In The Open," "In A Little While," "Thy Word," "Father's Eyes," 
El Shaddai," "Oh How The Years Go By," "Baby Baby," "Eye To Eye," "Ask Me," "After 
The Fire," "Carry You," "Believe," "Every Heartbeat" and "If These Walls Could Speak." 

Time Again, fokus pada gitar dengan permainan gitar elektrik, piano, keyboard, 
drum, harmonika dan mandolin. Lagu-lagu ini terdengar modern. Ada perubahan be¬ 
sar khususnya pada "In a Little While", yang memberikan kesan pop modern. Terdapat 
ju-ga lagu-lagu umum seperti "Heart in Motion" "Baby Baby", membuat pendekatan 
pop gembira. Juga 2 buah la-gu favorit Amy untuk didengar kembali, yaitu: "Every 
Heartbeat" dan "Good for Me". 

"Time Again" yang diproduksi dalam bentuk CD, ada bonus DVD yang di dalamnya 
terdiri dari 5 lagu konser. Ini menjadi koleksi lagu-lagu yang baik dari pop karir Amy. 
Selamat menikmati, album yang diproduksi Maranatha Record ini. ^Lidya Wattimena 
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■ Franz Magnis-Suseno SI, Rohaniwan 


Tak Ingin Korban lumpur lapindo 

Merasa Terpukul 


S EMUA orang pasti senang 
dianugerahi penghargaan. 
Pasalnya, penghargaan itu 
biasanya identik dengan kehorma¬ 
tan, kemuliaan, gengsi, dan bah¬ 
kan uang. Namun belum lama ini 
ada orang yang justru menolak 
penghargaan Achmad Bakrie 
Award 2007. Dia adalah Franz Mag¬ 
nis-Suseno, SJ, rohaniwan yang 
juga ahli filsafat. Pria berdarah Jer¬ 
man dan kini berusia 71 tahun ini 
menolak Achmad Bakrie Award 
2007 itu karena prihatin atas nasib 
ribuan pengungsi korban lumpur 
PT Lapindo, di Sidoarjo, Jawa Ti¬ 
mur. Romo yang juga dosen pada 
Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, 
Jakarta ini memilih untuk tidak 
menerima penghargaan tersebut 
sebagai bentuk solidaritas pada 
korban lumpur panas. Penolakan 
itu juga sebagai bentuk per¬ 
juangannya agar masalah lumpur 
panas yang sudah berlangsung 
setahun lebih itu segera dituntas¬ 
kan. Dalam hal ini, dia ingin uang 
ganti rugi diberikan kepada korban 
yang berhak menerimanya. 

Lumpur panas yang menyembur 
sejak tahun lalu di Sidoarjo, dan 
menenggelamkan beberapa desa, 
diduga terjadi akibat kelalaian PT 
Lapindo Brantas, yang manaje¬ 
mennya konon di bawah PT Ba¬ 
krie. 

Dan Romo Magnis tak tega 
menerima Achmad Bakrie Award 
2007 karena penghargaan terse¬ 
but jelas dibiayai oleh Perusahaan 
PT Lapindo Brantas yang masih ter¬ 
libat dalam kasus Lumpur panas di 
Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur. 
Tentang penolakan itu, berikut 
komentarnya kepada REFORMATA. 


Apa alasan Romo menolak 
Achmad Bakrie Award 2007? 

Saya merasa tidak sampai hati 
menerimanya, karena penghar¬ 
gaan tersebut jelas dibiayai PT La¬ 
pindo Brantas, perusahaan yang 
masih terlibat kasus lumpur panas 
di Sidoarjo, Jawa Timur. Bila saya 
menerima penghargaan tersebut, 
dalam perasaan saya itu seperti pu¬ 
kulan terhadap ribuan pengungsi 
korban lumpur panas itu. Karena 
entah alasan apa mereka masih be¬ 
lum mendapatkan ganti rugi, dari 
Lapindo Brantas. Sebenarnya saya 
sudah mengusulkan kepada Free- 
dom Institute, sebagai penyeleng¬ 
gara Bakrie Award, agar mengalihkan 
penghargaan itu kepada orang lain. 
Tapi Freedom Institute mengatakan 
tidak bisa mengalihkannya. 

Mungkin Anda punya moti¬ 
vasi lain sehingga menolak? 

Tidak ada. Saya tidak akan me¬ 
nyeleweng dari satu keyakinan 
atau kesadaran, hanya karena mau 
diberi hadiah itu. 

Bagaimana Anda melihat 
kondisi para pengungsi lum¬ 
pur Lapindo? 

Sebetulnya saya tidak pernah 
berbuat sesuatu untuk mereka. 
Saya juga belum pernah melihat 
kondisi mereka di tempat peng¬ 
ungsian, kecuali lewat pesawat 
udara. Tapi, dengan tidak mene¬ 
rima Bakrie Award, sekurang-ku¬ 
rangnya saya merasa tidak "me¬ 
mukul" para pengungsi. 

Tentang PT Lapindo Brantas 
sendiri bagaimana? 

Masalahnya saya tidak melihat 


perusahaan itu serius membantu 
para korban. Sebagian korban be¬ 
lum menerima ganti rugi atas rumah 
dan tanah yang sudah ditengge¬ 
lamkan lumpur dengan alasan sulit 
diidentifikasi karena masalah serti¬ 
fikat, belum lagi ditambah urusan 
birokrasi. Korban sudah lebih satu 
tahun menderita, namun Lapindo 
tetap gagah. Menurut pendapat 
ahli, Lapindo telah membuat kesalahan 
dalam melakukan pengeboran. 

Bagaimana seharusnya tin¬ 
dakan pemerintah? 

Saya sendiri berpendapat, peme¬ 
rintah dalam waktu satu bulan sejak 
musibah itu terjadi harus menyadari 
bahwa peristiwa tersebut secara 
potensial adalah malapetaka besar. 
Amat disayangkan jika kejadian ini 
berlangsung sampai ratusan tahun. 
Seharusnya pemerintah, selain me¬ 
nyelamatkan warga yang menjadi 
korban, harus membawa masalah 
tersebut untuk diselesaikan di pe¬ 
ngadilan. Tapi saya melihat peme¬ 
rintah terkesan ragu-ragu dan tidak 
tegas. Itu salah satu alasan maka 
saya tidak menerima hadiah 
tersebut. 

Lalu apa langkah pemerintah 
maupun PT Lapindo? 

Uang ganti rugi yang telah dijan¬ 
jikan pihak Lapindo harus selekas 
mungkin dibayarkan. Tapi sekarang 
masalahnya berjalan seret karena 
berbagai macam alasan. Ini me¬ 
mang situasi masyarakat Indonesia. 
Sebagian masalahnya juga terdapat 
pada pemerintah karena tidak 
menjamin warga untuk menerima 
haknya. Jadi, pihak Lapindo tampaknya 
belum serius membantu mereka. 



Bagimana ten¬ 
tang usul merelo¬ 
kasi warga? 

Saya kira, selain bu¬ 
tuh tempat relokasi, 
korban lebih membu¬ 
tuhkan uang untuk 
modal. Juga penting 
mengusahakan mere¬ 
ka dapat bekerja di 
berbagai sektor lapa¬ 
ngan pekerjaan. Selain 
perlu mendapatkan 
motivasi membangun diri 
sendiri, mereka juga 
perlu dana untuk modal. 


kinan, atau 15 persen dari seluruh 
rakyat kita. Sementara di sisi lain 
masyarakat yang berekonomi kuat 
semakin maju dan berkembang. 
Jadi, di sini terlihat bahwa masyara¬ 
kat miskin makin sulit berkem¬ 
bang. Ketidakadilan lain adalah ma¬ 
kin banyak kasus diskriminasi terha¬ 
dap kaum perempuan. Kemudian, 
pemerintah masih memberikan 
prioritas pembangunan hanya di 
daerah Jawa, sedangkan kawasan 
timur terkesan dibiarkan. 

^Daniei Siahaan 


Bagaimana seha¬ 
rusnya umat Kris¬ 
ten memandang ke¬ 
adilan? 

Umat Kristen dalam 
memandang ketidak¬ 
adilan yang ada di Indo¬ 
nesia, juga tidak ber¬ 
beda dari saudara kita 
yang lain. Mereka me¬ 
rasa bahwa ketidak¬ 
adilan perlu dihapus, 
dan kita harus mem¬ 
bangun masyarakat Indonesia 
yang lebih adil. 


Masyarakat adil seperti apa? 

Kita harus bertolak dari berbagai 
macam ketidakadilan yang ada di 
masyarakat, walaupun istilah ma¬ 
syarakat yang adil masih di awang- 
awang. Menciptakan keadilan di 
masyarakat harus dimulai dengan 
cara membongkar ketidakadilan 
yang ada. Di negara kita, ketidak¬ 
adilan yang terbesar adalah kemis¬ 
kinan. Sekitar 30 juta penduduk 
masih hidup dalam garis kemis¬ 


Peluang 


Alfira Magdalena, Pemilik Restoran Mexican Food 


Di Jakarta, 

Restoran Mexiao Masih Langka 


I NGIN merasakan dahsyatnya 
kenikmatan rasa daging sapi 
tumis, dibalut tepung terigu 
bakar berbentuk lingkaran ( taccr. 
bahasa Mexico)? Atau bila Anda 
penggemar sea food dan ingin 
mencicipi lezatnya ikan tuna dalam 
menu Hot Tuna Tacos, silakan da¬ 
tang ke restoran siap saji Taco Ya, 
Mexican Food, di food court Cibu¬ 
bur Junction, Jakarta Timur. 

Selain menyediakan menu-menu 
makanan khas Amerika Latin, di 
restoran ini disajikan pula berbagai 
macam minuman soft drink, jus, 
yang tentunya mampu menuntas¬ 
kan rasa dahaga kita. 

Alfira Magdalena Musa, pemilik 
Tacoya Mexican Food, kepada RE¬ 
FORMATA menuturkan bahwa ide 


untuk mendirikan rumah makan ala 
Mexico ini di Jakarta, karena dirinya 
sangat tergila-gila dengan makanan 
Mexico, saat bekerja di Amerika 
Serikat. "Ketika kembali ke Indo¬ 
nesia, saya mendirikan rumah 
makan fast food ala Mexico di 
Jakarta," ujar wanita peramah ini. 

Dengan uang yang dia kumpul 
sebagai karyawan restoran di 
negeri Paman Sam ini, wanita 
kelahiran Jakarta 28 April 1974 ini 
mulai merancang bisnis rumah ma¬ 
kan Mexico. Mula-mula ia mencari 
tempat yang dirasa strategis, yakni 
food court pada sebuah pusat 
perbelanjaan di Cibubur, Jakarta Ti¬ 
mur. Fira mengawali usahanya dari 
sebuah ruangan kecil. Di sana ia 
meracik menu dan memasaknya 


menjadi menu istimewa, dan siap 
santap. 

Para pengunjung yang ingin 
mencicipi makanan Mexico-nya da¬ 
pat duduk di mana saja, mengingat 
di tempat tersebut orang dapat 
menjual dan membeli makanan se¬ 
cara bebas. Wanita jebolan Akade¬ 
mi Perhotelan Bandung ini sangat 
serius menekuni bisnisnya. Walau 
telah mempekerjakan seorang 
koki, dia masih suka mengontrol ke 
dapur. 

Bukan hanya itu, perempuan 
yang suka jalan-jalan ini pun kerap 
mengontrol makanan yang akan di¬ 
sajikan. Kualitas menu, bahan ba¬ 
ku standar, pengolahan, cara pe¬ 
nyajian di meja, semua tak lepas 
dari pengamatannya. Hasilnya pun 


terbukti. Baru be¬ 
berapa bulan ber¬ 
operasi, Taco Ya, 

Mexican Food ti¬ 
dak pernah sepi 
pengunjung. 

Relatif baru 

Wanita yang 
selama lima tahun 
bermukim di Ame¬ 
rika ini mengaku, restoran Mexico 
masih langka di Jakarta. Kalaupun 
ada, restorannya tergolong besar, 
dengan menu-menu kelas "berat" 
dan tidak ada layanan cepat-saji. 

Merasa punya peluang, dia pun 
membuka bisnis makanan fast food 
ala Mexico di Jakarta, berbekal 
pengetahuan kuliah di salah satu 



akademi pariwisata, ditambah 
pengalaman bekerja di restoran di 
Amerika. 

Fira yakin, ke depan bisnisnya 
akan semakin berkembang. Bah¬ 
kan kini ia menjajaki kemungkinan 
untuk membuat semacam fran- 
chise restoran Taco Ya, Mexican 
Food. & Danie! Siahaan 




REFORMATA 





















|re/ormata| 


EDISI 66 Tahun V 1-15 September 2007 


Opini 



Merdeka atau Mati 

{Renungan Mengenai Peran Media Mengisi Kemerdekaan) 



Oleh Venny Damanik* 

M ERDEKA atau mati! Adalah 
pekik perjuangan yang 
selalu dikumandangkan 
oleh para pahlawan ketika mem¬ 
perjuangkan kemerdekaan Indo¬ 
nesia. Setidaknya itulah yang kita 
saksikan melalui film-film, foto-foto 
dan catatan-catatan sejarah per¬ 
juangan bangsa ini. Merdeka atau 
mati, adalah pilihan yang sangat 
penting dan sulit serta butuh nyali 
untuk melakukannya. Namun de¬ 
mikian, nenek moyang kita tetap 
memilih untuk merdeka. Segala se¬ 
suatu pasti ada akhirnya, demikian 
juga penjajahan terhadap negeri 
kita, yang akhirnya berakhir pada 
tahun 1945. Kemerdekaan akhir¬ 
nya berkumandang di seluruh pen¬ 
juru negeri setelah penjajahan Be¬ 
landa selama 350 tahun ditambah 
tiga setengah tahun pendudukan 
Jepang. 

Benar, Indonesia sudah mer¬ 
deka, namun, dalam praktek kese¬ 
harian kehidupan kita masih banyak 
rakyat negeri ini yang belum mer¬ 
deka dalam pengertian merdeka 
dari diskriminasi, marjinalisasi, 
"kebodohan", merdeka untuk ber¬ 
ibadah dan membangun rumah 
ibadah, dan yang paling penting 
merdeka dari kemiskinan apakah 
itu kemiskinan materi maupun cinta 
kasih. Media mempunyai peran 
yang sangat penting untuk mem¬ 
perjuangkan hal-hal tersebut. 
Tulisan ini bertujuan menggugah 


media agar merenungkan kembali 
perannya dalam memenuhi hak 
masyarakat untuk mengetahui, 
menegakkan nilai-nilai dasar demo¬ 
krasi, mendorong terwujudnya 
supremasi hukum dan HAM, serta 
menghormati keberagaman ter¬ 
utama dalam memperjuangkan 
keadilan dan kebenaran. 

Media yang merdeka 

Industri media telah mengalami 
pertumbuhan dan perubahan yang 
sangat dramatis selama lebih dari 
dua dekade sebagai pengaruh dari 
globalisasi, demokratisasi dan 
penemuan-penemuan hasil karya. 
Pertumbuhan yang cepat berarti 
juga perubahan-perubahan pen¬ 
ting struktur pasar buruh dan pe¬ 
kerjaan, baik di dalam maupun di 
luar hubungan kerja. Jurnalis dan 
buruh media non-jurnalis semakin 
dipekerjakan dalam hubungan 
yang bersifat tidak tetap, buruk 
dan berbahaya bagi kesehatan dan 
keselamatan jiwa. (IFJ, 2006) 
Industri media semakin terkonsen- 
trasi pada sejumlah kecil orang. 
Pada kasus tertentu, pemilik modal 
telah menjadi jutawan bahkan 
miliuner. 

Keadaan tersebut juga dapat 
mengancam jurnalis hidup dalam 
kemiskinan. Kemiskinan yang di¬ 
alami jurnalis akan sangat meme¬ 
ngaruhi sikap profesionalnya yang 
pada akhirnya juga memengaruhi 
peran media sebagai salah satu pi¬ 
lar demokrasi. Jika masih ada jurnalis 
yang dibayar di bawah upah mini¬ 


mum atau bahkan tidak dibayar sa¬ 
ma sekali, hal ini berarti jurnalis pun 
perlu dibebaskan dari kemiskinan. 
Jurnalis dan pekerja media lainnya 
harus bersatu dalam serikat dalam 
memperjuangkan kehidupan yang 
layak. Mereka harus menyadari bah¬ 
wa media adalah industri dan pe¬ 
milik modalnya selamanya akan me¬ 
miliki posisi superior dan kuat ter¬ 
hadap buruh. Menghadapi pemilik 
modal secara sendiri-sendiri sama 
seperti semut berusaha melawan 
gajah, pasti tidak akan pernah me¬ 
nang kecuali semutnya ramai-ramai, 
itu pun harus dengan sasaran tem¬ 
bak yang tepat. Maksudnya adalah, 
kalau mau bersatu, bersatulah de¬ 
ngan benar agar dapat mencapai 
sasaran yang tepat. Berserikat tan¬ 
pa tujuan yang jelas serta pema¬ 
haman sebagai kelas buruh, tidak 
akan lebih hebat kekuatannya dari 
berjuang sendiri-sendiri. 

Kompetisi dan profesionalisme 

Kompetisi antarmedia saat ini 
telah semakin tajam dalam menarik 
konsumen dan pengiklan. Berkaitan 
dengan hal ini, jika mau jujur, ada 
beberapa pertanyaan yang mesti 
direnungkan bersama yaitu berapa 
persenkah pendapatan media dari 
pembaca, pendengar dan pemirsa¬ 
nya? Selanjutnya berapa persenkah 
produk media yang bersifat edukasi 
dari sekadar kepentingan peng¬ 
iklan? Berapa persenkah keuntu¬ 
ngan diperoleh dari iklan perusa¬ 
haan-perusahaan besar yang belum 
tentu bersahabat dengan buruh, 


perempuan, anak atau lingkungan? 

Dalam hal inilah profesionalisme 
jurnalis ditantang untuk melakukan 
karya jurnalis yang bersifat edukasi 
atau mendidik sehingga membang¬ 
kitkan minat pembaca, pendengar 
dan pemirsa untuk tidak berpaling 
dari karya-karya jurnalistiknya. Se¬ 
kaligus, juga memerdekakan ma¬ 
syarakat dari kebodohan. Jika kon¬ 
sumen pandai, maka tentu mereka 
tidak akan tertarik dengan acara 
telenovela picisan, sinetron, real- 
ity Show, acara buru kriminal yang 
tidak hanya melanggar hukum aca¬ 
ra pidana tetapi juga hak asasi ma¬ 
nusia. Mereka akan lebih memilih 
membaca, menonton dan mende¬ 
ngar karya jurnalistik yang berkua¬ 
litas. Dan profesionalisme jurnalis 
tertantang untuk melakukannya. 

Kompetisi juga telah merasuk pe¬ 
kerja media, bukan hanya antar¬ 
media, tetapi juga di dalam satu 
media; antara jurnalis A dan B misal¬ 
nya, atau antara redaksi dan bagian 
iklan, misalnya. Jurnalis sejatinya 
tidak ikut-ikutan latah, kerasukan 
syahwat pemilik modal untuk ber¬ 
kompetisi. Kompetisi antarpemilik 
modal mengakibatkan jutaan 
buruh terpaksa bekerja tanpa me¬ 
ngenal berhenti, lembur tak diba¬ 
yar, upah murah, bekerja di sektor 
informal dan domestik, separuh 
waktu atau buruh kontrak, out 
sourcing dan sebagainya. Ber¬ 
kompetisi adalah untuk memberi¬ 
kan rasa solidaritas kepada kaum 
tersisih, minoritas serta rekan kerja 
bukan dengan pemahaman kom¬ 


petisi ala pemilik modal. 

Kesimpulan 

Selain fungsi sebagai media infor¬ 
masi, pendidikan, hiburan serta 
kontrol sosial, tidak dapat dimung¬ 
kiri bahwa media juga berfungsi 
sebagai lembaga ekonomi. Menja¬ 
lankan fungsi sebagai lembaga eko¬ 
nomi, membuat media tidak dapat 
menghindar dari kompetisi. Maka 
tidak heran jika produk-produk 
yang dihasilkan oleh media sangat 
jauh dari kepentingan publik tetapi 
hanya mengejar keuntungan dan 
iklan. 

Peran utama media sebagai 
sarana pendidikan bagi masyarakat 
sangat penting dalam memerde¬ 
kakan mereka dari ketersisihan, 
keterbelakangan, "kebodohan", 
ketertindasan dan kemiskinan. 
Oleh karena itu produk yang diha¬ 
silkan oleh media pun sejatinya ha¬ 
rus sejalan dengan peran tersebut. 
Dengan demikian, masyarakat 
tidak perlu berteriak "merdeka 
atau mati" untuk memperjuangkan 
hak-haknya akan informasi telah 
dilanggar oleh produk media yang 
tak punya kaitan dengan pendidi¬ 
kan tetapi hanya untuk kepenti¬ 
ngan pengiklan meskipun sangat 
disadari bahwa hal itu sangat ber¬ 
arti untuk menghidupkan media.□ 


* Penulis bekerja di kantor Aliansi 
Jurnalis Independen. Sekarang sedang 
belajar di Fachhochschule fur 
Wirtschaft Berlin, Jerman. 
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Persekutuan Alumni Kristen Sumatera Utara (Paksu) 


Setia Membina Anak-anak Jalanan 



Anak-anak jalanan berlatih paduan suara 


R OMLAH, itulah nama bocah 
usia 11 tahun itu. Melihat 
usianya, mestinya dia duduk 
di sekolah. Namur dalam usia belia 
itu Romlah sudah "bekerja" sebagai 
pemulung. Pagi hari, saat anak- 
anak seusianya sedang duduk di 
kelas sekolah mengikuti pelajaran, 
Romlah justru melangkah menyu¬ 
suri jalan-jalan di wilayah Pondok 
Kelapa, Jakarta Timur. Sambil ber¬ 
jalan, matanya tajam mengawasi 
apakah ada benda-benda rongso- 
kan yang tergeletak di jalanan itu 
yang bisa dijual. Siang hari, dia ber¬ 
istirahat sambil makan. Sore hari ia 
pulang ke gubuk, berkumpul kem¬ 
bali dengan keluarga. Begitulah ak¬ 
tivitas Romlah setiap hari, memu¬ 
lung, guna menambah penghasilan 
orang tua. 

Dengan kondisi seperti itu, ten¬ 
tu sulit baginya untuk mendapat 
pendidikan. Untunglah, di kala 
senggang usai bekerja dirinya masih 
bisa mengikuti pelajaran di bawah 
asuhan sukarelawan yang terga¬ 
bung dalam Persekutuan Alumni 
Kristen Sumatera Utara (Paksu). 

Setiap Sabtu, saat tidak memu¬ 
lung, Romlah mengikuti pelajaran 
yang diberikan di kolong jalan tol, 
beralaskan terpal. Meski kondisi 
"sekolah" itu sangat memprihatin¬ 
kan, Romlah tetap bersemangat 
mengikuti pelajaran. Romlah me¬ 
ngakui, makin hari dia merasakan 
peningkatan dalam pelajaran. Bahkan 
menurut pengasuh, dia salah satu 
murid paling pintar. Karena itu pula, 


Romlah mendapat bea siswa. Im¬ 
piannya terwujud, bisa duduk di se¬ 
kolah menengah pertama (SMP). 

Komunitas alumni Medan 

Menurut Sandora Sitompul, pe¬ 
layanan bimbingan pelajaran ha- 
dala salah satu program Paksu. Se¬ 
lain memberi pelajaran gratis kepa¬ 
da anak-anak yang kurang mampu 
dari segi ekonomi, Paksu juga pu¬ 
nya program-program aksi donor 
darah, pengobatan gratis, semi¬ 
nar dan pelatihan kepemimpinan. 

Paksu didirikan pada tahun 1992 
oleh para alumni beberapa univer¬ 
sitas di Sumatera Utara, berdasar¬ 
kan keinginan untuk membentuk 
sebuah komunitas yang dapat dija¬ 
dikan sebagai sarana komunikasi 
dan pembentukan iman para alum¬ 
ni asal Medan, secara khusus bagi 
mereka yang bekerja di Jakarta. 

"Paksu dibentuk untuk menjalin 
ko-munikasi antara alumni univer¬ 
sitas asal Sumatera Utara. Selain 
sebagai wadah ibadah bersama, 
kami juga mengadakan kegiatan 
sosial berupa aksi donor darah dan 
pengobatan cuma-cuma.Semen¬ 
tara kegiatan pelayanan anak pemu¬ 
lung adalah salah satu dari program 
kami," ujarnya. 

Makin meningkatnya jumlah anak 
jalanan dan anak-anak pemulung 
di Jakarta sebagai akibat tingginya 
jumlah pengganguran, mengge¬ 
rakkan para alumni Medan itu mem¬ 
buat program memberdayakan 
anak-anak pemulung. Di samping 


itu minimnya perhatian peme¬ 
rintah, membuat Paksu terpanggil 
melayani anak-anak yang terbe- 
lengkalai ini, dalam hal ini memberi 
bim-bingan pelajaran. Walaupun ti¬ 
dak dibayar, para relawan dengan 
penuh semangat dan kasih mem¬ 
bantu para tunas bangsa ini men¬ 
dapatkan pengetahuan dan wawasan. 

Pemberian pelajaran yang dimulai 
pada 2002 ini diawali di kawasan 
Monas, Jakarta Pusat, bagi anak- 
anak jalanan yang ada di kawasan 
itu. Setiap hari Sabtu, anak-anak 
yang mencari nafkah sebagai pe¬ 
ngamen atau pengemis itu belajar 
di antara pohon-pohon rindang 
yang ada di Monas. Di bawah terik 
matahari pun, anak-anak itu tetap 
bersemangat menerima pelajaran. 
Jumlah yang ikut relajar pun cukup 
banyak, antara 30-40 anak jalanan. 
"Mereka begitu tekun belajar wa¬ 
lau suasana tidak nyaman karena 
dekat jalan raya," jelas wanita kela¬ 
hiran Tarutung, Sumatera Utara 3 Juli 
1970 itu. 

Mulanya aktivitas itu berjalan 
lancar. Para relawan bebas meng¬ 
ajar. Namun belakangan makin ma¬ 
raknya operasi oleh Dinas Keama¬ 
nan dan Ketertiban (Tramtib) Pem- 
prov DKI Jakarta yang ditujukan 
terhadap para pengemis, gelanda¬ 
ngan, pemulung termasuk anak ja¬ 
lanan, menyebabkan kegiatan be- 
lajar-mengajar terganggu. Banyak 
dari mereka yang sedang mengikuti 
pelajaran diangkut ke truk Dinas 
Tramtib. 


Paksu pun memindahkan lokasi 
pelayanannya dengan memberi 
bimbingan pelajaran bagi-bagi anak 
jalanan di kawasan Gedung Olah¬ 
raga Bulungan, Jakarta Selatan. 

Namun kembali para relawan me¬ 
nemukan hambatan, mereka ha¬ 
rus berhadapan dengan para pre¬ 
man yang tidak suka dengan ke¬ 
giatan belajar-mengajar bagi anak 
jalanan di sana. Pasalnya, apabila 
mereka belajar, mereka tidak bisa 
mengamen atau mengemis. Pada¬ 
hal sebagian pendapatan mereka 
disetor kepada para preman ini. 
Tapi, meski berkali-kali mendapat 
perlakuan semena-mena dari apa¬ 
rat maupun preman, semangat 


Paksu tidaklah surut. Malah sebalik¬ 
nya, mereka bertambah semangat 
memberi pencerahan kepada anak- 
anak jalanan. 

Kini Paksu melayani anak-anak pe¬ 
mulung di Pondok Kelapa, Jakarta 
Timur. Saat ini ada sekitar 24 anak 
pemulung yang mendapat bimbi¬ 
ngan di dekat gubuk-gubuk me¬ 
reka. "Kami memang tidak pernah 
pantang menyerah, kami mempu¬ 
nyai semangat untuk memberikan 
yang terbaik bagi anak-anak jalanan 
dalam hal ini pendidikan mereka. 
Pokoknya kami menginginkan agar 
anak-anak yang kami layani menjadi 
pintar," kata Sandora. 

& Danie / Siahaan \ 


Otonomi khusus (Otsus) yang dite¬ 
rapkan di Papua sejak 2001 dinilai 
telah gagal mengangkat rakyat di 
daerah tersebut dari kubangan kebo¬ 
dohan dan kemiskinan. Kegagalan ini 
dilatarbelakangi adanya pembiaran 
atas pelanggaran hukum di Papua 
yang melibatkan politisi, birokrat, pe¬ 
ngusaha, maupun penegak hukum. 
Demikian dikemukakan Hengky 
Jongku dan Roy Yorgen Simbiak dari 
Forum Papua Bangkit dalam jumpa 
pers (15/8). 

Bang Repot: Lagu lama... Pokok¬ 
nya banyak penyakit deh kalau su¬ 
dah menyangkut birokrasi, politisi, 
dan penegakan hukum.Itulah susah¬ 
nya memulihkan keterpurukan yang 
negeri ini. 


Kepala BPN (Badan Pertahanan Na- 
| sional) Surabaya, HM. Khudlori, ter¬ 
tangkap tangan saat melakukan 
pemerasan. Pria kelahiran Banyumas 
itu dibekuk aparat KPK (Komisi Pem¬ 
berantasan Korupsi) saat menerima 
uang pungli Rp 20 juta dari salah se¬ 
orang warga yang sedang mengurus 
sertifikat. Yang diterima itu baru 
uang muka dari pemerasan yang ber¬ 
jumlah Rp 675 juta. 

Bang Repot: Itu baru yang ke¬ 
tahuan. Yang belum sempat keta¬ 
huan selama ini mudah-mudahan 
dibongkar juga. Perangi korupsi dan 
penjarakan koruptornya! 

Beredarnya video mesum yang 
diperankan sepasang pelajar SMA di 
Indramayu membuat gerah Bupati In¬ 
dramayu dan pejabat Muspida lain¬ 
nya. Bupati H Irianto MS Syarifudin 


berencana akan memeriksa kepera¬ 
wanan sekitar 3.500 siswi SMP dan 
SM A atau sederajat di seluruh In¬ 
dramayu. Tujuannya, memberita¬ 
hukan orangtua siswa soal status ke¬ 
perawanan anak gadisnya," ujar Bu¬ 
pati Syarifudin. Tak pelak, banyak 
orangtua siswi di daerah tersebut 
kaget dan banyak menentang ren¬ 
cana ini. Menurut mereka, keperawa¬ 
nan adalah masalah pribadi yang 
sensitif dan tidak ada hubungannya 
dengan pendidikan. 

Bang Repot: Lebih baik berupaya 
keras meningkatkan anggaran pen¬ 
didikan daripada keperawanan. La¬ 
gian nggak malu ya, kok mau tahu 
sih orang masih perawan atau tidak. 
Cape deh.... 

Kapolri Jenderal Pol Sutanto dini¬ 
lai tidak menepati janji dalam menye¬ 
lesaikan berbagai kasus korupsi di 


daerah. Salah satunya adalah kasus 
korupsi Gubernur Maluku Utara, 
Thaib Armayn yang tidak juga ditin¬ 
daklanjuti sejak Mei 2007. 'Pada 
rapat kerja dengan Komisi III DPR 
(28/5), Kapolri berjanji menindak¬ 
lanjuti temuan BPK dengan segera 
meminta surat izin pemeriksaan 
Thaib pada Presiden," kata Arbab Pa- 
proeka, anggota Komisi III dari 
Fraksi Partai Amanat Nasional (13/ 
8). Menurut dia, pada raker itu 
Kapolri mengatakan kalau dalam wak¬ 
tu 60 hari surat izin pemeriksaan 
tidak turun, maka polisi bisa langsung 
melakukan penyidikan sesuai keten¬ 
tuan Pasal 36 ayat (2) UU No. 32 Ta¬ 
hun 2004 tentang Pemerintah 
Daerah (Pemda). 

Bang Repot: Nah, sekarang Ka¬ 
polri tinggal membuktikan janjinya. 
Kalau cuma ngomong sih, semua 
orang juga bisa. Ingat, negara ini 


nggak butuh pejabat yang pandai 
berjanji tapi tak mampu 
menepatinya. 

Anggota KPU (Komisi Pemilihan 
Umum) Mulyana W. Kusumah yang 
sudah keluar dari penjara 18 Agustus 
lalu, gara-gara tersangkut kasus ko¬ 
rupsi dalam hal pengadaan kotak sua¬ 
ra, berencana akan balik lagi dan be¬ 
kerja di KPU. Ia merasa itu haknya, 
karena Presiden belum pernah 
memecatnya secara resmi. 

Bang Repot: Itulah jeleknya men¬ 
tal pejabat lembaga negara. Presi¬ 
den mungkin saja lupa mengeluarkan 
surat pemberhentian, tapi mestinya 
kan Mulyana tahu diri dan mengerti 
etika pejabat. Sudah dihukum ka¬ 
rena korupsi, masa setelah bebas 
mau balik lagi. Aya-aya wae si 
akang euy . 
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Doktrin Tuntun Umat Muliakan Allah 
dan Menghindari Kesesatan 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 


A PABILA pada bagian 
pertama dan kedua tulisan 
saya pada tabloid ini sudah 
disampaikan bagaimana doktrin sa¬ 
ngat dibutuhkan oleh warga gereja 
sebab dapat menuntun mereka 
pada pengenalan yang benar akan 
keberadaan Allah, maka dalam tuli¬ 
san ini, saya akan menyajikan suatu 
kenyataan bahwa doktrin yang be¬ 
nar dapat membantu umat untuk 
memuliakan Allah sekaligus meng¬ 
hindarkan mereka dari ajaran yang 
sesat. 

Berteologi adalah memuliakan 
Allah. Jika kita tidak mengenal-Nya, 
bagaimana kita dapat memuliakan 
Dia? Dengan demikian, semakin 
kita mengenal Allah, kita akan me¬ 
muliakan Dia, dan menyebabkan 
semakin banyak orang memuliakan 
Dia karena kemuliaan-Nya yang 
mereka lihat melalui kita. Kita 
memuliakan Allah karena kita juga 
mencintai-Nya. Berteologi juga 
berarti menghayati cinta kasih Tu¬ 
han terhadap kita dan cinta kita 
kepada-Nya, sebagaimana Blaise 
Pascal, seorang filsuf, ahli matema¬ 
tika dan fisika dari Perancis, ber¬ 
kata: "Tidak ada seorang pun yang 
dapat mengenal Allah lebih dari¬ 
pada cinta-Nya kepada Allah." 1 

Secara tidak langsung, kalau di¬ 
artikan secara sempit, mengajar¬ 
kan doktrin Kristen kepada maha¬ 
siswa Kristen berarti menjadikan 
(baca: mempersiapkan) Anda 
menjadi "teolog-teolog". Dengan 
memfasilitasi mahasiswa dengan 
pemahaman doktrin Kristen yang 
alkitabiah, hal ini akan mendorong 
Anda untuk belajar lagi tentang 
Allah dan sifat-sifat-Nya. Doktrin 
Kristen adalah sesuatu yang sulit 
untuk dicerna secara akali, karena 
sifatnya yang transenden. Allah 
yang mewahyukan diri melalui Ye¬ 
sus Krstus itu, yang menjadi sama 
dengan manusia untuk menebus 
dosa dan memperdamaikan kita de¬ 
ngan Allah, tidak dapat dipahami 


hanya secara akali. Doktrin itu 
hanya dapat dipahami oleh iluminasi 
Roh Kudus. 

Yang paling unik dari doktrin ke- 
kristenan, yang tidak ada pada aga¬ 
ma-agama manusia manapun di du¬ 
nia ini, adalah doktrin Allah Tri¬ 
tunggal dan doktrin tentang tabiat 
dan pribadi Kristus (kristologi). Me¬ 
lalui pengajaran doktrin yang rumit 
ini kita menjadi kagum. Penebusan 
Kristus di kayu salib adalah kebodo¬ 
han bagi manusia, tetapi Allah me¬ 
milih dan melakukannya supaya 
manusia yang menganggap diri 
berhikmat secara du¬ 
nia, dipermalukan 
oleh hikmat Allah, 
yang baginya adalah 
suatu kebodohan. 

Tetapi, bagi orang 
yang diselamatkan 
melalui karya salib itu, 
pemberitaan ten¬ 
tang salib - lambang 
penebusan Kristus ini 
- menjadi kekuatan 
Allah (1 Kor. 1:18-19). 

Berteologi bukan 
saja mengakibatkan 
pengenalan dan ka¬ 
sih kita kepada Allah, 
tetapi juga bakti dan 
sembah sujud kita 
kepada-Nya. Alkitab 
mencatat, pada wak¬ 
tu Allah menyatakan 
diri-Nya kepada nabi- 
nabi, rasul-rasul dan 
orang-orang saleh- 
Nya, hal itu menye¬ 
babkan mereka memuliakan Allah 
dan menjadikan mereka merebah¬ 
kan diri dan bersembah sujud di 
hadapan-Nya (Ay. 42:1-6; Dan. 
2:19-20; Yes. 6; Mat. 14:22-23; 
Why. 17; dll). Bakti dan sembah 
sujud kepada Allah timbul dari pe¬ 
ngertian yang sejati akan ke¬ 
agungan Allah. Istilah bakti dan 
berbakti atau menyembah (Ingg.: 
to worship ) di dalam bahasa Ibrani 


mempunyai pengertian "mem¬ 
bungkukkan diri" ("to bend 
down"), yaitu merendahkan diri 
dengan cara membungkukkan diri 
di hadapan Allah. Ini berarti pada 
saat kita berada di hadapan Allah, 
kita merasa perlu untuk berbakti 
dan bersembah sujud kepada-Nya. 
Siapakah yang bisa sembah sujud 
dan berbakti kepada Allah, jika ia 
tidak mengetahui keagungan Allah 
sedemikian tinggi melampaui segala 
ciptaan? Tetapi juga, celakalah kita 
jika kita mengetahui teologi di 
dalam otak, sehingga kita bisa 


menjawab pertanyaan-pertanyaan 
agama, mendapatkan nilai yang 
baik, tetapi hati kita belum bersem¬ 
bah sujud dan tidak berbakti di 
hadapan Allah. 

Dapat disimpulkan, pengenalan 
dan penyembahan terhadap Allah 
tidak bisa dipisahkan. Karena cela¬ 
kalah kita kalau sampai terjadi, kita 
menyembah Allah yang tidak kita 
kenal (bnd. Hos. 4:6). Pengenalan 


kita akan Allah menyebabkan kita 
mengetahui atau menyadari diri 
kita yang kecil dan hina, sehingga 
kita merendahkan diri di hadapan 
Allah seumur hidup. 

Hindari Kesesatan 

Merumuskan doktrin yang benar 
akan memampukan warga gereja 
untuk menghindari kesesatan. Kita 
tentunya mengetahui bahwa di se¬ 
kitar kita banyak pengajaran yang 
bertentangan dengan iman Kris¬ 
ten, antara lain dari: filsafat-filsafat 
yang bersifat atheis, 2 adat-istiadat, 
ajaran agama-agama 
lain, bahkan ajaran- 
ajaran dari aliran- 
aliran pemikiran teo¬ 
logi Kristen yang ti¬ 
dak alkitabiah, misal¬ 
nya Saksi Yehuwa, 
Mormonisme, Chris- 
tian Science, dsb. 
Bukan hanya dari 
beberapa aliran pe¬ 
mikiran teologi Kris¬ 
ten yang dinyata¬ 
kan sesat - seperti 
yang sudah disebut¬ 
kan di depan - kita 
juga berhadapan 
dengan pengajaran 
orang-orang atau 
oknum-oknum ter¬ 
tentu yang nyata- 
nyata telah melen¬ 
ceng dari kebenaran 
Alkitab. 

Sepanjang sejarah 
gereja, iman Kristen 
selalu diperhadap-kan dengan 
ajaran-ajaran filsafat kafir, misalnya 
filsafat Yunani Gnostisisme atau 
Dualisme pada abad Gereja Mula- 
mula sampai abad Pertengahan 
(yakni pada masa Thomas Aqui- 
nas). Pada abad Gereja Mula-mula, 
orang Kristen diperhadapkan de¬ 
ngan filsafat Gnostisisme, Piatois- 
me, Aristoteieanisme, Stoikisme, 
Dualisme, dsb. Pada abad Perte¬ 


ngahan, kembali Platonisme dan 
Aristoteieanisme, yang dihidup¬ 
kan kembali oleh Thomas Aquinas 
dan Erasmus dari Rotterdam, men¬ 
jadi musuh utama iman Kristen. 
Pada abad Pencerahan, yang me¬ 
nurut Stephen Tong dianggap se¬ 
bagai abad Kebodohan, orang Kris¬ 
ten diperhadapkan dengan filsafat 
Humanisme, Rasionalisme, Empiris¬ 
me dan Liberalisme oleh teolog- 
teolog Kristen sendiri. Filsa-fatyang 
didasarkan atas perenungan 
(penalaran) akal budi itu telah di¬ 
anggap sebagai hikmat yang ter¬ 
tinggi melebihi Alkitab. Sementara 
Alkitab, yang sesungguhnya ber¬ 
sumber dari hikmat Sang Pencipta 
itu dan darinya manusia dapat 
bertemu dan mengenal Allah, di¬ 
anggap sebagai kitab yang kuno 
(klasik), yang tidak lagi relevan 
dengan kehidupan dan pemikiran 
modern saat itu. 

Inilah kesalahan manusia yang 
merasa dirinya berhikmat (bnd. 1 
Kor. 1:18-2:16). Kita sebagai or¬ 
ang percaya harus memahami 
bahwa Alkitab adalah wahyu Allah 
yang melebihi segala hikmat para 
filsuf, dari agama manapun juga, 
termasuk orang yang berani 
menyatakan diri sebagai filsuf 
Kristen. Sampai jumpa pada seri 
terakhir dari tulisan saya sekitar 
topik iniO 

Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua 
Pelaksana STT Lintas Budaya, dan 
Gembala Sidang GKRI Jemaat Hidup 
Baru 

Catatan, kaki 

1 Lih. Stephen Tong, Seri Pembinaan 
Iman Kristen: Allah Tritunggal (Jakarta: 
Lembaga Reformed Injili Indonesia, 
2000), hlm. 4-5. 

2 Lih. Collin Brown, Filsafat dan Iman 
Kristen (Jakarta: Lembaga Reformed 
Injili Indonesia, 1994). 



GKRI Jemaat HIDUP BARU 

Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3/57- 
Jl. Boulevard Barat Raya. Kelapa Gading-Jakarta 


Anda tentunya 
ingin bertumbuh 
secara rohani, 
untuk itu 

kami mengundang 
Anda beribadah 
& bergabung 
dengan gereja 
yang sedang 
bertumbuh 




Silahkan langsung 
menghubungi 
sekretariat gereja, 
atau melalui 
perjanjian terlebih 
dahulu 


Perkantoran Plaza Pasifik, 
Blok B3 No. 57-59, 

Jl. Boulevard Barat Raya, 
Kelapa Gading-Jakarta 
Telp. (021)45845975-78, 

Email: stt_lintasbudaya@telkom.net 



ITT 


B 



Sekolah Tinggi Teologi Lintas Budaya 

Cross Cultural Theological Seminary 

Menyelenggarakan Pendidikan Teologi 
dengan Program-program: 

Program Sertifikat Teologi 
Sarjana Theologia (S.Th) 

Master of Arts 

- Master of Arts in Christian Counseling (MACC) 
Master of Arts in Leadership and Management (MALM) 
- Master of Arts in Biblical Preaching (MABP) 
Magister Theologiae (M.Th) 

Doctor of Ministry (D.Min) 


ada beasiswa • ada asrama - ruang kuliah nyaman - perpustakaan (e-library system) 
Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 

Ketua Pelaksana 


REFORMATA 
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Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus" 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

73Repf?nn7 

07.30 

PdtDaniel Cahyadi 

KebakfenUnjTtl(Mar^^ 


10.00 

Pdt.Erwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

.T)Step*?nn7 

07.30 

PdtYohanesA 

(<eb8kii3nUrniml(M^ 


10.00 

PdtYohanesA 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

7 Okt 2007 

07.30 

PdLJohan Gopur 

Kiebaklian Urirxml(Mandari>lndonesia) 

10.00 

PdtRendyA. Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

14 Okt 2007 

07.30 

PdtGideonAng 

KebakfenUmiml(Marriart>lncbnesia) 

10.00 

PdtGideonAng 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

21 Okt 2007 

07.30 

Pdt.Yusuf Gunawan 

KebakfenUrruril(Marriari> 

10.00 

Pdt.Yusuf Gunawan 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

28 Okt 2007 

07.30 

Pdt Yakub Hosana 

KebekSanUmunl (Mandarivlndcnesia) 

10.00 

Pdt Yakub Hosana 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 


(Upetra 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


02 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 


09 

Pdt. Ruth Kumaladjaja 

Ev. Saleh Ali 

Sept‘07 

16 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Yung Tik Yuk 


23 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


30 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Moranda Girsang 


07 

_ 

Pdt. Hilda Pelawi 

Okt ‘07 

14 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

1 


Jakarta Pusat 

1 



Kelapa Gading 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegansjsaan Timur I9A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal Waktu | Pembicara IBHHBHHI 


02 Sept 

Pkl 07.30 

PdtPondsiun Takaliuang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

PdtPondsiun Takaliuang 

Ibadah Raya 

09 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Poltak YB. Sibarani 

Ibadah Raya & Perj Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya & Perj Kudus 

16 Sept 

Pkl 07.30 

Bpk. Santoso Sulyantoro 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdtlshak Tulus 

Ibadah Raya 

23 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Pramono Limanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Julius Go 

Ibadah Raya 

30 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Johan Chrisdianto & Shekinah Music Ministry 

Pkl 18.00 

Pdt.Johan Chrisdianto & Shekinah Music Ministry 


2007 YEAR of GROWING 


Ikutilah 1 Family. Seminar Series 

29 Septermber Pkl 09.00 = Mengelola Keuangan Keluarga 

Pembicara : Crown Financial Ministries 
27 Oktober Pkl 09.00 = Keluarga yang Misionaries 

Pembicara : Pdt Theofilus Hendra (Semarang) 



YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 


Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (sebera^ MAKRO) Telp.(021) Telp. (021)92 75 88 63 Fax. (021)45 851910 


KTC LT. 2 

KEBAKTIAN MINGGU 

SEPTEMBER 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 


PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D. MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PPP IAMI 1 AM kl ini IQ 

02SEPT 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. ROY ROMBOT 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

09SEPT 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JUSUF RONI 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 


PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

16 SEPT 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JULIUS GO 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

23SEPT 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. YACUB SULISTIO 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




KEBAKTIAN MINGGU, SETIAP JAM 16.00 WIB 
TEMPAT : MALL CIPUTRA LANTAI 5 SAMPING GRAMEDIA 
PEMBICARA : PDT.YUDA D. MAILOOL 


m 


GEREJA BETHEL INDONESIA 

United GT Famiiie's 


m GRANDTROPIC&Cabana 

. » 


XEBAKTIAN KEBANGUNAN 

GBI GRAND TROPIC 


Setiap MINGGU, Pk. 18.00 

Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 
Jin. S. Parman Kav.3 (Sebelah Untar2) 
Jakarta Barat 


16Sept2007 Pdt T1MMY PARANGKUANG 
23Sept2007 Pdt. THOMAS CARLO (Afrika) 
30Sept2007 Pdt JEFFERSON HANS 
07 Okt 2007 Pdt JONY JAYA 
140kt2007 Pdt PANDU W 


P1 

GBI APARTEMEN JUANDA 


Setiap MINGGU, Pk. 11.00 

Di Ruang Meeting APARTEMEN JUANDA 
Lt. Dasar 

Jl. juanda 1/1 JAKARTA PUSAT 


16Sept2007 Pdt J. PASARIBU 
23Sept2007 Pdt Ir. HUBERT 
30 Sept 2007 Pdt NATAUANAG.P. 
07 Okt 2007 Pdt TAN SIAW FUNG 

140kt2007 Pdt MART1NUS 


'KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI^ 

CITRALAND PRAISE CENTER 

Setiap KAMIS ke 2 & 4, Pk.19.00 wib 

MAL CITRALAND Lt.5 

Di Ruang Serba Guna AMADEUS 
(Sebelah Gnamedia) 


Untuk mengetahui pembicara 
v yang melayani hubungi sekretariat gereja 

"seminar akhir zaman 

^Snewagemovement 

^SETIAP JUMAT, Pk. 18.30 v*. 

D Ruang MeeSng AFARTEMEN JUANDA 


KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 

JUANDA PRAISE CENTER 

Setiap SELASA, Pk.19.00 wib 

Restoran HAKA 
Jl. BATU CEPER No. 27 
JAKARTA PUSAT 

Untuk mengetahui pembicara 


Jl. Juanda 1/1JAKARTAPUSAT 
Untuk mengetahui pembicara 
^ang melayani hubungi sekretariat gereja J 


Dibentuk Untuk Melayani (Ef. 2:10) 


Sekretariat Gereja: 

APARTEMEN JUANDA 
Jl. Juanda 1/1 , Jakarta Pusat 
Telp. (0210 71214168, 99610441, 
99553284, 68215633 


CBC 

CBC RAJAWALI 

JADWAL IBADAH SABAT HARI KETUJUH 

Wisma Dharmala Sakti, Nilakandi Room 

Jalan Sudirman - Jakarta Pusat 

Pendiri/Gembala: Pdt. Danny Kastanya 



Sabtu, 09.30 s.d 11.30 


SEPTEMBER 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

1 

Ev. Rolla Bawata 

Ibu Ellen Kastanya 

8 

Pdt. Antonius Phang 

Pdp. Daniel Frans 

15 

Ev. Max E. Makahinda 

Ev. Daniel Toalu 

22 

Ev. Stefanus Wijaya 

Pdt. Danny Kastanya 

29 

Pdp. Daniel Frans 

Pdp. Abraham A. Sumarauw 

OKTOBER 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

6 

Pdp. Danny Kastanya 

Ev. John Taebenu 

12.13.14 

RETREAT JEMAAT 


20 

Ev Frank Sigar 

Pdt.Daniel Frans 

27 

Bp. Edison Mawikere 

Ev. Timotius Sunyoto 

MANDARIN OUTREACH 

Setiap Sabtu Keempat, 

Sparks Hotel, Lt. 1 

Jalan Mangga Besar Raya 42, Jakarta Barat 

TANGGAL 

YOUTH 
FELLOWSHIP 
15.00 - 16.30 

IBADAH RAYA 

17.00 - 19.00 


Ruang Kesehatan 

Firman Tuhan 

Sep 22 

Ev. John Rumalatea 

dr. Alvin Rantung 

Ev. Frank Sigar 

Okt 27 

Pdp. Daniel Frans 

Ev. T. Sunyoto 

Ev. Max E. Mahakinda 

Nov 24 

Ev. Veronica D’Fretes 

Ev. Rolla Bawata 

Ev. Stefanus Wijaya 

Des 22 

Ev. Albert Joris 

Perayaan Natal 

CHRISTIAN BROTHERHOOD CHURCH (CBC) 

(Jemaat Persaudaraan Kristen) 

021-93046908, 021-7105861, 081808889737 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


' 'J 


JADWAL 
KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 
Tanggal: 

Rabu/29 Agust 2007/ Pkl 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Ibu Wiwid & Bpk Wijayanto 

Tanggal: 

Kamis/30 Agust 2007/Pkl 10.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 
Pembicara: 

Ev. Yos Rosna 


Tanggal: 

Sabtu/01 Sept 2007/ Pkl 18.00 WIB 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 

Pembicara: 

Ka' Ida 


Tanggal: 

Rabu/05 Sept 2007/Pkl. 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 
Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 

Tanggal: 

Kamis/06 Sept 2007/Pkll0.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 
Pembicara: 

Dr. Stephanie Pangau 

Tanggal: 

Sabtu/08 Sept Agust 2007/Pkl. 18.0C 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 
Pembicara: 

Pdt. Arision Harlim 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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Kawula Muda 




JADIKAN LAGU-LAGU DALAM ALBUM INI 
MENJADI NADA SAMBUNG PRIBADI ANDA 
NUNGGU TELPON DIANGKAT JADI MAKIN ASS4IIKK. 


KODE LAGU 
TELKOMSEL 
FLEXI 


KODE LAGU KODE LAGU 
EXCELCOM INDOSAT 


JUDUL 

LAGU 


1260545 180257730 10108248 MUJIZAT ITU NYATA 


Kct< RING< ssasi >GIFT-: spasi >KODE LAGU< spasi >No.HP yirg akan c -j- m na& 
Contofi (Untuk Mupzat itu Nyata) RING GIFT1260545 08128123m K • m Ke 1212 


K I Untuk Eicelcom ( Kartu Bebas JempoLK plor 

Unti* Akbvasi Ketik Kode Lagu Kinm ke 1818 
Cortoti (Untuk MUJIZAT ITU NYATA. 10108248 Ki'sti k 


Tani TELKOMSEL : Rp 9.000,- 
FLEX1 Rp 8.000 - EXCELC0M Rp. 7.000, 
INDOSAT Rp. 7.000,- lagu bulan 


Komik lokal Kurang Diminati 


Cara Aktivasi: 

(Kartu Hala slmPATI AS) untuk Flexl 

• ■ RING 0N KodeLagu 

Conton (Untuk Muiuat itu Nyata) RING 0N 1260545 Kirnn Ke 1212 


C2SSJ umuk Indosat (Matm Mentari. IM3) 

Ketik SET< spasi > Kode Lagu Kmm kc 808 

Contoh (Untuk MUJIZAT ITU NYATA i SET 180257730 Krtn 608 


Odhi Samalagi & Tirza Sahertian 




T ENTU masih lekat dalam 
pikiran kita komik-komik 
berjudul "Indonesia Gun- 
dala", "Petualangan si Buta dari 
Goa Hantu", dan lain-lain. Di era ta¬ 
hun 1970-1980, komik-komik itu la¬ 
ris terjual dan dibaca anak-anak 
sampai orang dewasa. Saking po¬ 
pulernya, komik Gundala sempat di¬ 
angkat ke layar lebar dengan judul 
"Gundala Putra Petir". 

Namun, memasuki era tahun 
2000-an, komik khas Indonesia ini 
sudah hilang seperti ditelan bumi. 
Pasalnya, yang marak di pasaran jus¬ 
tru komik-komik impor dari Jepang 
yang ceritanya lebih menarik dan 
dekat dengan kehidupan anak- 
anak. 

Komik-komik Jepang itu, selain 
menyajikan cerita menarik, ditun¬ 
jang pula dengan gambar-gambar 
yang cukup terang di mata anak- 
anak. Beberapa di antara komik itu 
adalah "Crayon Sinchan", "Detektif 


Conan" "Dragon Bali" dan lain-lain. 
Serbuan komik-komik inilah yang 
antara lain membuat komik Indo¬ 
nesia jadi kurang diminati. 

Dan tidak hanya komik Jepang 
saja yang melanda Indonesia, ko¬ 
mik-komik Barat pun hampir merajai 
toko buku maupun perpustakaan. 
Kisah tentang petualangan Tintin 
adalah salah satu contoh. Bahkan, 
komik ini masih diminati sampai 
sekarang. Selain komiknya, para 
penggila Tintin pun memburu mer- 
chandise tokoh-tokoh komik itu. 
Beberapa tokoh komik asal Barat 
lain yang populer hingga kini ada¬ 
lah manusia-manusia super (super- 
hero) semacam Superman, Bat- 
man, Spiderman, dan sebagainya. 
Tokoh-tokoh ini, semenjak puluhan 
tahun silam tetap menjadi idola 
bagi banyak orang, termasuk re¬ 
maja dan anak-anak. Salah satu 
bukti, pemutaran film "Superman 
Return" di bioskop-bioskop selalu 


dipadati para penonton, khususnya 
remaja dan anak-anak. 

Kurang tertarik 

Beberapa pelajar mengaku masih 
"sulit" menerima komik-komik lokal. 
Yohanes (17) misalnya, pelajar yang 
masih duduk kelas dua SMA, salah 
satu SMP swasta di Rawamangun, 
Jakarta Timur ini mengatakan bila ko¬ 
mik-komik lokal ceritanya tidak me¬ 
narik. Selain itu gambarnya pun ku¬ 
rang bagus. Beda dengan komik-ko¬ 
mik asal Jepang yang lebih variasi. 

"Saya menyukai komik-komik Je¬ 
pang, tapi 'malas' kalau membaca ko¬ 
mik-komik Indonesia. Gambar-gam- 
barnya sudah lama dan tidak lagi me¬ 
narik," demikian alasan remaja yang juga 
hobi sepak bola ini. 

Sama halnya dengan Cindy (12), 
dara kelas satu SMP ini bahkan me- 
ngolekasi banyak komik luar negeri, 
kebanyakan dari Jepang. Ketika dita¬ 
nya tentang komik lokal, cewek yang 


suka main bola 
basket ini lang¬ 
sung terdiam, un¬ 
tuk kemudian balik 
bertanya, "Komik 
khas Indonesia itu 
seperti apa sih?" 
Selanjutnya dia 
berterus terang 
kalau dirinya tidak 
banyak tahu ten¬ 
tang komik-komik 
lokal. Dia bahkan 
berkata bahwa 
komik lokal sudah 
lama tidak terbit 


lagi. "Tapi kalau komik-komik Je¬ 
pang, saya sampai hafal luar 
kepala," katanya bersemangat. 

Sementara, Donny Anggoro, 
seorang pecinta komik komik, 
dalam tulisannya di harian Sinar Ha¬ 
rapan (13/5) berpendapat, ku¬ 
rang diminatinya komik-komik lokal 
karena kurang terbukanya komi¬ 
kus lokal masa kini dengan disiplin 
ilmu lain seperti sastra. Akibatnya 
mereka tak menghasilkan cerita 
yang memikat disebabkan adanya 
missing iink sejarah komik dengan 
generasi sekarang. 

Missing iink, alias putusnya se¬ 
jarah menjadikan perkembangan 
komik lokal kita bak kepala tanpa 
leher. Ia gagal menjadi mata rantai 
produksi massa, namun bergeliat 
ditandai dengan tumbuhnya pel¬ 


bagai komunitas 
komik under- 
groundti berbagai 
tempat. Ia berha¬ 
sil menjadi indika¬ 
tor kreatif tapi ter¬ 
lepas dari sejarah 
yang dulu pernah 
melahirkannya. 
Perkembangan 
komik Indonesia 
seperti "sakit" dan 
"jalan di tempat". 

Masalah lainnya 
adalah kurangnya 
media berbasis ko¬ 
mik atau pun me¬ 
ngangkat komik- 
kartun lokal. Pada¬ 
hal pada tahun 
2001 dan 2002 
pernah terbit tab¬ 
loid "Komikku" dan 
"Komik SAP" ma¬ 
jalah "Kumkom" 
(Kumpulan Komik, terbitan Gra- 
media 1994), majalah "Humor" 
(1990). 

Lembaran Bergambar (Lember- 
gar) suplemen harian Pos Kota 
sejak pertengahan 1970-an sampai 
awal 1990-an juga tak dapat dilu¬ 
pakan sumbangsihnya dalam 
sejarah komik lokal dengan meng¬ 
hadirkan tokoh Doyok (karya komi¬ 
kus Keliek Siswoyo), Otoy (Budi), 
serta tokoh lain yang tak kalah 
populer seperti Kubil, komik karya 
Martono, Dhika Kamesywara, dan 
lain-lain. Ironisnya suplemen ini tiba- 
tiba jadi "korban" semenjak krisis 
ekonomi 1998. Walau kini masih 
ada tapi tak seramai dulu karena 
hanya menyisakan dua tokoh saja, 
yaitu Doyok dan Otoy. 

*r Daniei Si a ha a n 
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Menyajikan tujuh langkah yang 
akan menolong Anda mematikan 
gejala-gejala stres yang merusak. 
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STORMIE OMARTIAN 


STRESS. 

MANAGEMENT 101 


Berisi garis besar tujuh jenis doa 
yang dapat membawa damai 
sejahtera kekal dan 
mengubahkan hidup 
Anda selamanya. 
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Fotokopi Sertifikat 
Punya Kekuatan Hukum? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Pak An yang kami hormati. 

Teman saya sedang bingung dengan masalah surat-surat penting 
yang rusak, karena banjir besar di Jakarta awal tahun lalu. Surat- 
surat penting seperti Sertifikat tanah, Ijazah dan lain-lain rusak 
karena terendam selama beberapa hari. Pertanyaannya, 
bagaimana status hukum harta benda miliknya (tanah, rumah) yang 
sudah tidak memiliki surat-surat atau Sertifikat asli ? Dia memang 
masih punya fotokopi surat-surat tersebut. Tapi apakah bentuk 
fotokopi punya kekuatan hukum yang sama dengan aslinya ? 
Mungkin Pak An punya saran dan petunjuk bagi teman saya itu 
tentang bagaimana cara mengurus surat-surat yang hilang, rusak 
akibat kebakaran dan lain-lain ? Sekian dan terima kasih atas 
penjelasan PakAn. 

Mardianto, Pondokgede 

Bekasi, Jawa Barat 



S DR. Mardianto yang 
terkasih.HILANG atau 
rusaknya surat-surat pen¬ 
ting seperti sertifikat tanah; ijazah; 
kartu tanda penduduk (KTP), su¬ 
rat ijin mengemudi (SIM), paspor, 
atau surat-surat penting lainnya, 
baik karena kelalaian ataupun ka¬ 
rena sebab lain adalah jelas sangat 
merepotkan. 

Namun demikian, surat-surat 
penting tersebut sudah sepatut¬ 
nya diurus kembali pada instansi- 
instansi yang terkait, karena jelas 


ada perbedaan kekuatan hukum 
antara fotocopy dari surat-surat 
penting tersebut dengan yang asli. 
Untuk kepentingan-kepentingan 
tertentu, fotocopy atau fotocopy 
yang telah dilegalisasi oleh notaris 
dan/atau oleh instansi-instansi 
terkait dapat digunakan. Namun 
untuk transaksi jual-beli barang- 
barang yang tidak bergerak (ta¬ 
nah) mutlak diperlukan asli dari ser¬ 
tifikat tanah tersebut. 

Di dalam ketentuan Pasal 32 PP 
No. 24 tahun 1997 tentang pen¬ 


daftaran tanah diketahui bahwa 
sertifikat merupakan surat tanda 
bukti hak yang berlaku sebagai alat 
pembuktian yang kuat mengenai 
data fisik dan data yuridis yang ter¬ 
muat di dalamnya, sepanjang data 
fisik dan data yuridis tersebut se¬ 
suai dengan data yang ada dalam 
surat ukur dan buku tanah hak 
yang bersangkutan. 

Hilang atau rusaknya sertifikat 
tanah tersebut tidak menyebab¬ 
kan hilangnya hak kepemilikan te¬ 
man Saudara atas tanah dimaksud, 
karena data mengenai kepemili¬ 
kan teman Saudara atas tanah ter¬ 
sebut masih tercatat pada warkah 
yang ada dan/atau disimpan di 
kantor Badan Pertanahan setem¬ 
pat. Apalagi apabila tanah terse¬ 
but secara fisik dikuasai langsung 
oleh teman Saudara. 

Khusus untuk pengurusan kem¬ 
bali sertifikat tanah yang hilang 
atau rusak, teman Saudara dapat 
datang ke kantor kelurahan se¬ 
tempat untuk mengisi formulir 
yang khusus disediakan untuk itu. 
Selanjutnya berdasarkan formulir 
tersebut, teman Saudara dapat 
membuat laporan kehilangan atau 
kerusakan di kantor Kepolisian Re- 
sort di mana tanah tersebut ber¬ 
ada, dilengkapi dengan fotocopy 


dari sertifikat tanah tersebut (bila 
ada). Tahap berikutnya teman 
Saudara dapat mengajukan per¬ 
mohonan kepada kantor Badan 
Pertanahan setempat untuk me¬ 
minta diterbitkan sertifikat tanah 
pengganti (sertifikat kedua). 


Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. □ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



P IDATO Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono 
(SBY) dalam rangka me¬ 
nyambut HUT Proklamasi Kemer¬ 
dekaan RI ke-62, sekitar dua ming- 
gu silam, mestinya membuat seba¬ 
gian masyarakat bergembira ria. 
Pasalnya, dalam pidato HUT ke¬ 
merdekaan sekaligus pengantar 
budget tahun 2008 itu, dising¬ 
gung tentang kenaikan gaji pega¬ 
wai negeri sipil, anggota Polri dan 
TNI, sebesar 20 persen. 

Kata "naik" bisa berkonotasi po¬ 
sitif, menggembirakan, sekaligus 
membanggakan. Coba, anak siapa 
yang tidak akan berjingkrak-jing¬ 
krak jika dirinya naik kelas? Atau 
ayah mana yang tidak bersorak- 
sorai jika naik pangkat atau naik 
jabatan? Bahkan jejaka dan gadis 
yang sedang berpacaran pun pasti 
punya cita-cita mulia dan memba¬ 
hagiakan, yakni suatu hari nanti 
naik ke pelaminan. Tapi ingat, se¬ 
kali naik ke pelaminan, mahligai ru¬ 
mah tangga itu harus dipertahan¬ 
kan utuh sampai mati. Dilarang ce¬ 
rai, selingkuh, apalagi berpoligami, 
kecuali jika ingin mertua naik darah! 

Berhadapan dengan orang yang 
sedang naik darah, tentu tidak 
nyaman. Kaum Hawa pun jelas ti¬ 
dak merasa aman jika berdua de¬ 
ngan seorang lelaki yang sedang 
naik nafsu, kecuali dia itu memang 
seorang jablay. Ibu-ibu rumah 
tangga pasti ngamuk jika harga 
barang-barang kebutuhan pokok 


sebentar-sebentar naik. Masuk 
akal, sebab sekali harga naik, dia 
ogah turun. Yang lebih menjeng¬ 
kelkan, jika pemerintah menaikkan 
gaji pegawai, harga-harga 
pun ikut-ikutan naik. La¬ 
tah! Itu pulakah gerangan 
penyebab sehingga pidato 
Presiden SBY tentang ke¬ 
naikan gaji yang 20 persen 
itu disambut adem-ayem 
saja? Masuk akal, sebab se¬ 
mua orang toh sudah maf¬ 
hum, kalau rencana kenai¬ 
kan gaji itu pasti diikuti de¬ 
ngan kenaikan harga-harga 
kebutuhan pokok. Jika 
harga-harga sudah naik, 
maka penambahan gaji se¬ 
besar 20 persen pun tidak 
ada gregetnya, terutama 
bagi pegawai golongan 
rendah. 

Boleh dikatakan bahwa 
hampir setiap tahun pe¬ 
merintah menaikkan gaji 
para abdinya, meskipun itu 
hanya beberapa persen. 

Bahkan pemerintah senan¬ 
tiasa berupaya dan ber¬ 
juang agar suatu saat nanti 
gaji yang diterima pegawai¬ 
nya, terutama pegawai 
golongan-golongan ren¬ 
dah, benar-benar lebih dari 
layak. Asumsi pemerintah, bila gaji 
setiap pegawai sudah lebih dari 
cukup, tentu tidak ada lagi alasan 
untuk bermalas-malasan dalam 


bekerja. Bila gaji sudah memadai, 
maka dapat dipastikan tidak ada 
lagi pegawai yang nyambi jadi 
penarik motor ojek sepulang dari 


kantor, misalnya. Dan yang lebih 
penting lagi, apabila gaji para 
pegawai besarnya di atas rata-rata, 
dan bisa membuat sejahtera, maka 


nafsu untuk mengorupsi uang ne¬ 
gara akan hilang dari jiwa dan sanu¬ 
bari para abdi negara. 
Rencana-rencana indah pemerin¬ 
tah bagi para abdi negara 
ini, bisa jadi membuat se¬ 
bagian besar pemuda dan 
pemudi Indonesia masa 
kini bercita-cita menjadi 
pegawai negeri. Animo ini 
makin beralasan jika me¬ 
lihat betapa tingginya ang¬ 
ka pengangguran selama 
beberapa tahun terakhir. 
Kondisi perekonomian 
nasional dan dunia yang 
sering berubah-ubah me¬ 
mang bisa berdampak 
pada perusahaan-perusa¬ 
haan swasta di negeri ini. 
Di tengah kondisi yang 
tidak menentu ini, hampir 
tiap hari ada saja perusa¬ 
haan swasta yang mem- 
PHK karyawan. Jumlahnya 
pun tidak tanggung-tang¬ 
gung, bisa puluhan, ratu¬ 
san atau bahkan ribuan or¬ 
ang yang kehilangan pe¬ 
kerjaan karena pabrik 
ditutup. 

Drama selanjutnya, para 
karyawan yang kehilangan 
pekerjaan itu berdemo 
menuntut pesangon yang 
pantas. Jika tidak puas, tindakan 
anarkis pun merebak. Beberapa 
mantan karyawan yang mendapat 
pesangon, memanfaatkan uang 



itu sebagai modal berdagang kecil- 
kecilan. Sebagian dari mereka jadi 
pedagang kaki lima, atau berda¬ 
gang asongan di gerbong-gerbong 
kereta api (KA) atau kereta rel 
listrik (KRL). Ada pula yang menjadi 
pengamen di angkutan umum, 
atau jadi penarik ojek. Dan bukan 
tidak mungkin ada di antara 
mereka yang terjun ke dunia 
kriminal! 

Gambaran-gambaran suram 
seputar karyawan swasta itu, pada 
satu sisi semakin melambungkan 
posisi pegawai negeri di mata 
masyarakat luas. Selain tidak kenal 
istilah PHK, di masa tua pun 
pegawai negeri dapat uang 
pensiun, bahkan ada gaji ke-13 
segala. Dan tentu bukan sesuatu 
yang mustahil jika suatu saat nanti 
ada pula gaji ke-14, 15, dan sete¬ 
rusnya, bila korupsi sudah benar- 
benar hilang dari lingkungan kantor 
dan lembaga pemerintah. 

Reformasi, tadinya diharapkan 
masyarakat sebagai era yang bisa 
meringankan beban. Namun apa 
mau dikata, pada era ini harga- 
harga pun suka naik juga. Dan bila 
dipikir-pikir, masa Orde Baru (Orba) 
memang jauh lebih baik dibanding 
sekarang. Alasannya, di masa Orba, 
harga-harga barang dan ongkos 
angkutan umum tidak pernah me¬ 
ngalami kenaikan, melainkan hanya 
"disesuaikan". Disesuaikan dengan 
apa, hanya pemerintah saat itu 
yang tahu.D 
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Konsultasi Teologi 



Pdt. Bigman Sirait 


Di Gereja 

Ada Diskriminasi? 



Kasih makin langka. Bahkan di antara warga gereja pun sudah 
terlihat tanda-tandanya. Ada anggapan orang kaya lebih dihormati, 
orang kaya lebih tinggi derajatnya, orang kaya lebih besar gengsinya 
daripada orang kurang mampu sehingga ada diskriminasi dalam 
gereja. Saya sendiri merasakan hal itu. Contoh, hamba-hamba 
Tuhan atau pelayan-pelayan tidak mau menyalami jemaat yang 
kurang mampu. Atau mereka lebih bersahabat dengan orang kaya. 
Mereka kadang menyapa orang miskin, tapi hanya ala kadarnya. 

Awalnya bagi saya tidak berpengaruh, karena saya datang ke 
gereja untuk beribadah pada Tuhan, tapi lama-lama saya mereka 
tidak sejahtera kalau saya melihat mereka, kadang saya malas ke 
gereja. Bagaimana menurut Bapak? Apakah ini merupakan 
pengalaman yang menjadi pelajaran bagi saya, untuk mencari tempat 
ibadah yang lebih baik, dari tempat saat ini? Atau memang saya 
akan menemui ini pada setiap gereja yang lain pula? Bagaimana 
saya harus berada di tengah-tengah keadaan seperti ini? 
Kristiani—Sukabumi 
Jawa Barat 


S AYA senang Anda ikut 
mengamati realita 
kehidupan bergereja, se¬ 
hingga bersama kita bisa memberi 
sumbangsih pada pemahaman 
umat di berbagai tempat yang 
mungkin mengalami hal yang 
sama. Menurut hemat saya ada be¬ 
berapa aspek yang harus kita per¬ 
hatikan. Pertama adalah aspek 
sosiologi. Dalam kehidupan masya¬ 
rakat kita pada umumnya ada "ke¬ 
las-kelas tak resmi" semacam kasta 
dalam berbagai konteks. Bisa saja 
rasa keunggulan kesukuan atau 
ras, yang membuat seseorang sulit 
diterima apalagi dihargai di sebuah 
kelompok suku, ras, yang berbeda 
dengan dirinya. Tragisnya ini juga 
hidup dalam gereja-gereja ter¬ 
tentu: Memandang rendah yang 
lain, padahal sama-sama sebagai 
satu tubuh Kristus (1 Korintus 12: 
12-31). 

Perbedaan talenta, yang ber¬ 
ujung pada posisi diperlukan atau 
tidak, ternyata juga menjadi sum¬ 
ber penilaian dan penghargaan. 
Yang kedua, adalah aspek psiko¬ 
logi. Ini soal mentalitas dan kecer¬ 
dasan, di mana seseorang dihargai 
karena keberanian atau kepinta¬ 
rannya. Akibatnya yang kurang 
berani atau kurang pintar menjadi 
kurang diperhitungkan, dan akhir¬ 
nya kurang diperhatikan atau ku¬ 
rang dihargai. Namun harus diakui 
bahwa semua penyebab di atas de¬ 


ngan segera akan gugur apabila 
ditutupi dengan kemampuan eko¬ 
nomi. Ini aspek ketiga yang paling 
krusial. 

Seseorang dihargai karena kaya, 
sudah bukan rahasia lagi. Dalam 
bermasyarakat hal itu akan segera 
tampak nyata, ya, dari penampilan, 
hingga penyambutan orang kaya. 
Bahkan dalam keluarga saja itu bisa 
dirasakan. Orangtua yang seharus¬ 
nya menyayangi semua anaknya 
ternyata juga bisa berlaku tidak adil. 
Kecenderungan orangtua me¬ 
nyanjung anak yang kaya, diban¬ 
ding yang miskin, sudah bukan hal 
yang mengejutkan lagi. Ini adalah 
kenyataan yang tidak terbantah 
dan sekaligus tidak mungkin ter¬ 
hapus dari kehidupan manusia 
berdosa. 

Lalu aspek kempat, yaitu aspek 
teologis. Mereka yang berpanda¬ 
ngan dualistik akan mudah me¬ 
mandang rendah orang yang mis¬ 
kin. Dalam konsep mereka, kaya 
itu diberkati, sementara miskin ada¬ 
lah kutuk. Sehat diberkati, dan sa¬ 
kit itu kutuk. Sebuah konsep yang 
sangat sempit, yang sempat ada 
di pikiran para murid sebelum me¬ 
ngalami kematian dan kebangkitan 
Yesus (Yohanes 9). Ketika melihat 
seorang yang buta sejak lahir me¬ 
reka bertanya "dosa siapa penye¬ 
babnya, orangtuanya atau dia?" 
Namun Yesus menjawab tegas bu¬ 
kan dosa siapa pun, melainkan su¬ 


paya Allah dipermuliakan. 

Nah, ini masih hidup dengan su¬ 
bur di berbagai gereja. Anda bisa 
bayangkan sikap mereka pada or¬ 
ang miskin, apalagi kalau itu hamba 
Tuhan. Pasti dianggap tidak ber¬ 
iman, tidak diberkati. Ini sering di¬ 
sebut sebagai teologi sukses. Sama 
dengan sikap orang yang sombong 
karena kekayaannya, demikian juga 
mereka sombong dengan pemaha¬ 
mannya. Jadi di dalam gereja sikap 
memandang rendah yang miskin 
itu tampak kasat mata. Yesus sen¬ 
diri dengan tegas mengatakan, "Di 
mana hartamu berada di situ juga 
hatimu berada" (Matius 6:21). Na¬ 
mun ini bukan berarti kaya itu salah 
dan miskin itu benar, atau sebalik¬ 
nya. Alkitab mengatakan dengan 
jelas kekayaan adalah berkat Tuhan 
(Kejadian 13: 2, Ayub 1:1-3, Maz¬ 
mur 112: 1-3, 1 Timotius 6: 17). 
Namun saat ber-samaan, dengan 
jelas pula Alkitab mengatakan 
bahwa kekayaan bukan untuk 
disombongkan, atau alat menghina 
orang miskin. Kekayaan sebagai 
berkat Allah seharusnya dipakai un¬ 
tuk menolong orang miskin, alat 
untuk berbuat baik, sebagai buah 
iman orang percaya (Lukas 16:11, 
12:-33, 2 Korintus 8: 13-15). Di 
sisi lain bahaya kekayaan sangat ba¬ 
nyak dibicarakan oleh Alkitab. Kisah 
tentang orang kaya yang susah ma¬ 
suk surga, dan lainnya. Bahkan Tu¬ 
han Yesus sendiri mengatakan 
bahwa manusia akan diperhadap¬ 
kan pada pilihan Tuhan atau ma- 
mon (Matius 6: 24). Harus diingat 
bahwa kekayaan bukan tujuan hi¬ 
dup, melainkan hanya alat saja. 
Kekayaan juga bukan bukti ke¬ 
unggulan manusia melainkan ke¬ 
murahan berkat Allah. 

Nah Kristiani yang dikasihi Tuhan, 
setelah kita bicara realita dan kon¬ 
sep, maka sekarang kita membica¬ 
rakan apa yang kamu alami. Bagai¬ 
manapun juga, dan di mana pun 
juga, setiap kita dituntut untuk 
menentukan sikap terhadap realita 
yang ada. Jelas apa yang kamu 
lihat, di mana sikap memandang 
rendah yang miskin, bahkan oleh 
para hamba Tuhan dari gereja itu 
sendiri. Hamba Tuhan yang seha¬ 
rusnya menegur orang kaya yang 
memandang rendah orang miskin, 


malah berlaku sebaliknya. Kalau me¬ 
mang hal ini telah merupakan "sikap 
resmi" gereja terhadap orang mis¬ 
kin lebih baik Anda jangan ada di 
sana. Anda bisa memilih gereja 
yang lebih "manusiawi". Gereja 
yang dihidupi oleh kasih Yesus Kris¬ 
tus, tak memandang strata ekono¬ 



mi, tapi mampu mengasihi sesama 
manusia seperti diri sendiri (Matius 
22: 39-40). Karena perilaku yang 
tampak, dengan jelas telah me¬ 
nunjukkan kualitas spirit gereja dan 
hamba Tuhannya. 

Memang semakin banyak saja 
yang tampaknya lebih pas sebagai 
hamba uang. Atau memang keha¬ 
diran gereja itu memang diperun¬ 
tukkan hanya bagi yang kaya, se¬ 


hingga yang miskin diabaikan. Ini 
harus dicermati dengan seksama. 
Hanya saja perlu juga diperhatikan, 
kalau-kalau orang yang miskin itu 
menghina diri-nya sendiri dengan 
meminta-minta. Selalu membuat 
banyak alasan untuk mendapat¬ 
kan bantuan, namun tidak ber¬ 
tanggung jawab atas apa yang 
diterimanya. Harus disadari, ada ba¬ 
nyak orang miskin yang meman¬ 
faatkan kemiskinannya untuk 
mendapatkan dana cuma-cuma, 
dan gereja adalah tempat yang di¬ 
anggap empuk dan tepat untuk 
"bersandiwara". Adalah panggilan 
gereja untuk menolong orang mis¬ 
kin, para janda, anak yatim, namun 
juga panggilan gereja untuk 
menegur, mendidik, dan membawa 
orang pada pemahaman iman yang 
benar. 

Jadi Kristiani yang dikasihi Tuhan, 
sekali lagi, amati dengan cermat. 
Jika memang jelas spirit gereja dan 
hamba Tuhannya yang salah, Anda 
sudah tahu apa yang harus dilaku¬ 
kan bukan? Tapi ingat tiap gereja 
memiliki kelebihan sekaligus kekura¬ 
ngan. Pilihlah yang maksimal keung¬ 
gulan benarnya dan minim kekura¬ 
ngannya dalam konteks kebenaran 
Firman Tuhan. Selamat menga¬ 
mati, Tuhan memberkati.□ 
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AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


X Mi S10N PERD&NA 

RASSINDA Untaian Nada Penabur Kasih U H 

RADIO SWARA BERKAT 

1 103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidlkalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
\ | / HP. 0813.6156.2429 

\ J / Dengarkan Siaran Unggulan kami: 

/y ^\^Mak a YAHWEH akan menjadi Raja atas seluruh bumi, 
f Y pada waktu itu YAHWEH adalah satu-satunya 

dan nama-Nva satu-satunya (ZAKARIA 14:9) 

GPR City of YAHWEH Elohim 

Gembala Sidang :Dr Hardijan Rusli, SH, MM 
Kebaktian Sabath: Sabtu, pukul 10.00 WIB 
Kebaktian Umum: Minggu, pukul 09.30 WIB 

Embun Pagi 

C i Renungan Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa 

A\ 

Sesar Jiwa 

Renungan Firman T uhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. PU. 05.00 - 07.00 WIB 

Kepada Anda 

l Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

/ii\ 

/ M 

Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-11.00 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00^07.00 WIB 

Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

M /l. 

ffiw# 

Datang & hadiri pula 

Renunsan Malam 

Perayaan Tabernakel (Sukot) 

Vs 

/ 4 i032 ^\ 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 

Pkl 19.00 - 20.00 WIB 

30 September 2007/18 Tishri 5768 

“Aku datang, supaya mereka mempunyai hidup, dan 
mempunyainya dalam segala kelimpahan” 
(Yohanes 10:10b) 

Gema Nafiri 

• / Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda setiap hari 
menjelang senja 

Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

RSB FM 

TH6B65T RADIO IN DAIRI 

Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl.19.00 - 21.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 

Tip. (0271) 495090/641492 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 

CVC Australia Internasional 

Lagu Daerah 

Request lewat kupon dari berbagai suku. 

Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 

Petani 

Alamat: Taman Piilem Lestari, Ruko Pelangi Blok G No 16 Cengkareng, 

Telp: 021.55957625 / 08999734908 / 08176644886 / 08176017717 














































Muda Berprestasi 




EDISI 66 Tahun V 1-15 September 2007 


|ire/ormata 


btethanie Q&m 


cMedak <3imas I©0 


( - .!► / 

i/ 


Anak Jm-lorissja Sejajar dengan 
Anak di k Jega ra L a ' n 


P ERJUANGAN keras Stephanie Senna (17) menghasilkan prestasi emas. Siswi kelas 12 
SNA Ipeka International Christian School ini memenangkan medali emas dalam Ajang 
Olimpiade Biologi Internasional (International Biology Olympiad) 2007 yang diadakan di Saskatoon, Saskatchewan, Kanada, 15-22 
Juli 2007. 

Tentu bangsa Indonesia patut bangga, apalagi ini untuk pertama kalinya Indonesia memperoleh medali emas di bidang ^ 
biologi tingkat dunia, setelah bertahun-tahun mengikutinya. 

Prestasi gemilang dara kelahiran Jakarta 9 Februari 1990 ini otomatis menambah deretan prestasi yang telah dia < 
peroleh pada tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2006 Stephanie Senna juga menyabet medali perak di IBO 2006 
di Argentina, setelah pada tahun 2004 memenangkan medali emas di International Junior Science Olympiad di Jakarta. 

International Biology Olympiad atau Olimpiade Biologi Internasional merupakan kegiatan tahunan untuk merayakan 
keberhasilan siswa SMA terbaik di dunia. Ada sekitar 60 negara yang ikut berpartisipasi dalam ajang ini. Setiap negara 
peserta dapat mengirim sampai empat orang siswa biologi paling berbakat (terbaik). Selama kompetisi yang berlangsung 
selama seminggu ini, remaja dari negara maju dan berkembang bersama-sama terlibat dalam serangkaian aktivitas sosial 
serta menggali keberagaman kebudayaan setempat. Dan inti dari olimpiade ini adalah ikut menjalani ujian teori dan 
praktek biologi secara intensif, yang difasilitasi lebih dari 200 ahli internasional. 

Untuk sampai di IBO, pertama Stephanie Senna lolos seleksi se-kotamadya, antarprovinsi, lalu jadi Juara I Olimpiade 
Biologi Nasional 2005. Dia berhak ikut pelatihan bersama 30 peserta lain di Institut Teknologi Bandung (ITB). Tiga 
bulan pelatihan, dia masuk 4 besar untuk diutus ke IBO 2006 di Argentina. Tahun ini, 2007, ia langsung masuk ke 
30 besar. 

Tanggal 19-28 Agustus 2007 ini, Stephanie berkeliling negara-negara ASEAN sebagai Duta Belia bersama 
Departemen Luar Negeri. Sebelumnya (5-12 Agustus 2007 lalu), ia pergi ke Taiwan untuk bertemu dengan para 
pemenang nobel bidang Science. 

Stephanie suka pelajaran biologi sejak SMP karena cara mengajar gurunya yang enak. Menurutnya, pelajaran biologi 
mudah dipelajari dan dipraktekkan. Pada tahun 2006 pula, Stephanie Senna mendapat Satyalencana Wira Karya dari 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. 

"Kita Pasti Bisa!" Bangsa Indonesia telah membuktikan bahwa anak Indonesia pun bisa berhasil dalam lomba Science bertaraf 
dunia, sejajar dengan anak-anak dari negara lain," demikian ungkap dara yang hobi membaca ini. 

Sebelum mewakili Indonesia di Olimpiade Biologi, Kanada, puteri Husen Chandra dan Aliana Suryaman (alm) ini pernah 
memperoleh medali perak dalam IBO 2006 di Argentina. Namun, suksesnya tidak sebanding dengan pengalaman pahit ditinggal . 
pergi oleh sang mama tercinta menghadap Tuhan di surga, akibat penyakit kanker payudara, tepat ketika ia mempersembahkan 
medali perak untuk kontingen tim Indonesia. 

Kejadian ini makin mengukuhkan tekad Stephanie untuk bisa menjadi seorang dokter yang dapat menemukan obat kanker. 

Ia ingin melanjutkan studinya di John Hopkins University di Amerika Serikat. 

Daniei Siahaan 
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SOLAGRACIA Kami Hadir Menjadi Berkat 


\0 Karya 


Pujian & Penyembahan Adalah Jembatan 
Untuk Masuk Dalam Hadirat Tuhan- 
SolaGracia mempersembahkafi#’* 
album-album yang menjadi 6er1<at. 


l man 


L ^ 

Avai/ab/e c 


Informasi & Pemasaran Hub: SOLAGRACIA 

Sglagracia Record JI.Ternate No. I7A, Jakarta Pusat Tel. (021) 63860953/4 Fax. 63860954 


















nyanyi saya muncul tetil<a masih kecjK Or¬ 
ang tualah yang rnemb'eri bimbingan 
sekadarnya untuk bernyanyi. Jadi, istilah- 
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Senggang 


T 


N YANYI berdua (duet) dengan sang suami 
dalam satu album, bagi Tirza Sahertian 
(38), merupakan suatu anugerah yang tak 
terkirakan. Bersama sang suami, Odhi 
Samalagi, Tirza yang dikenal sebagai penyanyi lagu 
rohani, secara khusus menyanyikan lagu yang 
sifatnya ucapan syukur dan penyembahan, yang 
diberi judul "Healing Movement". 

"Menyanyi berdua dengan suami, itu 
merupakan anugerah yang tak terkira dalam hidup 
saya. Saya memang sejak lama merindukan dan 
bercita-cita untuk bisa menyanyi berduet bersama 
dengannya," jelas Tirza ketika ditemui REFOR- 
MATA di sebuah kantor di bilangan Thamrin Ja¬ 
karta, beberapa waktu lalu. 

Walau telah lama berkecimpung di bidang 
musik, hal itu tidak membuat ibu dua putra 
ini menjadi angkuh dan sok menggurui 
terhadap sang suami. Saat berlatih vokal, 
Tirza berusaha mengimbangi suara Odhi 
Samalagi. Beruntunglah, urusan vokal 
tidak menjadi masalah, karena kedua¬ 
nya kerap tampil dalam ibadah gereja 
sebagai song leader. 

Tirza maupun Odhi selalu menge¬ 
depankan diskusi, baik ketika sedang 
berlatih maupun di studio rekaman. 


Dani e / S ia ha a n 


Ssrtiam “Ulama Jttia 

L ATAR belakang sebagai pengamen jalanan tidak 
menyurutkan semangat Ajeng Astiani (13) untuk 
beradu bakat bernyanyi dalam ajang festival musik 
"Mama Mia"yang diselenggarakan In- 
dosiar. Walaupun tak pernah berlatih 
olah vokal, wanita yang akrab dipanggil 
Ajeng ini mampu masuk ke dalam ba¬ 
bak lima besar. 

"Saya tidak pernah berlatih vokal. Bakat 


imyanyi. 

nya bakat alany" ciemikian Ajeng ketika 
ditemui REFORplATA di sela-sela konser 
Mamamia di Balai Sarbini Jakarta, Selasa 
(21/7) malam lalu. 

Menurut dara kelahiran Jakarta 24 No¬ 
vember 1994 ini, kehidupan ekonomi keluarga 
yang serba pas-pasan memaksany^m^mbanting tulang, 
cari uang membantu orang^uai5eserta adiknya. Pulang 
sekolah, putri Hari Kristiono dan Dwi Astuti Cindy (Mama 
Cindy) ini mengamen di bus kota. 

Suatu hari, saat mengamen di bis kota, seorang ibu 
memberikan_brosur "Mamamia" kepadanya. Tanpa ragu 
ia mencob^peruntungan tampil di ajang itu, sampai 
melenggang ke babak lima besar. DemikianlaTrproses 
Ajeng meniti tangga menuju popularitas. "Saya" 
bersyukur pada Tuhan.Walaupun saya seorang 
pengamen, Tuhan mempercayakan saya untuk ber¬ 
prestasi di Mama Mia," kaja penyijka bakso yang 
bergereja di GBI Jatinegara ini. 

Ditonton jutaan pasang matayfasa grogi selalu 
menyelimuti perasaan bopafi kelas VI SDN 8 
Pulogebang, Jakarta limtlrTini. Untuk menghilang¬ 
kan rasa grogi di panggung, Ajeng berdoa mohon 
kekuatan pada Tujian. Ajeng yakin dengan doa, 
dirinya pasti dikuatkan oleh Tuhan. 

Dani e! S/a ha a n 
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Alkitab Bilingual Inggris dan 
Indonesia, kehadirannya sangat menolong. Memilih versi Inggris dari 
New King James yang terkenal dengan bahasa Inggris terbaik, dan disebut 
sebagai versi yang mendekati bahasa asli adalah pilihan tepat. Kotnen* . 
sulit pembaca Indonesia membaca bahasa Inggris kini tampak madah 
dengan adanya bahasa Indonesia discbclah kananmu a. Selamat bagi 
CV.ABBA atas usaha kreatif mereka, menghadirkan Alkitab yang bukan 
saja bilingual tapi juga menjadi pembanding bahasa yang baik. Dara-.*, 
pendukungnya peta Alkitab dalam periode sejarah, cukup meiiiada. b 
umat yang mau belajar. Holy Bible ABBA layak amla punyai 


Jl. G. Pangrango No. 51 MVR, Sentul City 161 
Ph: +62 21 87962410 | Fax- +62 21 87962577 f email: ahKad&l, 


Jiewest MdTtfen 
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Dilarang Beribadah 

GPdl Sukapura Belum Merdeka 


P EKIK "merdeka!" bertepatan 
pada perayaan HUT 
kemerdekaan ke-62 Republik In¬ 
donesia, tampaknya tidak berlaku bagi 
para jemaat Gereja Pantekosta di In¬ 
donesia (GPdl) Immanuel, Sukapura, 
Olindng, Jakarta Utara. Di kala warga 
lain mengikuti lomba panjat pinang, 
balap karung, atau mengikuti berbagai 
perlombaan untuk memeriahkan hari 
kemerdekaan itu, warga GPdl Imma¬ 
nuel justru dirampas kemerdekaannya 
dalam beribadah. 

Minggu 19 Agustus 2007 pagi, 
beberapa orang jemaat GPdl 
Immanuel mulai meninggalkan 
rumah, berjalan menuju tanah 
kosong yang terletak disamping 
bedeng, yang berfungsi sebagai 
tempat ibadah dan sudah disegel. 
Namun, di depan portal di Jl. Teluk 
Penanjung RW 08, atau beberapa 
meter dari tempat ibadah itu, belasan 
massa menghadang jemaat agar tidak 
bisa ke lokasi. Kejadian itu 
berlangsung sekitar pukul 7.45, dan 
aparat kepolisian belum ada. Alhasil, 
jemaat yang jumlahnya sekitar 50 
orang itu hanya bisa berkumpul di 
depan portal itu. Selanjutnya 
gerombolan yang menghalangi itu 
mendesak agar jemaat kembali ke 
rumah masing-masing. Akhirnya, 
warga gereja membubarkan diri dan 
melangsungkan ibadah di rumah 
Gembala Jemaat GPdl Immanuel, 
Pdt. Paul Repi, Jl. Siak K5 No.8, 
Kompleks Beacukai, Sukapura. 

Ibadah yang dimulai pukul 08.15 
itu pun berlangsung khidmat. 
Khotbah Pdt. Paul Repi tampaknya 
diresapi dan menguatkan mereka. 
Pdt Paul mengajak jemaat untuk 


selalu berharap dan berserah kepada 
Yesus Kristus dalam menghadapi 
situasi tertindas seperti yang dialami 
saat itu. Ibadah berlangsung selama 
75 menit. Usai ibadah, jemaat pulang 
ke rumah masing-masing tanpa 
gangguan. 

Selanjutnya, sekitar pukul 10.00, 


Gerakan Mahasiswa Kristen Indone¬ 
sia (GMKI), dan beberapa wartawan 
yang sejak pagi memantau kejadian. 

Ketika pertemuan sedang 
berlangsung, Abdul Hakim, salah 
seorang yang ikut menghalangi 
jemaat, mendatangi rumah Pdt. Paul 
Repi. Maksudnya "mengundang" Pdt. 


masyarakat. Feby Yonesta SH, Ketua 
KPKB, yang menerima telepon itu 
menjawab kalau Pdt. Paul Repi tidak 
bisa datang untuk menandatangani 
SPB tersebut mengingat kasus itu 
telah diserahkan kepada kuasa 
hukum gereja, dalam hal ini KPKB, 
yang nanti akan membicarakan hal 



Pdt. Paul didampingi beberapa 
jemaat melakukan pertemuan 
dengan Koalisi Pembela Kebebasan 
Beragama (KPKB) guna mendiskusi¬ 
kan peristiwa itu. KPKB adalah 
lembaga yang turut mendampingi 
umat yang mengalami gangguan 
menjalankan ibadah, seperti sedang 
menimpa jemaat GPdl Immanuel. 
Koalisi yang tergabung di sini antara 
lain LBH Jakarta, Kontras, PBHI 
Jakarta, Aliansi Nasional Bhinneka 
Tunggal Ika, Tim Pembela Kebebas¬ 
an Beragama (TPKB), LBH Ampera 
dan lainnya. Dalam pertemuan ter¬ 
sebut turut hadir aktivis-aktivis 


Jemaat tertahan di depan portal 


Paul Repi untuk segera datang ke 
rumah Maaruf, tokoh masyarakat 
setempat, untuk menandatangani 
Surat Pernyataan Bersama (SPB). 
Menurut Abdul, Pdt Paul telah 
ditunggu para pemuka masyarakat 
yang lain. Tentu saja Pdt. Paul Repi 
tidak bisa pergi, karena saat itu 
pertemuan dengan KPKB belum usai. 
Setelah menyampaikan hal itu, Abdul 
langsung pergi. 

Tidak lama kemudian, melalui 
handphone, Abdul Hakim kembali 
meminta agar Pdt. Paul segera 
datang ke rumah Ma'aruf, karena di 
sana sudah berkumpul para pemuka 


itu dengan lurah, camat, wali kota. 
Komunikasi terputus. Diskusi di rumah 
Pdt. Paul itu dilanjutkan kembali. 

Lima belas menit kemudian, Abdul 
Hakim kembali menelepon Pdt. Paul, 
dan mendesak untuk segera menan¬ 
datangani SPB tersebut. "Surat itu 
harus segera ditandatangani, tidak 
ada lagi diskusi! Apabila tidak segera 
ditandatangani, lihat saja minggu 
depan. Aksi kami akan lebih besar dari 
yang tadi. Dan itu berarti Anda (Pdt. 
Paul Repi— Red) sebagai warga, 
terancam. Dengar itu Pak Paul!" kata 
Abdul Hakim. Kata-katanya itu 
didengar oleh semua orang yang hadir 


dalam pertemuan tersebut melalui 
speaker phone telepon selular 
tersebut. 

Bukan pertama kali 

Pengalaman pahit yang menimpa 
jemaat GPdl Immanuel pada hari 
Minggu (19/8) itu bukan yang 
pertama. Sejak 29 April 2007 mereka 
sudah dilarang beribadah di atas lahan 
seluas 3.045 meter persegi, kompleks 
PT. Pelindo n Sukapura itu. Lokasi itu 
telah disurvei oleh Dinas Tata Kota, 
dan diperuntukkan sebagai suka sosial 
ibadat (SSI). Di lahan inilah kelak 
dibangun gedung gereja. Persyaratan 
pun telah dicoba untuk dipenuhi. Di 
antaranya, surat pernyataan dari 
warga yang tidak keberatan, dan 
sudah disetujui atau ditandatangani 
oleh 6 (enam) Ketua RW dan 
warganya masing-masing. Mereka 
yang menyetujui adalah RW 08, RW 
10, RW 04, RW 07, RW 06, RW 02. 

Untuk kesinambungan ibadah, 
panitia pembangunan gereja GPdl 
Immanuel mendirikan sebuah bedeng 
ukuran 10x20 meter di tanah milik 
GPdl Immanuel Sukapura sesuai HGB 
No.3450. Pembangunan GPdl 
Immanuel berupa bedeng itu dimulai 
tanggal 22 April 2007. Namun, saat 
ibadah perdana Minggu, 29 April 
2007, berlangsung demo meng 
atasnamakan warga yang menolak 
keberadaan gereja di lokasi itu. 
Karena memuji Tuhan di bedeng itu 
pun dilarang, jemaat GPdl Immanuel 
terpaksa beribadah di pinggiran Jl. 
Teluk Penanjung, Sukapura, berlantai 
tanah beratap langit, hingga 
sekarang. 

& Victor Raqua/ 


Aparatur lamban Bertindak 


I NDONESIA sudah 62 tahun 
merdeka. Selama itu pula, 
berdasarkan pasal 29 UUD 
1945, mestinya, negara menjamin 
kemerdekaan setiap pemeluk 
agama untuk menjalankan ibadah 
sesuai kepercayaan dan keyakinan 
masing-masing. Namun konstitusi ini 
rupanya belum sepenuhnya dipa¬ 
hami warga. Akibatnya, tindakan 
main hakim sendiri oleh sege¬ 
rombolan massa, mengatas¬ 
namakan agama tertentu, kerap 
terjadi. Dan kondisi ini diperparah 
sikap aparatur pemerintah dan 
keamanan, yang terkesan lamban 
dalam menanggapi dan menindak¬ 
lanjuti persoalan-persoalan yang 
mengganggu kerukunan umat 
beragama ini. Padahal mereka 
memilki otoritas untuk menjamin 
terlaksananya pasal 29 UUD 45 tadi. 

Seperti yang terjadi pada jemaat 
GPdl Immanuel Sukapura, Jakarta 
Utara, yang sudah 8 minggu belum 
ada kepastian di mana mereka 
beribadah. Bedeng di tanah kosong 
milik Pelindo II, yang sedianya 
mereka gunakan sebagai gereja, 
telah disegel berdasarkan desakan 
massa. Padahal pihak gereja telah 
membeli tanah tersebut 10 tahun 
lalu. Bedeng itu dimaksudkan untuk 
tempat ibadah jemaat GPdl 
Immanuel. Sebelumnya mereka 
beribadah di sebuah tempat yang 
dipinjamkan kepada gereja. 
Lantaran pemilik lahan hendak men¬ 
jualnya, pihak gereja memindahkan 
kegiatan ibadah mereka ke bedeng 
REFORMATA 


yang dibangun di area Pelindo II 
tersebut. 

Minggu, 29 April 2007, jemaat 
GPdl Sukapura telah berkumpul di 
bedeng untuk melaksanakan 
ibadah perdana. Niat itu ternyata 
tidak disambut baik oleh warga 
sekitar. Warga menolak kehadiran 
GPdl Immanuel tersebut. "Tanggal 


29 April kami sudah masuk ke lokasi, 
tetapi dihadang dan diusir. Alasan 
warga saat itu, kami belum punya 
izin. Padahal, kami bukan mau 
bangun gereja tetapi ingin 
beribadah," kata Pdt. Paul Repi, 
gembala jemaat GPdl Immanuel. 

Minggu berikutnya mereka tetap 
berupaya untuk beribadah. Namun 
bedeng sudah disegel pemerintah. 


Akhirnya umat beribadah di tanah 
kosong di samping bedeng. 
Pendemo yang belum puas 
sempat menyuruh membongkar 
bedeng, namun ditolak jemaat. 
"Karena bedeng sudah disegel, 
maka aparatur pemerintahlah yang 
berhak membongkar," kata Paul. 
Namun, ketika Paul mempersilakan 


para pendemo untuk membongkar 
bedeng itu, tidak ditanggapi. 

Pdt. Paul menjelaskan bahwa 
mereka telah berupaya maksimal 
mengurus izin prinsip/IMB gereja 
"Sejak tahun 2006 kami sudah 
menyerahkan berkas-berkas 
pelengkap permohonan izin 
prinsip/IMB gereja, namun hingga 
sekarang belum ada kelanjutan," 


ungkap Pdt. Paul. Karena tidak 
ada tempat ibadah, mereka lalu 
beribadah di tanah kosong di 
samping, kurang lebih 400 meter 
dari rumah-rumah penduduk. 

Paul melanjutkan, tanah di 
kompleks Pelindo II tersebut 
sudah lebih dulu dibeli oleh pihak 
gereja. "Kami sudah membeli 


tanah tersebut tahun 1998. 
Sementara para karyawan Pelindo 
baru membeli tanah tersebut 
pada tahun 2004. Ironisnya, kita 
ingin diusir oleh mereka yang baru 
datang belakangan ini. Bahkan, 
tahun 1998 belum ada RT/RW. 
Lalu, di mana sebenarnya letak 
keadilan itu?" paparnya dengan 
nada keheranan. 


Pudarnya kebersamaan 

Berdasarkan keterangan Suwan- 
toro, Ketua RW 07, kebersamaan 
antara warga cukup terjalin di 
daerahnya. "Setiap Idul Fitri, kita 
saling menjaga lingkungan. Di hari 
Natal, giliran muslim yang jaga. Itu 
sudah berapa priode kita lakukan," 
kenang Suwantoro seperti dikutip 
dari Kantor Berita 68H. Suasana 
kebersamaan itu berubah ketika 
penolakan ibadah perdana oleh 
warga setempat. Kasirin, ketua RW 
08, berpendapat kalau alasan 
penolakan gereja itu karena para 
pemilik kapling di lahan kosong milik 
Pelindo II itu mayoritas muslim. 
"Warga keberatan karena sekitar 
gereja itu penduduknya muslim," 
ujarnya. 

Sementara, Lurah Sukapura, Ade 
Himawan mengatakan, bahwa pada 
prinsipnya pemerintah, terutama 
aparat yang ada di bawah sebagai 
pelaksana, tidak melarang siapa pun, 
umat beragama apa pun untuk 
melaksanakan ibadah. Namun, 
dalam ibadah itu ada ketentuan- 
ketentuan yang harus dipenuhi 
berdasarkan peraturan yang ada, 
termasuk dalam hal perijinannya. 
Ade Himawan membantah teijadi 
pengekangan dalam menjalankan 
ibadah terhadap agama tertentu di 
daerahnya. Dia berharap, masya¬ 
rakat dapat menjalankan ibadah 
sesuai agama dan kepercayaannya 
tanpa dikekang oleh masyarakat 
atau kelompok lain. 

& Victor Ragu a!/dbs 
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Laporan Khusus 


Feby Yonesta SH. Ketua KPKB 


Secara Hukum Keberadaan 
GPdl Sukapura Kuat 



H UKUM harus jadi panglima 
di negara manapun, tidak 
terkecuali Indonesia. Sebab 
kalau hukum dilanggar, itu akan 
menjadi preseden buruk bagi 
tegaknya keadilan di suatu negara. 
Hukum inilah yang dijadikan dasar 
oleh Koalisi Pembela Kebebasan 
Beragama (KPKB) mendampingi 
Gereja Pantekosta di Indonesia 
(GPdl) Immanuel, Sukapura, 
Jakarta Utara, yang keberadaannya 
ditolak sekelompok massa, dewasa 
ini. KPKB adalah koalisi dari beberapa 
lembaga yang tujuannya membela 
kebebasan beragama. Lembaga- 
lembaga itu antara lain: Lembaga 
Bantuan Hukum (LBH) Jakarta, LBH 
Ampera, Pusat Bantuan Hukum In¬ 
donesia (PBHI) Jakarta, Kontras, 
Tim Pembela Kebebasan Beragama 
(TPKB), Aliansi Nasional Bhinneka 
Tunggal Ika dan lembaga lainnya. 


Sejauh mana 
pendampingan 
yang telah dilaku¬ 
kan oleh KPKB 
untuk GPdl Im¬ 
manuel? REFOR- 
MATA menemui 
Ketua KPKB, Fe¬ 
by Yonesta SH, 
yang turut me¬ 
mantau dan 
mendampingi 
GPdl Immanuel. 
Di KPKB, pria 
kelahiran Bogor, 
Jawa Barat, ta¬ 
hun 1977 ini 
mewakili LBH 
Jakarta. "Kami ko¬ 
mit terhadap 
konstitusi dan 
undang-undang 
yang berlaku 
sebagai basis atau 
dasar untuk me¬ 
langkah dan menyelesaikan 
masalah ini," tegas Feby, jebolan 
Fakultas Hukum Universitas 
Hasanudin, Makassar, Sulawesi 
Selatan. Simak penuturan Feby 
yang pernah terlibat di Asean Law 
Student Association semasa 
mahasiswa. 

Sejauh mana pendampi¬ 
ngan yang dilakukan KPKB? 

Advokasi yang kami lakukan 
selama ini kepada korban adalah 
pendampingan setiap minggu. 
Kita juga berkoordinasi dengan 
aparat kepolisian sehubungan 
dengan perlindungan hukum dan 
keamanan. Sebab aparat ke¬ 
polisianlah yang memiliki kewe- 
nangan atas masalah itu. Makanya, 
setiap minggu kita mengajukan 
permohonan perlindungan keama¬ 
nan kepada mereka. Di samping 


itu, kami melakukan audensi dan 
klarifikasi terhadap setiap perma¬ 
salahan yang terjadi. Karena aparat 
kepolisian juga, tampaknya, masih 
sulit memahami kasus-kasus seperti 
ini. Pun, kita sudah memberikan 
laporan ke polisi berkaitan dengan 
peristiwa yang terjadi pada 15 Juli 
2007. Kita menangani masalah itu 
karena sudah memenuhi unsur 
pidana. Kami pun sudah melaporkan 
beberapa pelaku ke Kepolisian 
Daerah (Polda) Metro Jaya. Dan 
kasus itu telah diteruskan ke 
Kepolisian Resort (Polres) Jakarta 
Utara. Jadi, aparat Polda telah 
meminta data ke Polres. 

Selain itu? 

Kami telah melakukan advokasi 
litigasi dengan audensi dan musya¬ 
warah dengan beberapa aparatur 
pemerintah, seperti Wali Kota 
Jakarta Utara, pejabat kecamatan 
dan kelurahan. Kemudian dengan 
Dewan Perwakilan Daerah (DPD) 
DKI Jakarta yang diterima langsung 
oleh Sarwono Kusumaatmadja. 
Bahkan kami juga bermusyawarah 
dengan pihak penolak, yaitu warga 
setempat. 

Kita sudah mengadukan ini ke 
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 
(Komnas HAM). Dan Komnas HAM 
meresponnya dengan langsung 
melayangkan surat beberapa kali, 
baik ke Polres dan Wali Kota Jakarta 
Utara. Komnas HAM juga telah 
menjalankan fungsi mediasinya 
seperti diamanatkan dalam undang- 
undang. Upaya mediasi dilakukan 
dengan memanggil pihak-pihak yang 
terkait dengan masalah tersebut. 
Sayangnya, mediasi yang telah 
dilakukan dengan mengundang 
pihak-pihak terkait belum mendapat 
respon baik dari Polres, Pelindo, Wali 
Kota dan warga. 


Apa yang diinginkan pihak 
yang menolak? 

Masyarakat belum paham bahwa 
hak beribadah itu tidak boleh 
dihalang-halangi dengan alasan apa 
pun. Kita berpendirian bahwa apa 
yang dilakukan oleh jemaat GPdl itu 
dalam rangka menjalankan hak 
ibadah mereka. Kita sudah jelaskan 
kepada mereka tentang hal yang 
berkaitan dengan ijin gereja. Toh, 
pembangunan gereja sudah tidak 
dilanjutkan karena sudah disegel. Tapi 
bukan berarti tidak boleh beribadah. 
Karena tidak ada satu orang pun bisa 
melarang seseorang untuk 
beribadah. 

Sikap dari KPKB? 

Kami komit terhadap konstitusi 
dan undang-undang yang berlaku 
sebagai basis atau dasar untuk 
melangkah dan menyelesaikan 
masalah ini. Apabila hukum yang 
dijadikan pegangan, maka niscaya 
Indonesia akan lebih baik, sebab ada 
toleransi. Terkadang mereka 
menganggap ini sensitif, sehingga 
hukum diabaikan. Hal ini akan 
menjadi bias atau berada di wilayah 
abu-abu karena tidak ada pegangan 
yang pasti. Jika acuannya hukum, 
maka persoalan ini sudah pasti 
menjadi jelas. Makanya kami juga 
mengimbau warga yang menolak 
untuk meletakkan masalah itu pada 
koridor hukum. Jangan main hakim 
sendiri, karena tidak ada alasan 
hukum yang sah untuk memblokir 
jalan umum, sehingga menghalangi 
jemaat GPdl Immanuel untuk 
beribadah di tanahnya sendiri. 

Anda tadi selalu mengatakan 
bahwa persoalan ini dibawa ke 
koridor hukum, mengapa? 

Itu memang salah satu fakta yang 
terungkap waktu musyawarah di 
kantor kelurahan. Tidak ada satu 
pihak pun yang membantah 
argumentasi kami. Karena kami 
memang berlandaskan hukum. Malah 


pemahaman warga terhadap 
hukum belum memadai. Itulah 
yang menjadi salah satu agenda 
kami untuk selalu menyo¬ 
sialisasikan dan menyebarluaskan 
persoalan-persoalan ini secara 
hukum supaya mereka berada 
pada jalur yang sama yaitu hukum 
tadi. Jemaat pun selalu kami 
sarankan untuk patuh pada koridor 
hukum. Misalnya, karena sudah 
ada segel, jangan lagi dilanggar. 

Menurut Anda, keberadaan 
GPdl di situ punya bukti kuat 
secara hukum? 

Sangat kuat Jadi, dari eksistensi 
mereka berhak berada di situ. 
Sementara, konstitusi negara juga 
mendukung hal tersebut. Apalagi, 
mereka sudah menjadi penduduk 
setempat. Itu eksistensi dari gereja. 
Nah, secara hukum, apakah 
eksistensi gereja secara Fisik itu 
mempunyai dasar hukum? Kalau 
dilihat dari data-data gereja yang 
kita'miliki, itu sudah memadai. 
Bahkan pihak gereja memenuhi 
persyaratan yang mengacu pada 
Peraturan Bersama (Perber) tahun 
2006, di mana GPdl Immanuel telah 
mendapat persetujuan dari warga 
sekitar. 

Perber itu bicara tentang 
persetujuan, bukan penolakan. 
Sementara yang dijadikan basis itu 
penolakan dari warga. Padahal 
peraturan tidak bicara tentang 
penolakan, tetapi persetujuan dari 
warga. 

Apakah pendampingan ini 
dilakukan hingga tuntas? 

Ya, kami bertiarap pendampingan 
ini hingga tuntas. Ini hanya salah satu 
kasus di antara banyak kasus 
kebebasan umat beragama di Indo¬ 
nesia. Kasus ini akan panjang dan tidak 
sebentar. Dan masalah terbesar kita 
sebenarnya adalah toleransi. Kita 
berharap advokasi ini akan me¬ 
ngangkat kasus ini ke permukaan, 
bukan malah justru dipendam seperti 
yang terjadi selama ini. Juga jangan 
menganggap ini sebagai isu yang 
sensitif, akan tetapi semua pihak harus 
membuka mata bahwa ada 
persoalan toleransi di sini yang jika 
didiamkan atau dibiarkan akan menjadi 
bom waktu. 


Victor Ragu a! 


Belum Mendapat 
Kepastian Beribadah 


J EMAAT GPdl Immanuel 
Sukapura, Jakarta Utara, 
hingga saat ini, mengalami 
ketidakpastian beribadah. Ber¬ 
ibadah di tanah kosong disamping 
bedeng yang sudah disegel 
dengan beratapkan langit dan 
beralaskan tanah saja ditolak. Pihak 
gereja merasa keadilan tidak 
berpihak kepada mereka. Karena¬ 
nya mereka melakukan beberapa 
upaya. Pada tanggal 17 Juli 2007 
mereka melakukan audiensi ke 
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 
(Komnas HAM). Audiensi tersebut 
berkaitan dengan pengaduan 
jemaat GPdl Immanuel yang 
dibubarkan paksa oleh sejumlah 
masyarakat setempat saat 
beribadah. 

Hasil audiensi mendapatkan 
tanggapan hal positif. Komnas HAM 
berjanji akan mengirimkan surat 
kepada Polri agar menjamin 


kebebasan umat beragama apa 
pun untuk menjalankan ibadah di 
rumah-rumah ibadah. Komisioner 
Komnas HAM, Lies Sugondo 
mengatakan pihaknya berjanji 
akan menjadi mediator dengan 
berbagai pihak terkait untuk 
memecahkan masalah yang masih 
kerap terjadi ini. Demikian seperti 
yang dikutip dari Sinar Harapan. 

Dedi Ali Ahmad, Ketua Persa¬ 
tuan Bantuan Hukum Indonesia 
(PBHI) Jakarta, yang turut serta 
mendampingi Jemaat GPdl 
Immanuel dalam audiensi tersebut 
turut prihatin terhadap kebebasan 
beribadah antarumat beragama 
ini. 

"Padahal jelas, kebebasan untuk 
beribadah maupun berkeyakinan 
warga negara dijamin oleh 
konstitusi RI serta prinsip-prinsip 
hukum internasional dalam 
Konvensi Hak Sipil dan Politik," ujar 


Dedi Ali Ahmad. 

Dedi bersama Koalisi Pembela 
Kebebasan Beragama (KPKB) 
mendesak Komnas HAM untuk 
menegur pemerintah dan aparat¬ 
nya yang masih membiarkan adanya 
intimidasi terhadap kebebasan 
beribadah. Dalam kesempatan itu 
juga Pdt. Paul Repi yang mewakili 
jemaat mengatakan bahwa mereka 
meminta perlindungan Komnas 
HAM agar bisa beribadah dengan 
tenang dan tanpa ancaman. 

Saat ini, Komnas HAM telah 
memenuhi janjinya dengan 
menyurati beberapa pihak terkait. 
Namun upaya untuk memediasi 
mereka, sampai saat ini, belum 
terwujud. Disamping itu juga 
mereka, setiap minggu ketika ingin 
beribadah, Komnas HAM juga 
menyurati aparat kepolisian 
setempat untuk meminta 


perlindungan keamanan selama 
kegiatan ibadah berlangsung. 

Melihat persoalan yang sampai 
saat ini belum tuntas, Pdt. Paul 
berharap agar Jemaat GPdl diberikan 
kebebasan untuk beribadah. "Itu 
kalau kami masih dianggap sebagai 
warga negara Indonesia. Kalau 
bukan, ya saya tidak tahu mau 
bilang apa. Mungkin agak ekstrim 
saya bicara. Apakah sebagai warga 
yang telah mentaati peraturan layak 
dilakukan seperti ini? Apakah sudah 
sampai disitu NKRI? Sebab setiap 
warga negara Indonesia mem¬ 
punyai persamaan hak. Dan tujuan 
kami berkumpul bukan mencari 
masalah tetapi beribadah. 

Kekerasan Agama Meningkat 

Tindak kekerasan yang meng¬ 
atasnamakan agama selama 
pertengahan 2007 cenderung 
meningkat dibandingkan tahun- 
tahun sebelumnya. Meskipun pola 
kekerasan tahun ini tidak banyak 
melibatkan konflik antarmassa. 
Sebaran terjadinya konflik meluas ke 
berbagai daerah. Hal tersebut 
diungkapkan peneliti The Wahid In- 
stitute, Rumadi, Minggu (19/8) 
seperti yang dilansir dari Kompas. 

Menurut data The Wahid Insti- 


tute menyebutkan, selama 
2005, terjadi 25 kasus kekerasan 
yang mengatasnamakan agama. 
Sedangkan pada 2006 meningkat 
menjadi 35 kasus. Pada per¬ 
tengahan tahun 2007 saja terjadi 
sekitar 20 kasus kekerasan. 

Rumadi menilai terus bertam¬ 
bahnya kasus itu menunjukkan 
adanya kesenjangan yang tinggi 
antara pemahaman masyarakat 
tentang pluralisme dan jaminan 
kebebasan beragama dengan 
kepatuhan masyarakat terhadap 
undang-undang dan aturan 
negara yang melindungi hak 
beragama warga negaranya. 

Kondisi itu, lanjutnya, diper¬ 
parah dengan rendahnya kesa¬ 
daran sebagian tokoh agama atas 
perbedaan yang ada. Akibatnya 
para tokoh agama yang seharus¬ 
nya menyadarkan umatnya atas 
keniscayaan pluralisme justru 
menjadi provokator yang semakin 
memperburuk keadaan. 

"Sebagian tokoh agama justru 
main hakim sendiri terhadap 
kelompok lain yang dianggap 
menyimpang," katanya. Nah, 
kalau begitu bisa tidak ya mereka 
dijadikan panutan umat? 

* Victor Raqua!/dbs 
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• Hilda Daniel 


Karena Kekuatan Visi 


A DA BANYAK cara orang 
mencari dan menemukan 
bidang karier atau pengab¬ 
diannya. Ada yang karena selaras 
dengan pendidikan yang diikuti, 
ada pula yang memilih berdasarkan 
imbalan materi dan status yang 
mengikutinya. Yang lain berdasar 
pada arahan dan pengaruh 
didikan orang tua. Jalan terakhir 
itulah yang ditempuh Hilda Daniel. 

Direktur penerbitan TB (Toko 
Buku) Immanuel ini mengaku 
terjun ke dunia literatur karena 
dorongan orang tua sejak kecil. 
Sejak kecil, orang tuanya yang 
bekerja di perusahaan Inggris, 
selalu mendorong anak-anaknya 
yang berjumlah 8 orang untuk 
selalu membaca literatur Kristen. 
"Orang tua saya sangat taat sekali 
sama Tuhan. Anak didisiplinkan 
untuk berdoa bersama-sama jam 
5 pagi. Sejak kecil, kami dibiasakan 
untuk membaca buku-buku 
Kristen, selain buku-buku umum 
lainnya," cerita wanita kelahiran 


Surabaya, Jawa Timur, 
tahun 1934 ini. 

Saat peralihan pe¬ 
merintahan dari ko¬ 
lonial ke Indonesia, 
orangtua Hilda merasa 
ada kekosongan dalam 
dunia penerbitan Kris¬ 
ten. Peluang itulah 
yang mendorongnya 
untuk memotivasi 
anak-anaknya 
menggeluti bidang 
literatur Kristen ini. 
i Setelah sang ayah 
berpulang, cita-cita itu 
terus menggumpal 
dalam diri istri dan anak-anaknya. 

Tahun 1967 

Tahun 1967, visi dan cita-cita 
untuk mengabdikan diri dalam 
bidang literatur Kristen itu mulai 
berwujud. Dimulai dari permintaan 
seorang misionaris Belanda agar 
keluarga ini mencari tempat untuk 
toko buku. "Setelah kami menda¬ 
patkan tempatnya di Megaria, Ja¬ 
karta dengan ukuran 7X5 meter, 
ternyata dia membatalkannya. Tapi 
kami tidak berhenti, kami lalu mem¬ 
buatnya sendiri. Doa ibu kami bahwa 
anak-anaknya harus terjun dalam 
bidang literatur untuk memberkati 
Indonesia dengan literatur yang 
baik, akhirnya terwujud," urainya. 

Mereka berangkat tanpa pe¬ 
ngalaman. Mereka membeli buku di 
BPK, Kalam Hidup dan Gandum Mas 
dan dipajang di rak-rak toko mereka. 
Indahnya, demikian Hilda, meski 
tanpa iklan atau promosi, saat itu 
juga ada yang datang membeli dan 
menjadi pelanggan tetap. 


Untuk menggulirkan usaha ini, 
memang dibutuhkan biaya. Dan 
untuk urusan ini, kakak Hilda yang 
bergerak dalam bidang ekspor- 
impor memenuhi seluruh kebutu¬ 
han operasional. Mulai dengan dua 
orang karyawan, setelah 10 tahun 
menggelar usaha di Megaria, TB 
Immanuel kemudian berpindah ke 
Jalan Cisadane 10, Jakarta Pusat. 
Karena terus berkembang, akhirnya 
berpindah lagi ke Megaria di gedung 
berlantai dua. Saat itu, usaha 
penerbitan buku pun dimulai. 

Tanggal 5 September 1992, TB 
Immanuel akhirnya memiliki 
bangunan sendiri di Jalan Prokla¬ 
masi. "Itu semua merupakan 
jawaban doa kami," tukasnya. 

Memang, sebelum Imanuel hadir, 
sebenarnya sudah ada tokoh buku 
dan penerbit lain seperti Gandum 
Mas dan BPK Gunung Mulia. Lalu, 
apa perlunya sebuah toko buku 
baru dan bagaimana mereka 
memandang kehadiran toko buku 
lainnya? "Kita tidak mau menjadi 
saingan siapa pun. Beban utama 
kami adalah untuk pendeta di desa, 
kami kirim gratis kepada mereka," 
katanya sembari menambahkan 
bila pihaknya lebih berorientasi 
untuk memberkati hamba Tuhan 
dengan literatur yang bermutu dan 
baik. "Distribusi kami ke seluruh In¬ 
donesia, Singapura, Hongkong." 

Kejujuran dan integritas 

Mantan mahasiswa Universitas 
Kristen Indonesia, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Jurusan Pedagogi ini mengaku 
sangat mengutamakan nilai 
kejujuran dan integritas dalam 


menata karier dan usaha serta pela¬ 
yanannya. "Karena usaha ini me¬ 
madukan unsur bisnis dan pelaya¬ 
nan sekaligus, maka unsur kejuju¬ 
ran dan integritas itu sangat kita 
jaga," katanya. Untuk dua aspek 
nilai itu, bagi Hilda memang bukan 
nilai baru sebab sejak kecil, 
ayahnya sudah memperkenalkan 
hal itu pada seluruh anak-anaknya. 
"Ayah memang sangat menguta¬ 
makan kejujuran dan integritas itu 
pada kami anak-anaknya," ujarnya. 

Bentuk penghayatan sederhana 
dalam menggelindingkan perusaha¬ 
an nampak ketika berkaitan dengan 
penyelesaian pembayaran. "Kita se¬ 
lalu berusaha untuk memenuhi 
kewajiban kami tepat waktu sesuai 
dengan perjanjian. Begitu pun 
dalam hubungan dengan perpaja¬ 
kan, kita setia memenuhi kewaji¬ 
ban kami. Kita tidak pernah sem¬ 
bunyi, kita biarkan diri kita diperiksa 
oleh akuntan publik," katanya sem¬ 
bari menambahkan, kedua nilai itu 
dapat memperkuat kerja sama 
yang pada akhirnya meningkatkan 
hasil. 

Ada lagi kebiasaan yang digelar 
saban hari di perusahaan maupun 
dalam kehidupan pribadinya, yaitu 
selalu membuka jam kerja efektif 
dengan berdoa. "Itulah yang 
membuat kami selalu bersuka cita 
dan tidak terperangkap dalam ke¬ 
kecewaan bila secara riil ekonomis, 
kita merugi misalnya," katanya. 

Terus membaca 

Sebagai Direktur Penerbitan, 
Hilda mengaku diharuskan untuk 
terus membaca, utamanya buku- 
buku luar yang bermutu. "Saya 


harus baca dulu. Kalau saya rasa 
tidak cocok dengan kultur Indo¬ 
nesia, pasti saya tidak terbitkan. 
Apalagi sekarang ini biaya tinggi, 
jadi benar-benar kita harus mene¬ 
liti buku itu. Kalau benar-benar jadi 
berkat, ya kita terbitkan," ia men¬ 
jelaskan kiatnya memilih buku yang 
akan diterbitkan. Lantaran itu, 
buku-buku yang diterbitkan ber¬ 
kisar pada tema keluarga, doa dan 
Firman. "Sekarang ini buku-buku 
yang ditulis oleh penulis luar yang 
luar biasa itulah yang biasa dicari, 
misalnya bagaimana hidup sehat, 
keluarga yang dicintai Tuhan dan 
sebagainya," ujar pekerja keras 
yang pernah menulis kartun ini. 

Hilda mengaku menghabiskan 
banyak waktunya, khususnya di 
kantor, untuk membaca dan 
memilah-milah buku yang layak terbit 
"Di rumah saya capek. Kalau di kantor, 
saya tidak pernah lepas dari buku. 
Begitu ada buku baru dari luar negeri, 
selalu saya baca dan sortir sekalian, 
ini cocok tidak. Saya selalu memilih 
buku yang bagus. Untuk memu¬ 
tuskan buku mana yang akan 
diterbitkan, kita putuskan dalam tim," 
kata penggemar senam taeft/yangdulu 
sangk getol berolahraga badminton ini. 

Menjadi berkat bagi orang lain dan 
taat pada kehendak Tuhan, itulah 
yang menjadi pilar hidup Hilda. Untuk 
itu, wanita yang di saat mudanya 
selalu aktif dalam banyak organisasi 
kewanitaan lingkup nasional maupun 
internasional ini mengaku selalu 
memulai hari dengan berdoa dan 
membaca serta merenungkan 
Firman Tuhan. 

& Paul Makugoru 
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Dapatkan Hadiah 
Liburan ke Israel ! 
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ATURAN 








i selengkapnya log on dO 
aban.com atau telepon ke 
021-8990.3344_ 


Harga per sms = Rp. 2.000,- 

Setiap jawaban benar bernilai 1 poin, sedangkan jawaban 
yang salah bernilai 0. 

Pemenang adalah peserta yang memperoleh poin 
tertinggi di setiap tahapan. 

Apabila Tahap I sudah selesai (15 September 2007), maka 
saat memasuki Tahap II poin peserta akan kembali 
menjadi 0. Poin yang dikumpulkan pada Tahap I akan 
disimpan. 

Apabila Tahap II sudah selesai (15 Oktober 2007), maka 
saat memasuki Tahap III poin peserta akan kembali 
menjadi 0. 

Poin yang dikumpulkan pada Tahap II akan disimpan. 
Apabila Tahap III sudah selesai (15 Nopember 2007), 
maka saat memasuki Tahap IV poin peserta yang 
dikumpulkan sejak Tahap I, II, dan III akan diakumulasi. 
Pemenang Tahap IV adalah peserta yang memperoleh 
poin tertinggi hasil akumulasi dari semua Tahapan (15 
Desember 2007). 

Pengumuman pemenang dan jumlah Poin akan 
ditampilkan akhir tahapan. 

Pemenang akan dihubungi oleh pihak penyelenggara 
kuis. 

Pajak ditanggung oleh pemenang. 

Kuis ini tidak berlaku untuk karyawan pihak 
penyelenggara. 


Untuk berhenti ketik UNREG<spasi>KA kirim ke 7266 
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Konsultasi Kesehatan 



Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Penyakit Kencing Manis 

Tak Mengenal Kata “Sembuh” 


Ibu Dokter yang saya hormati, saya mau bertanya. Ibu saya belum 
lama meninggal dalam usia 58 tahun. Menurut diagnosa dokter yang 
merawatnya, ibu saya meninggal karena penyakit DM (diabetes melli- 
tus/kencing manis) dengan berbagai komplikasi. 

Pertanyaan saya: 1) Apakah penyakit DM itu? 2) Apakah DM itu menular 
atau menurun? 3) Bagaimana gejala-gejalanya? 4) Apakah ada harapan 
sembuh? 5) Pemeriksaan apa saja yang perlu dijalani seseorang penderita 
DM? 6) Apa pengobatan DM? 7) Buah-buahan apa saja yang tidak boleh 
dimakan pasien DM? 8) Haruskah pasien DM rutin periksa ke dokter? 
Terima kasih atas jawabannya. 

Ibu Gati 

Jl. Pramuka, Jakarta Timur 


I BU Gati yang terhormat, saya 
senang mendapat pertanyaan- 
pertanyaan ibu dan berusaha 
bisa menjawabnya. 1) Penyakit DM 
(penyakit kencing manis/penyakit 
gula) disebut dalam istilah kedok¬ 
teran Diabetes Mellitus (bahasa 
Yunani diabetes berarti 'siphori, 
yaitu botol yang dilengkapi dengan 
suatu alat untuk menyemprot air 
keluar dari botol; maksudnya sering 
dan banyak kencing, sedangkan 
mellitus dari bahasa Latin artinya 
'madu' (rasanya pasti manis), se¬ 
hingga perkataan Diabetes Mellitus 
berarti kencing manis yang sering 


dan banyak. Atau dengan kata lain: 
DM adalah suatu kumpulan gejala 
ditandai oleh kadar glukosa (gula) 
darah yang tinggi yang umumnya 
disebabkan oleh kekurangan 
hormon insulin sebagai pengatur 
kadar gula dalam darah atau bisa 
juga karena jumlah insulinnya 
sendiri sudah mencukupi tapi kerja 
insulinnya yang tidak sempurna 
untuk mengatur kadar gula darah 
supaya bisa selalu normal sebagai¬ 
mana seharusnya pada orang nor¬ 
mal yang tidak sakit DM. 

2) Penyakit DM tidak menular, 
tapi penyebab terbesar adalah 


keturunan. Jadi, bila seorang ibu 
atau ayah menderita DM maka akan 
melahirkan anak yang potensial me¬ 
ngandung penyakit ini. Sayangnya 
sulit diramalkan kapan gejala-gejala 
DM itu akan timbul karena mani¬ 
festasi dari penyakit ini bisa saat 
kanak-kanak atau pada masa puber¬ 
tas namun bisa juga muncul disaat 
usia pertengahan atau bahkan di 
usia tua (60 tahun lebih), tapi bisa 
juga sampai meninggal yang 
bersangkutan tidak pernah terkena 
DM. Namun orang seperti ini tetap 
potensial untuk menurunkan 
penyakit DM kepada anak-anaknya. 

3) Gejala-gejala DM sangat variatif 
mulai dari yang tidak tampak gejala 
sama sekali (baru ketahuan saat 
melakukan medical check up ) 
sampai dengan yang benar-benar 
menunjukkan gejala-gejala. Tapi 
ada juga yang datang pertama kali 
dengan keluhan dan gejala dise¬ 
babkan komplikasi DM misalnya: 
gatal-gatal, mata kabur, kese¬ 
mutan, keputihan atau luka yang 
sukar sembuh atau membusuk. 
Gejala klasik DM, antara lain: rasa 
lapar, sering rasa haus, sering ken¬ 
cing, sering rasa lekas lelah dan 


ngantuk, dan lainnya. Namun 
timbulnya gejala-gejala seperti di 
atas belum memastikan kalau 
Anda benar-benar sakit DM 
karena gejala-gejala klasik ini tidak 
akan selalu ada. Bisa juga adanya 
gejala non-klasik seperti kelainan 
ginjal atau kelainan peredaran 
darah atau karena melahirkan anak 
terlalu besar atau anak lahir mati, 
dapat mengarah pada penyakit 
gula. 

4) Kita tidak mengenal kata 
'sembuh' pada penyakit DM, yang 
ada hanya: terkendali {goodcontrof), 
terkendali secukupnya {fai r controf), 
tidak terkendali ( bad controf). 
Penderita DM yang tidak terkendali 
akan sangat mudah mendapatkan 
komplikasi yang berbahaya, sedang¬ 
kan seorang penderita DM terkendali 
bisa mengerjakan pekerjaan- 
pekerjaan sehari-hari sama seperti 
orang normal. 

5) Pemeriksaan yang perlu 
dilakukan seorang penderita DM, 
antara lain: a) Pemeriksaan 
jasmani lengkap; b) Pemeriksaan 
laboratorium, antara lain: urine 
lengkap, kadar glukose darah 
puasa dan 2 jam PP, kadar zat 


lemak (cholesterol, triglycerida), 
ureum dan kreatinin dalam darah, 
pemeriksaan foto rontgen dan 
EKG, pemeriksaan spesialistik, 
misalnya konsultasi dengan dokter 
ahli mata, dokter ahli saraf, dokter 
ahli bedah, dan lainnya. 

6) Pengobatan DM: a) dengan 
diet yang benar (merupakan pengo¬ 
batan utama) supaya konsultasi 
dengan ahli gizi dan ahli nutrisi untuk 
mengatur gizi dan pola makan yang 
tepat; b) dengan olahraga; c) 
dengan obat-obatan. 

7) Buah-buah yang dimakan 
sebaiknya tidak terlalu meningkatkan 
hasil glukosa darah, jadi buah dengan 
indeks glikemik yang rendah. 8) 
Sebaiknya penderita DM pada 
awalnya perlu sering kontrol ke dokter 
sampai yang bersangkutan menjadi 
lebih mengerti dan mandiri dalam 
pengelolaan dirinya dan pemantauan 
kadar glukosa darahnya yang juga 
bisa dikerjakan sendiri bila belum terjadi 
komplikasi.a 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Dr. Meike Wordemann 



Ketika Anak Sakit, Ini Bukunya 

Judul Buku : Disuntik atau Diplester? 

(Menerangkan Penyakit dengan Jelas kepada Anak-anak) 

Judul Asli : Asthma, Blinddarm, Ziegenpeter en Brille, Akne, Zappelphilipp 

Penulis : Dr Meike Wordermann 

Penerjemah : Toenggoel P. Siagian, MS, MEd 

Penerbit : Pustaka Sinar Harapan, Jakarta 

Cetakan : Pertama, 2007 

Tebal Buku : 161 halaman 


^ALAU kamu sakit, apa yang 
seharusnya kamu lakukan? Kira¬ 
-kira benarkah tindakan itu? 


Penyakit itu sendiri sebenarnya sudah 
kamu mengerti atau tidak? Sebab, kalau 
mengerti saja tidak, lalu bagaimana bisa 
berbuat sesuatu dengan tepat untuk 
mengatasinya?Tidak ada jalan lain kecuali 
ke dokter. Tapi, di sana, jangan-jangan 
kamu malah dibuat bingung dengan 
penjelasan sang dokter yang rumit dan 
pelit bicara pula. 


Itulah tidak enaknya ketika kita 
jatuh sakit. Kita ingin penyakit itu 
segera tersembuhkan. Tapi, kita tentu 
juga harus tahu apa dan bagaimananya 
penyakit itu. Supaya kita bisa 
mencegah penyakit itu kembali dat- 
ing. Atau paling tidak, kita bisa 
melakukan hal-hal yang disebut 
'pertolongan pertama' 


Dalam buku ini, ihwal apa dan 
bagaimana penyakit itu diterangkan 
sedalam-dalamnya. Mulai dari gejala- 
gejalanya yang umum sampai yang 
khusus, mulai dari jenis-jenis penyakit 
yang 'ringan' sampai yang 'berati, dan 
petunjuk-petunjuk praktis untuk 
mengatasinya, mencegahnya, faktor- 
faktor penyebabnya, obat- 


Resensi Buku 


obatannya, dan banyak lagi yang 
lainnya. 

Buku ini ditulis oleh seorang dokter 
anak, Meike Wordermann, dengan 
penjelasan yang amat sederhana 
sehingga mudah dimengerti oleh 
anak-anak. Istilah-istilah kedokteran 
yang biasanya sulit dan asing 
kedengarannya, dalam buku ini 
diterangkan secara gamblang dan 
jauh dari kerumitan-kerumitan yang 
terkesan ilmiah. Buku ini dilengkapi 
dengan informasi dan petunjuk yang 
bermanfaat serta ilustrasi-ilustrasi yang 
menarik. Dengan desain yang sangat 
baik dan penuh wama-warni yang 
enak dipandang mata, buku ini 
niscaya cocok untuk dibaca anak- 
anak. Tapi selain anak-anak, orang 
dewasa dan para orangtua pun 
niscaya memetik banyak manfaat dari 
buku ini. * VictorSifaen 


Saat Kegelapan 
Rohani Mengancam 

Judul Buku : Melindungi Rumah Anda dari Kegelapan Rohani 

Judul Asli : Protecting Your Home Fnom Spiritual Darkness 

Penulis : Chuck D. Pierce dan Rebecca Wagner Sytsema 

Penerjemah : Drs. Antowibowo Sutanto 

Penerbit : Immanuel, Jakarta 

Cetakan : Pertama, 2007 

Tebal Buku : 121 halaman 


S ETIAP rumah pastilah dilengkapi 
flengan alat-alat penerangan, 
agar tetap terang di saat gelap 
datang. Setiap rumah pastilah ingin 
selalu dalam keadaan bersih, karena 
itulah si pemilik niscaya membersih¬ 
kannya di saat kotoran datang. Tapi, 
bagaimana jika yang datang ke dalam 
rumah kita adalah kegelapan dan 
kekotoran rohani? Bagaimana jika 
bahaya-bahaya yang dibawa iblis itu 
sudah mengintai melalui celah-celah 
rumah kita? Siapkah kita melindungi 
rumah kita sekaligus menghadapi 
bahaya-bahaya itu? 

Buku ini berisi nasihat-nasihat praktis 
yang penuh kuasa dalam suatu dunia 
tempat musuh sedang melakukan 
usahanya yang terakhir dengan me¬ 
ngerahkan seluruh kemampuannya 
untuk menghancurkan rencana 
Tuhan bagi keluarga dan rumah 
tangga kita. Buku ini menunjukkan 
kepada kita tentang bagaimana 
membuka kedok tempat berpijak iblis 
di dalam rumah kita dan mematahkan 
kekuatan mereka sekali untuk 
selamanya. Di dalamnya dijelaskan 
ihwal strategi-strategi iblis untuk 


menghancurkan kita. Tapi, dengan 
adanya pembahasan tentang 
pertempuran-pertempuran yang 
harus kita jalani dan bagaimana 
memenangi pertempuran-pertem¬ 
puran itu, maka pelbagai strategi iblis 
itu pun niscaya tidak digdaya di saat 
kita menghadapinya dengan benteng 
pertahanan rohani yang penuh kuasa. 

\Untuk itu terlebih dulu kita harus 
memahami apa itu kehidupan rohani 
yang merdeka dan bebas. Di sisi lain, 
kita juga harus mengerti dan 
menyadari apa itu kegelapan rohani 
dan bagaimana ia bisa datang ke dalam 
rumah kita. Benda-benda apa saja 
yang biasanya dijadikan iblis sebagai 
media atau alat penyamarannya untuk 
masuk ke dalam rumah kita? Untuk 
mengalahkan ancaman-ancaman si 
iblis itu, benteng pertahanan kita 
adalah Roh Kudus dan firman Tuhan. 
Maka, kita teramat perlu bergaul akrab 
dengan-Nya dan mendengar suara- 
Nya setiap saat Setiap hari, harus selalu 
ada waktu-waktu khusus yang kita 
sediakan bagi-Nya. Selain kita, anak- 
anak kita juga harus dilindungi. Maka, 
segala macam kutuk keturunan 


haruslah dipatahkan. Agar, seluruh 
rumah dan seisinya betul-betul 
dikuduskan untuk kemuliaan-Nya. 

Buku ini memberitahukan kita ihwal 
bagaimana member-sihkan rumah kita 
dengan cara-cara yang mungkin 
sebelumnya tak pernah terpikirkan oleh 
kita. Terdiri atas 8 bab plus 2 lampiran, 
buku ini ditulis oleh Chuck D. Pierce, 
wakil ketua Global Harvest Ministries 
dan ketua Glory of Zion International 
Ministries. Dia adalah pembicara 
terkenal yang telah banyak berpergian 


ke pelbagai negara untuk melayani, 
dengan kekhususkan di bidang 
perubahan dan kegerakan doa di 
seluruh dunia. Pengalaman dan 
wawasannya yang luas tentang 
firman Tuhan itulah yang menjadi 
dasar dituliskannya buku ini. 
Sedangkan Rebecca Wagner 
Sytsema adalah seorang pendeta 
yang sudah terlibat dalam banyak 
pelayanan kristiani sejak tahun 1980. 
Dia juga sudah menulis beberapa 
buku tentang kegerakan doa dan 



perang melawan iblis. 

Buku ini betul-betul praktis, 
sehingga mudah sekaligus berman¬ 
faat untuk dibaca. Tapi, jangan lupa 
juga untuk melakukan hal-hal yang 
dijelaskan dalam buku ini. 

^ VictorSifaen 


REFORMATA 
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Liputan 


;re/ormata| 


GPIB Immanuel. Gambir. Jakarta Garden o! Prayer 

Charity Bazaar II Gereja Terbesar di Dunia 

Berlangsung Sukses Bakal Ada di Samosir 



S ELAMA dua hari (4-5 Agustus 
2007), di Gereja Protestan In¬ 
donesia bagian Barat (GPIB) 
Immanuel, Gambir, Jakarta Pusat, 
berlangsung Charity Bazaar II 
2007. Penyelenggara kegiatan itu 
adalah Departemen Daya dan 
Dana GPIB se-Jabodetabek 
(Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang- 
Bekasi). Acara itu ternyata tidak 


sekadar untuk mencari dana, tapi 
justru malah semakin membangun 
kebersamaan dan mempererat 
persatuan antar jemaat. 

Dengan tema "Melayani Dalam 
Ketulusan dan Kejujuran", seluruh 
anggota GPIB yang masuk dalam 
wilayah Sinode 18 ini turut 
meramaikan acara dengan 
beragam lomba dari tingkat anak 
sampai kaum bapak. Separuh 
halaman GPIB Immanuel 
dipergunakan sebagai tempat ba¬ 
zaar. Kegiatan yang dilombakan 
antara lain pertandingan futsal, 
catur, gaple, dance, paduan suara, 
jalan sehat, mewarnai dan 
menggambar, cerdas cermat, 


story telling dan berbagai hiburan 
panggung. Rencananya, dana yang 
terkumpul akan disumbangkan bagi 
pembangunan fasilitas rumah dinas 
sebanyak 6 unit yang diperun¬ 
tukkan kepada pendeta fungsi¬ 
onaris dan majelis sinode, yang 
berlokasi di Cinere, Jakarta Selatan. 

Ketua Panitia Pelaksana Betty 
Kumontoy mengungkapkan rasa syukur 


karena Charity Bazaar n sukses, lancar, 
dan ramai. Tadinya dia sempat cemas 
mengingat persiapan tergolong singkat 
Diakui, panitia mengalami banyak 
masalah dalam pendistribusian kupon 
dan sosialisasi stand bazaar maupun 
lomba yang masih tumpang tindih 
dengan kegiatan tiap jemaat maupun 
tingkat sinodal. "Tapi tantangan itu 
memberikan kesempatan bagi kami 
untuk tetap membangun dan 
memelihara semangat kebersamaan 
jemaat GPIB se-Jabodetabek sehingga 
saling berkaitan dengan yang lain dan 
semakin kuat membangun hubungan," 
kata jemaat GPIB Immanuel ini. 

& Herbert Aritonang 


S EBUAH mimpi besar 
terpendam di benak 
Ricky Sutanto. Pengu¬ 
saha ini ingin membangun 
tempat peribadatan terbesar 
di dunia. Rencananya, akan 
ada empat tempat ibadah 
pada satu tempat, yang 
nantinya dinamakan Garden of 
Prayer. Ada pun lokasi yang 
diincar adalah Pusuk Buhit 
Samosir, Sumatera Utara. 
"Gereja terbesar di dunia ada 
di sana. Masjid terbesar di 
dunia ada di sana. Begitu pula 
Pura dan Vihara terbesar di 
dunia ada di sana," kata Ricky 
dalam pertemuan dengan 
warga komunitas Batak 
perantauan di ruang serba 
guna Taman Mini Indonesia 
Indah (TMII), Jakarta Timur, 
Selasa (7/8). 

Rencananya, 28 Oktober 
2007, Presiden Susilo Bam- 
bang Yudhoyono dan seluruh 
unsur organisasi keagamaan di 
dunia akan hadir menyaksikan 
upacara peletakan batu pertama. 
Jika impian Ricky ini terwujud, Gar¬ 
den of Prayer diharapkan menjadi 
salah satu keajaiban dunia, dan 
sebagai obyek wisata unggulan 
bagi daerah yang memiliki pan¬ 
orama Danau Toba dan perbukitan 
yang begitu indah. 

Menjawab pertanyaan REFOR- 
MATA soal munculnya ide 
pembangunan tempat ibadah itu, 
Ricky mengutarakan kalau ide 
tersebut datang atas perintah 


Tuhan kepadanya saat berusia 16 
tahun. "Di tengah keheningan 
malam itu, secara mendadak 
pancaran cahaya menembus atap 
dan masuk ke kamar tidur saya. 
Kehadiran cahaya itu diiringi suara 
asing yang berpesan bahwa saya 
akan diberikan kekayaan berlimpah. 
Namun, suara itu juga 
mengingatkan kekayaan yang 
bakal saya terima nanti harus 
dimanfaatkan untuk kebaikan 
umat di dunia," ujar pria yang 
mengaku penganut suatu aliran 


kepercayaan ini. 

Lalu, mengapa lokasinya di 
Samosir? Menurut Ricky itu 
pun bersumber dari Tuhan 
juga. "Awalnya saya sempat 
menganggap ini ilusi. Saya 
binggung, mengapa Samosir 
yang dipilih, bukan di luar 
negeri seperti di Amerika, 
Jepang atau di Eropa yang 
daerahnya dingin? Ternyata, 
hawa di Samosir sama bagus 
dengan daerah-daerah lain," 
kata Ricky. 

Diprediksikan, pembangunan 
Garden of Prayer ini akan 
menelan biaya sebesar 200 miliar 
USD. "Kita sama-sama berdoa 
kiranya proyek ini akan berjalan 
sukses dan nantinya bisa menjadi 
embrio perdamaian dan kehar¬ 
monisan agama dunia," katanya. 
Gagasan Ricky, menurut banyak 
orang, khususnya masyarakat 
Batak, memang brilian. Tapi 
sayang, ketika ditanyakan 
kenapa bukan masalah 
kemiskinan dan pendidikan yang dia 
prioritaskan, Ricky terkesan enggan 
menjelaskan. 

Salah seorang pengunjung yang 
mengaku sebagai putra daerah 
sempat mengimbau Ricky agar 
mengunjungi daerah tertinggal seperti 
Papua, Kalimantan dan lain-lain, tapi 
dia pun kurang antusias memberikan 
keterangan. Seandainya kelak impian 
itu tercapai, apakah dijamin kerukunan 
antarumat beragama di Indonesia 
semakin baik? Semoga saja demikian. 
j* Herbert Aritonang 



Penari memeriahkan Charity Bazaar II 


Komunitas "cotineBreiiii"GKiRawamangun «W» Blnattunia-komunitas Bonapasogit Diaspora 

prihatin Masalah Kawin campur Adat Batak Harus Jadi Sarana Bersaksi 


B ERAGAM alasan orang sehingga 
memutuskan menikah dengan 
pasangan yang tidak seiman. Menurut 
mereka, perbedaan agama bukan suatu 
masalah besar yang mesti ditakutkan. 
Selain itu, mereka menunjukkan 
beberapa pasangan selebritis yang beda 
agama, namun memiliki keluarga yang 
bahagia. Meski demikian, fenomena 


kawin campur membuat banyak 
pihak prihatin. Lalu siapa yang mesti 
disalahkan, pribadinya, orang tuanya 
atau gereja? 

Muda-muda Gereja Kristen Jawa 
(GKJ) Rawamangun, Jakarta Timur, 
yang tergabung dalam wadah 
"Komunitas Coffee Break GKJ 
Rawamangun" adalah sebagian pihak 
yang prihatin dengan fenomena itu. 
Dan rasa prihatin itu diungkapkan 
melalui acara tatk show di GKJ 
Rawamangun, Jalan Balai Pustaka 
Timur, Jumat (27/7). Pembicara yang 
diundang adalah Pdt. Graham Rob- 
erts, penulis buku "Kawin Campur dan 
Campur Tangan Tuhan". Meski acara 
tersebut diprioritaskan bagi kaum 
muda gereja, ternyata tidak sedikit 
orang tua yang hadir. 

Dalam pengamatan Graham, 


masalah kawin campur memang makin 
ramai dibicarakan di Indonesia. 
Semangat demokrasi, pluralisme, dan 
otonomi daerah mendorong perkara 
tersebut naik ke permukaan. 
Kepelbagaian dan kebebasan pribadi 
makin dihargai dan mendapat peluang. 
"Secara politis, undang-undang telah 
menyentuh permukaan kawin campur 


beda agama dan penmasalahan anak 
keturunan hasil perkawinan 
antarnegara. Namun, bagi yang 
mengalami, permasalahan itu jauh lebih 
dalam, peka dan khas," kata pria asal 
Australia ini. 

Meski di bukunya itu tidak dibahas 
semua permasalahan di atas, Graham 
secara riil mengaku peduli kepada pribadi 
yang bergumul dalam batinnya tentang 
mana hal yang harus dipertahankan, dan 
mana hal yang harus dihadapi dengan 
jiwa besar. Isi bukunya lebih 
mencerminkan ajakan bagi setiap pribadi 
untuk tetap setia pada komitmen, 
konsisten dan konsekuen pada 
keputusan yang pernah diambil. "Justru 
ini penting dan mendasar bagi umat 
Tuhan di mana kesejatian iman 
dipertaruhkan," katanya. 

* Herbert Aritonang 

Hi 


"KITA harus selektif terhadap adat 
Batak, menerima yang sesuai dan 
menolak yang bertentangan dengan 
Alkitab. Kita juga harus mengikuti 
teladan Tuhan Yesus yang terus- 
menerus membaharui serta men¬ 
transformasi adat-budaya di zaman- 
Nya." Demikian diungkapkan Pdt. Dr. 
Mangapul Sagala 
dalam seminar"Injil 
dan Adat Batak", 
di Landmark Buikd- 
ing Tower, Jakarta, 

Sabtu, (21/7). 

Mangapul 
melanjutkan, 
konflik atau kete¬ 
gangan antara 
adat Batak dan 
Injil, sebenarnya 
bukan hal baru, 
tapi bahkan sudah 
terjadi ratusan 
tahun lalu, sejak Injil masuk ke Tanah 
Batak. Maka, kita harus selalu waspada 
dalam penerapan adat Batak itu agar 
tidak tersesat dan menghambat 
pertumbuhan iman serta merusak 
pelayanan. Adat Batak seharusnya 
dapat menjadi sarana bersaksi. "Ingat 
kesaksian Rasul Paulus pada Galatia 
1:14-16; I Kor 9:19-23. Jadi, jika 
seseorang menolak adat, maka 
sebenarnya dia telah kehilangan 
kesempatan untuk bersaksi," 
cetusnya. 

Menurutnya, penerimaan dan 
penghargaan terhadap adat pada 
umumnya, dan adat Batak secara 
khusus, juga sejalan dengan 

■■■■■■i 


pengakuan dan penghargaan kepada 
nilai luhur kemanusiaan yang dicipta 
menurut gambar dan rupa Allah. Pun, 
ini merupakan penghargaan kepada 
karya nenek moyang sebagai salah 
satu warisan sangat berharga. 
"Karena itu, kita bukan saja dituntut 
bersikap menerima adat tersebut 


tetapi juga melestarikannya. Dan ini 
juga sebagai bentuk pengakuan dan 
penghargaan kita akan karya Allah 
yang terus-menerus bekerja dalam 
sejarah manusia, termasuk di dalam 
diri nenek moyang kita," katanya. 

Sementara itu Drs. Duaman M. 
Panjaitan, pimpinan Yayasan 
Binadunia-Komunitas Bonapasogit 
Diaspora, mengamati bahwa setelah 
menerima kekristenan, masyarakat 
Batak menjadi komunitas yang terbuka 
ke dunia luar, dan memasuki 
kehidupan modern. Pendidikan 
menjadi bagian amat penting dalam 
kehidupan dan taraf hidup pun 
semakin meningkat. Batas-batas 


teritorial Tanah Batak semakin "hilang" 
karena banyak orang Batak 
merantau, menyebar ke seluruh 
pelosok Nusantara, bahkan luar negeri. 

Dalam hal ini Panjaitan sependapat 
dengan Harry Parkin, yang me¬ 
ngatakan bahwa ke mana pun orang 
Batak pergi dan menetap, ia akan selalu 
membawa gereja 
dan adat-istiadatnya, 
termasuk orang-or¬ 
ang Batak yang ada 
di Jakarta-Bogor- 
Depok-Tangerang- 
Bekasi (Jabode- 
tabek) saat ini. "Jauh 
dari Tanah Batak, 
kita tetap hidup 
dalam gereja dan 
adat istiadat," 
katanya. 

Panjaitan juga 
memaparkan bahwa 
masyarakat Batak telah hidup dalam tata 
kehidupan modem, di tengah kebu¬ 
dayaan modem bahkan ultramodern 
yang melanda kehidupan masyarakat 
dunia secara global. Kenyataan bahwa 
adat Batak masih tetap lestari, khususnya 
dalam kehidupan masyarakat Batak, itu 
suatu indikasi bahwa adat Batak memiliki 
nilai positif. Juga suatu makna yang diyakini 
memberikan manfaat baik bagi kehidupan 
pribadi, rumah tangga dan seluruh 
komunitas Batak. 

"Tanpa adanya nilai itu, mustahil 
masyarakat Batak yang hidup dalam dunia 
modern dewasa ini masih akan 
mempertahankannya," cetusnya. 

& Vktor Ragua! 




Para peserta seminar menyimak penjelasan Pdt. Mangapul 
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Liputan 


Gereja Kristus Ketapang, Jakarta 

Seminar Kristologi: Mengenali Sosok Yesus 



Pdt. Mangapul Saga/a 


T AK dapat disangkal, pribadi 
Yesus sangat penting dalam 
sejarah hidup manusia. Dia tidak 
dapat dilepaskan dari sejarah. 
Pendekatan kristologi dianggap 
sangat tepat mengenal secara 
dekat sosok Yesus Kristus. Ada 
dua macam kristologi yang 
dipakai yakni, "kristologi dari 
bawah" dan "kristologi dari 
atas". 

"Kristologi dari atas" adalah 
melihat siapa Yesus Kristus 
sebelum Dia datang ke dunia. 
Pandangan ini mengatakan 
bahwa ke-Allah-an Yesus Kristus 
terselubung ketika Dia di daiam 
dunia. "Kita akan gagal menge- 
nal-Nya dengan pendekatan ini. 
Supaya kita dapat mengenal Dia 
sebagai Allah sejati, kita harus 
melihat siapa Yesus sebelum Dia 
datang ke dalam dunia," kata Pdt. 
Ir. Mangapul Sagala, D.Th. pada 
seminar "Above Ali The Powers: 
Supremasi Kristus di Tengah 
Dunia", di Gereja Kristus Ketapang 
(GKK), Jakarta Pusat, 9-10 
Agustus 2007. 

Sedangkan "kristologi dari 
bawah" lanjut Mangapul, memiliki 
pendekatan yang justru kebalikan 


dari pandangan di atas yang 
memperhatikan secara sungguh- 
sungguh siapa Yesus ketika Dia 
berada di dalam dunia: bagaimana 
hidup-Nya, kuasa-Nya, serta apa 
yang dikatakan-Nya. "Semua itu 
menunjukkan siapa Dia sebenar- 
Nya," ujar Mangapul di depan 
puluhan jemaat GKK. 

Selanjutnya Mangapul mengata¬ 


kan, "Injil sinoptik, khususnya 
Markus, dengan jelas 
menunjukkan siapa Yesus dari 
segi kuasa yang dimiliki-Nya. 
Dia memiliki kuasa yang bersifat 
supranatural. Itulah sebabnya 
orang-orang di zaman-Nya 
terheran-heran melihat-Nya. 
Yang lebih menarik lagi adalah, 
bahwa murid-murid Yesus 
sendiri, yang setiap hari 
bersama Dia juga ikut heran 
dan kagum," ungkap staf 
Perkantas Jakarta itu. 

Mangapul menambahkan, 
kuasa Yesus melampaui segala 
kuasa yang ada, dan memiliki 
supremasi di dunia ini. 
"Supremasi Yesus Kristus 
mencakup segala kuasa, baik 
yang ada di dalam diri kita dan 
di luar diri kita. Dengan jelas 
Alkitab mengajarkan bahwa segala 
macam penyakit tunduk kepada- 
Nya. Dia mampu menyembuhkan 
penyakit, bahkan kuasa maut 
sekalipun. Namun, hal itu tergan¬ 
tung kepada kedaulatan-Nya. Kita 
tidak dapat memaksa Dia untuk 
melakukan sesuatu menurut 
keinginan hati kita," kata Mangapul. 

& Herbert Aritonang 


BAS 10 Tahun 

Dalam Pimpinan Kristus 


B ARISAN Anak Sorga (BAS), 
paguyuban pelayanan kaum 
muda, merayakan H ITT ke-10 pada 
27 Juli silam. Selain sharing visi dan 
kebaktian, dila¬ 
kukan juga pelan¬ 
tikan Pengurus 
Pusat BAS yang 
tetap berada 
dalam kepemim- 
pian penyanyi ro¬ 
hani Jeffrey Pi¬ 
ring. Turut mem¬ 
berikan kesaksian 
pujian Jupiter, pe¬ 
main layar lebar 
Casablanca,Julius 
Sitanggang, Arin 
AH, Glen Sahe- 
tapy dan pedang- 
dut rohani Gece 
Seperti dituturkan Jeffrey, BAS lahir 
dari keprihatinannya atas keterpurukan 
kaum muda akibat terperangkap 
dalam narkoba, jalanan dan broken 
home. Beban yang disemai sejak 1993 
itu akhirnya lahir di tahun 1997 dengan 
nama Barisan Anak Sorga itu. 
"Sesungguhnya, semua kita berada 
dalam barisan menuju sorga," katanya. 

Beerdiri sejak 1997, kini BAS telah 
melayani di seluruh Indonesia dengan 


membangun home care, rumah 
persaudaraan. "Ke depan, kita ingin 
membuka pula di luar negeri, 
khususnya di Australia dan Amerika. 

Kami memang su¬ 
dah punya jaringan 
kesana," katanya. 
Pada kesempatan 
HUT itu, BAS mem¬ 
berikan persem¬ 
bahan kasih secara 
khusus pada Ya¬ 
yasan Keluarga Kasih 
yang manampung 
anak-anak yang 
kurang mampu, 
sebagian besarnya 
adalah korban gem¬ 
pa Nias. Dengan 
jumlah anggota aktif 
lebih dari 5000 orang, BAS siap 
melayani selalu dengan moto utama, 
seperti tema acara malam itu: "It is 
time to tove, give, care and prafY' 
Darimana BAS memperoleh dana 
untuk mencukupi kebutuhan pelayan¬ 
an, termasuk membantu orang-orang 
di daerah-daerah? Selain dari donatur, 
BAS ternyata memproduksi album 
rohani yang kini telah mencapai 7 al¬ 
bum, yang terakhir bertajuk "Nyanyian 
Pengharapan". ^ Paul Mg 



Gereja Tiberiaslntlonesia 

Ibadah Meriah untuk HUT Ke-17 


Forum Kerukunan Umat Beragama 

Praktekkan Kerukunan 


R IBUAN jemaat Gereja Tiberias 
Indonesia (GTI) berdatangan 
dari berbagai pelosok Jakarta dan 
sekitarnya untuk menghadiri HUT 
ke-17 GTI di Balai Sarbini, Plaza 
Semanggi, Jakarta Selatan, 

Jumat (17/8). Perayaan 
spesial tahunan yang 
dilaksanakan dalam dua sesi 
itu juga dapat dinikmati 
jemaat GTI di berbagai 
daerah melalui siaran 
langsung lewat satelit, yang 
siarannya bisa ditangkap di 
Bekasi, Bandung, Batam, 
Manado, Surabaya, Medan, 
dan beberapa gereja GTI 
di Jakarta. Selain Pdt. 
Yesaya Pariadji, STh 
beserta keluarga, dan para 
pendeta yang sering 
melayani di GTI, hadir Pas¬ 
tor Joseph Prince dari 
Singapura. Setelah Pariadji, 
Pastor Joseph juga 
menyampaikan khotbah. 

Kekhawatiran berbagai pihak, 
terutama jemaat, bahwa Balai 
Sarbini lantai dua tidak mampu 
menampung ribuan umat, 
ternyata terbukti. Namun acara 
tetap berlangsung dengan 
meriah, meskipun umat meluber 
hingga pelataran. Sementara di 
dalam, sebagian umat harus rela 
berdiri berjam-jam dekat podium. 


Kondisi penuh sesak pun terjadi di 
lantai satu, di mana satu unit moni¬ 
tor dipasang bagi jemaat yang 
tidak tertampung di lantai dua. 
Meski kondisi di lantai satu pengap, 


jemaat tampak khusuk mengikuti 
acara. 

Sejumlah jemaat yang tidak 
tertampung, dan harus tertahan 
di dekat pintu masuk gedung, 
memperlihatkan wajah kesal dan 
dongkol, menggerutu bahwa 
panitia tidak profesional. "Sudah 
tahu yang hadir pasti banyak, kok 
malah memakai tempat yang kecil 
ini," kata seorang ibu seraya 


menganjurkan, panitia mestinya 
memilih Istora atau Jakarta Con- 
vention Center (JCC). 

Di tengah khotbahnya, Pariadji 
mengungkapkan rasa syukurnya atas 
penyertaan Tuhan hingga GTI 
memasuki usia ke-17. Terlebih, 
menurut Pariadji, GTI 
mengalami jamahan kasih dan 
kuasa mukjizat Tuhan yang 
selalu dinyatakan dalam 
perjalanan kehidupan gereja 
GTI sampai sekarang. 

GTI berawal dari sebuah 
persekutuan doa yang dirintis 
pada 22 Mei 1988, berte¬ 
patan dengan hari ulang 
tahun istri Pariadji, Damiaty. 
Sebelum pertobatannya, 
Pariadji mengalami kesem¬ 
buhan dari penyakit, dan 
sempat divonis mati oleh 
dokter. "Setelah bertobat, 
saya dipanggil menghadap 
takhta Allah dan diperintah 
langsung untuk membangun gereja, 
seperti gereja di jaman para pasul yang 
penuh kuasa dan mukjizat, juga untuk 
mengembalikan kuasa perjamuan ku¬ 
dus dan minyak urapan yang 
mematahkan segala macam penyakit 
dan kutuk," kata Pariadji. Lanjut Pariadji, 
GTI selalu menjadi gereja yang 
mempersiapkan jemaat yang kudus, 
misionaris, dan siap ke surga. 

& Herbert Aritonang 



Pdt. Pariadji 


l/EPENGURUSAN Forum Kerukunan 
iVjmat Beragama (FKUB) tingkat 
provinsi, kota madya dan Kabupaten 
Administrasi Kepulauan Seribu DKI 
Jakarta, dikukuhkan pada Jumat (20/ 
7), di Balai Kota DKI Jakarta. FKUB 
diharapkan dapat mengendurkan 
ketegangan antarumat beragama. 
Namun diharapkan FKUB tidak 
melibatkan diri pada kepentingan 
politik pragmatis. Jadi, nantinya 


antarumat beragama menjadi lebih 
dinamis. "Tokoh-tokoh yang tergabung 
dalam FKUB memahami makna 
kehadirannya untuk memberikan 
pendidikan, mengembangkan wawasan 
dan mempraktekan apa yang disebut 
teologi kerukunan. Kita harus menjadi 
satu keluarga dalam rumah yang 
bernama Jakarta ini," ujar Syafii kepada 
wartawan sebelum pelantikan pengurus 
oleh Gubernur DKI Jakarta Sutjyoso. 



Para pengurus FKUB saat pelantikan 


kewenangan FKUB adalah menyo¬ 
sialisasikan peraturan-peraturan 
kerukunan, melakukan dialog-dialog 
antartokoh agama, memberi saran 
kepada pemerintah, menyelesaikan 
masalah-masalah atau perselisihan, dan 
memberi rekomendasi atas pendirian 
rumah-rumah ibadah. 

Menurut Ketua FKUB KH. Syafii 
Mufid, MA., dibentuknya FKUB ini dapat 
membangun komunikasi antartokoh 
agama dalam menyelesaikan persoalan 
peribadatan yang sering mencuat. 
Dengan adanya FKUB secara resmi di 
setiap kota madya, maka kerukunan 


Sekretaris Umum Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI) Wilayah 
DKI Jakarta, Pdt Manuel E. Raintung, 
S.Si, MM, yang juga menjadi salah 
seorang anggota FKUB, menjelaskan, 
FKUB yang berjalan pada periode 2007- 
2012, dibentuk berdasarkan Peraturan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 9 dan 8 tahun 
2006. "FKUB terdiri atas tokoh-tokoh 
agama setempat dengan komposisi 
yang ditentukan berdasarkan 
perbandingan jumlah penganut agama 
yang ada di daerah," kata Rantung. 

& Herbert Aritonang 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

.Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 


REFORMATA 
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KASIH 


KELUARGA 


KESAKSIAN 


REFORMATA 


mmm 


Ma estyBooks 


SEJARAH 


Telah terbit 


ALKITAB 

— Rainbow— 


Alkitab bahasa Indonesia TB yang didesain 
lebih nyaman untuk dibaca dan dipelajari 


Dilengkapi oleh; 

- Latar Belakang Setiap Kitab 


12 Kode Ayat Warna 


Perkataan Allah Tritunggal di garisbawahi 


CV. Mulia Utama Jl. Merak 2A Surabaya-lndonesia Telp. (031) 354 4431 Fax. (031) 354 6037 
Distributor / Pemesanan : Telp. (031) 546 1233,716 26 233 
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KABAR GEMBIRA!! 

TELAH DIBUKA KELAS ABC 

(ANTIOKHIA BIBLE COURSE) 

Diadakan setiap hari Sabtu 
Mulai: 1 September 2007 sampai dengan 29 September 2007 

SESSION MATERI FACULTY 

08.00-09.40 Doktrin Allah Pdt. L. Sihombing, M. Th. 
10.00-11.40 Metode BGA Gl Yusuf Dharmawan, M. Div. 
12.00-13.40 Bibliologi Pdt. Bigman Sirait 

Khusus Sabtu 8 dan 15 September 2007, pki 08.00-11.40 
Kitab Mazmur oleh GI. Hans Wuysang, M.Th. 

Pastikan Segera Anda Mendaftarkan Diri 

Informasi dan pendaftaran: 

1. Yayuk Telp: 56963186 Hp: 021.92686109 Pendiri : Pdt Bigman Sirait 

2. Natiar Telp: 3924229 Hp: 08158944093 Din Ftog : GL Yusuf Dharmawan, M. Div. 





■PSTINB BAMB 

ROTI SEHAT TANPA PE NG AWET! 

Jl. Bulevard Barat Raya Blok LA 1/21, Kelapa Gading, jkt. telp: 





Dapatkan di seluruh toko buku Gramcdia dan Gunung Agung 
serta toko-toko buku terdekat dikota anda, atau langsung kc 
showroom kami di J L. Dewi Sarrika 136-D, Cawang, Jakarta 13630; 
Telp. (021) 8015262; 8006981. Telp/Fax. (021)8006982; 


E-mail: pshjkt@yahoo.com; markedng_pshjkt@yahoo.com 
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Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 



Konsultasi Keluarga 


Anak Hasil Pernikahan 

Bawah Tangan 


Dulu saya punya istri yang tidak seiman dengan saya. Tapi 
saya sudah membuat dosa yang begitu besar di mata Tuhan, 
dan sekarang saya mempunyai anak dari hubungan dengan 
mantan istri saya. Saya mau bertanya: Apakah saya berdosa 
dan bersalah pada anak saya karena saya tidak bersama lagi 
dengan anak saya itu. Kalau saya ingin bersama dengan anak 
saya, bekas istri saya tidak mau kalau anak saya dekat dengan 
saya dengan membuat masalah dengan saya (karena kami 
nikah di bawah tangan). Bagaimana menurut Ibu Pengasuh? 

Darmawan, Tebet 
Jakarta Selatan 


P AK Darmawan, saya 
menghargai kejujuran Bapak 
dan juga pengakuan Bapak 
bahwa pernah berbuat dosa di 
hadapan Tuhan. Setiap orang, 
termasuk anak Tuhan, tentunya 
pernah berbuat suatu kesalahan di 
masa lalu. Meskipun kita sudah 
membereskannya di hadapan Tuhan 
dengan minta pengampunan-Nya 
(dan Tuhan sudah mengampuni), 
ada kalanya Tuhan mengijinkan 
dampak kesalahan tersebut kita 
alami seumur hidup atau ada 
konsekuensi yang harus terus 
ditanggung di masa-masa 
mendatang. 

Tampaknya hal ini terjadi dalam 


hidup Bapak. 

Sayang sekali informasi tentang 
masalah yang Bapak ceritakan 
sangat minim, misalnya Bapak tidak 
menjelaskan lebih lanjut apakah 
"tidak bersama lagi dengan anak" 
berarti selain Bapak tidak dapat 
tinggal lagi bersama dengan anak, 
Bapak juga tidak diijinkan oleh 
mantan isteri untuk memberi uang 
dan barang-barang keperluan anak? 
Apa alasan mantan istri yang tidak 
mau anak berhubungan dekat 
dengan Bapak? Bapak juga tidak 
menyebutkan, apa saja yang sudah 
Bapak lakukan untuk anak selama 
ini? Apakah tidak ada kemungkinan 
Bapak dan mantan isteri 


memperbaiki kesalahan di hadapan 
Tuhan dengan bersama-sama 
bertobat dan mantan isteri mau 
percaya kepada Tuhan Yesus, 
dan kemudian menikah secara 
sah di gereja dan catatan 
sipil? Dengan begitu Bapak 
bisa membangun keluarga 
dalam Tuhan dan mendidik 
anak di jalan Tuhan. Meskipun 
keterbatasan informasi 
tersebut, saya akan mencoba 
menjawab surat Bapak. 

"Tidak bersama lagi 
dengan anak", menurut 
saya tidak dapat dikatakan 
bahwa kemudian Bapak 
menjadi berdosa atau 
bersalah. Yang berdosa 
adalah orangtua yang 
menolak atau tidak mau 
bertanggung jawab terhadap 
hidup anaknya. Karena anak 
adalah berkat dari Tuhan dan 
sekaligus tanggung jawab yang 
Tuhan percayakan pada 
orangtua. Jadi sebenarnya 
merupakan suatu kebahagiaan dan 
kehormatan jika menjadi orangtua 
karena berarti kita diangkat sebagai 
rekan sekerja Allah untuk mendidik 
seorang manusia. Tentu saja Allah 
ingin anak dididik sesuai dengan 
prinsip Firman Tuhan. Selain itu, 
Alkitab mengajarkan bahwa yang 
berdosa adalah seorang yang tahu 


bagaimana ia harus berbuat baik, 
tetapi ia tidak melakukannya, maka 
ia berdosa (Yak 4:17). Jadi jika 
orangtua tahu apa 
yang baik yang harus 
ia lakukan 
terhadap anak, 
tetapi ia tidak 
melakukannya, 
maka ia 




berdosa. Ayat 
ini mendorong setiap orangtua 
untuk berusaha semaksimal 
mungkin menjadi orangtua seperti 
yang Tuhan kehendaki. 

Dengan segala keterbatasan yang 
ada karena kondisi saat ini, Bapak 
masih dapat melakukan tanggung 


jawab sebagai seorang ayah, 
misalnya saja memenuhi biaya anak 
sehari-hari, termasuk biaya 
pendidikan, dll, atau menulis surat 
secara teratur pada anak untuk 
menunjukkan pferhatian Bapak, 
dan selalu mendoakannya. Saya 
tidak tahu apa alasan mantan istri 
tidak mau anak dekat dengan 
Bapak. Jika hal itu karena 
Bapak dianggap pernah 
berbuat kesalahan pada 
mantan isteri, ada baiknya 
Bapak berinisiatif untuk 
menyelesaikannya secara 
baik-baik. Mungkin dengan 
begitu terbuka peluang 
yang lebih besar lagi bagi 
Bapak untuk dapat 
melakukan tanggung jawab 
sebagai seorang ayah dan 
menunjukkan kasih sayang 
pada anak. 

Pak Darmawan, demikian 
jawaban dari saya, mudah- 
mudahan dapat menjawab 
permasalahan Bapak. Di atas 
semua itu kita bisa minta 
hikmat dari Tuhan Yesus. Kiranya 
Tuhan memberkati Bapak.□ 


LIFESPRING COUNSELING CENTER 
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MATA-MATA 


Pemkot Tasikmalaya 
larang Ahmadiyah 


Tes Keperawanan Ala Bupati Indramayu 


S ETELAH Pemkab Tasikmalaya 
membuat Surat Keputusan 
Bersama (SKB) yang melarang 
aktivitas dakwah bagi pengikut 
Jamaah Ahmadiyah di daerahnya, 
kini giliran Pemkot Tasikmalaya 
membuat SKB serupa, 9 Agustus 
lalu. Isi SKB yang dibuat hampir sama, 
yaitu melarang Jamaah Ahmadiyah 
melakukan aktivitas dakwah dan 
melarang pemasangan atribut 
Ahmadiyah di Kota Tasikmalaya. 

SKB itu ditandatangani Wali Kota 
Tasikmalaya, Drs. H. Bubun Bunyamin, 
Kapolresta Tasikmalaya AKBP Suntana, 
KfetuaDPRDH^TasWialaya NunJAwalin, 
Kepala Kejaksaan Negeri Tasikmalaya 
Syatrisman, dan Dandim Tasikmalaya Letkd 
Inf. Puji Cahyono di aula Mapolresta 
Tasikmalaya, Kamis siang itu. 

Sebelum SKB itu ditandatangani, 
para pejabat tersebut terlebih dulu 
melakukan rapat tertutup membahas 
situasi dan perkembangan Ahmadiyah 
di Kota Tasikmalaya. Akhirnya, 
disepakati SKB itu bisa ditandatangani, 
lalu akan diserahkan ke Presiden, 
sebagai bahan pertimbangan agar 
Ahmadiyah dibekukan. 

Wali Kota Bubun Bunyamin me¬ 
ngatakan, lahirnya SKB itu dido¬ 
rong oleh adanya reaksi keras mas¬ 
yarakat terhadap Ahmadiyah di 
daerah Kabupaten Tasikmalaya 
atau daerah tetangga. Selain itu 
juga untuk menjaga situasi dan 
kondisi di daerah Kota Tasikmalaya 
agar lebih tenang dan aman. 
Reaksi terhadap Ahmadiyah memang 


muncul setelah kelompok keagamaan 
ini mengadakan rapat keija Ahmadiyah 
Kabupaten Tasikmalaya dan Kota 
Tasikmalaya di Singaparna. Di 
Kabupaten Tasikmalaya lalu muncul SKB 
yang melarang kegiatan Ahmadiyah. 
Waktu itu, muncul keberatan dari 
pihak Ahmadiyah karena merasa hak 
asasi mereka dilanggar. 

Menurut Bubun, secara formal, 
kewenangan untuk membubarkan 
Ahmadiyah ada di pusat. Makanya, 
setelah menerbitkan SKB itu, akan 
dikirim surat ke Presiden yang isinya 
meminta agar Ahmadiyah dibubarkan. 
SKB itu telah mendapat dukungan 
penuh dari Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Kota Tasikmalaya. 

Ilman Fajar, mubalig Ahmadiyah, saat 
diminta tanggapan soal lahirnya SKB 
itu mengatakan bahwa secara hukum 
SKB itu tidak mengikat Sebaliknya, SKB 
itu membodohi masyarakat dengan 
dalih untuk keamanan. Padahal, setiap 
orang bebas menjalankan agama dan 
keyakinannya, sebagaimana dijamin 
konstitusi. Karena itulah, pihaknya akan 
memprotes SKB tersebut. 

Ini jelas bukan masalah baru, tapi 
herannya hingga kini Pemerintrah Pusat 
masih juga belum mampu me¬ 
ngatasinya. Herannya lagi, negara ini 
berdasarkan Pancasila, yang jelas-jelas 
memayungi setiap perbedaan warga 
negaranya. Konstitusi negara ini pun 
menyebut bahwa setiap orang bebas 
memeluk suatu agama dan beribadah 
menurut agama yang diyakininya itu. 
Tapi, mengapa pelarangan ala Pemkot 
Tasikmayala itu seakan dibenarkan? 

&vks/dbs 


E NTAH dapat ide dari mana, 
Bupati Indramayu berencana 
untuk melakukan tes 
keperawanan terhadap sekitar 
3500 siswi SMP dan SMA atau 
sederajat di seluruh Kabupaten 
Indramayu. Rencana tersebut 
dilatarbelakangi oleh beredarnya 
video mesum yang diperankan 
oleh sepasang remaja SMA di 
Indramayu (Pos Kota, 15-8-2007). 

Tak pelak, berbagai pihak 
langsung bereaksi keras menyikapi 
rencana tersebut. Salah satunya 
adalah LBH APIK (Lembaga 
Bantuan Hukum Asosiasi Perem¬ 
puan Indonesia untuk Keadilan) 
Jakarta, yang menilai rencana 
tersebut dapat memicu terjadinya 
konflik sosial di masyarakat berupa 
gunjingan, pengucilan, sindiran, 
sinisme, dan tindakan diskriminatif 
lainnya terhadap perempuan. 
Selain itu juga semakin menegas¬ 
kan stereotype (pelabelan negatif) 
terhadap perempuan, karena 
penilaian baik buruknya kaum hawa 
ini hanya dilihat dari statusnya yang 
masih perawan atau tidak. 

Menurut LBH APIK dalam siaran 
persnya per tanggal 15 Agustus, 
rencana Bupati Indramayu itu jelas- 
jelas bertentangan dengan UUD 
45 Pasal 28 B yang menyatakan 
"setiap anak berhak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh, dan 
berkembang serta berhak atas 
perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi". Pasal 28 G yang 
menyatakan "setiap orang berhak 
atas perlindungan diri pribadi, 


keluarga, kehormatan, martabat, dan 
harta benda yang di bawah 
kekuasaannya, serta berhak atas rasa 
aman dan perlindungan dari ancaman 
ketakutan untuk berbuat atau tidak 
berbuat sesuatu yang merupakan 
hak asasi". Pasal 28 i "setiap orang 
berhak bebas dari perlakuan yang 
bersifat diskriminatif atas dasar 
apapun dan berhak mendapatkan 
perlindungan dari perlakuan yang 
bersifat diskriminasi itu". 

Rencana tersebut juga dinilai 
bertentangan dengan UU No 7 
Tahun 1984 tentang Penghapusan 
Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap 
Perempuan, UU No 23 Tahun 2002 
Tentang Perlindungan Anak, UU No 
39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia, dan UU No 12 Tahun 2005 
tentang Pengesahan Konvensi 
Internasioanal Hak-hak Sipil dan 
Politik. Pendeknya, dalam perspektif 
hak asasi manusia, tidak seorang 
atau satu pihak pun dapat secara 
sewenang-wenang atau secara 
tidak sah mencampuri masalah- 
masalah pribadi orang lain, 
keluarganya, rumahnya atau 
hubungan surat-menyuratnya atau 
secara tidak sah diserang 
kehormatan dan nama baiknya. 

Berdasarkan itulah LBH APIK 
Jakarta menyerukan agar Bupati 
Indramayu segera membatalkan 
rencana itu, dan jika tetap 
bersikukuh untuk melaksanakan¬ 
nya, maka tindakan, perbuatan dan 
keputusannya tersebut telah 
mendiskriminasikan perempuan dan 
melanggar konstitusi serta undang- 


undang yang berlaku di Indone¬ 
sia, sehingga patut mendapat 
hukuman sesuai dengan undang- 
undang yang berlaku. LBH APIK 
juga mengimbau agar instansi 
terkait, antara lain Departemen 
Hukum dan HAM, Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan, 
KomnasHAM, Komnas Perem¬ 
puan, Komisi Nasional Perlin¬ 
dungan Anak (KPAI), segera 
berupaya melakukan koordinasi 
dan mengambil tindakan guna 
membatalkan rencana tersebut. 

LBH APIK menyebarluaskan 
siaran persnya tersebut ke 
berbagai pihak seluas-luasnya 
dengan menggunakan pelbagai 
sarana, termasuk internet. 
Hasilnya, selang sehari setelah 17 
Agustus, dikabarkan bahwa Bupati 
Indramayu membatalkan 
rencananya tersebut. 

Cara-cara seperti inilah yang 
mestinya ditiru oleh kelompok- 
kelompok warga sipil yang selama 
ini kerap merasa teraniaya atau 
tertindas oleh pihak-pihak lain 
yang memiliki kekuatan. Artinya, 
jika mengalami sesuatu, janganlah 
berdiam diri saja. Selain harus 
mengkritisi atau memprotes 
dengan mengeluarkan pernya¬ 
taan pers dan mengirimkannya ke 
pelbagai media, laporkanlah juga 
pihak-pihak tersebut ke instansi- 
instansi terkait. Jangan lupa, 
masukkan juga pernyataan pers 
tersebut ke berbagai grup ma/Z- 
ing /fst. Mudah-mudahan efektif. 

& vics/dbs 
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# Marthenos Maninoe, Hamba Tuhan 

Kankernya Disembuhkan 
Tuhan Secara Aiaib 



T UHAN adalah penolong 
sejati bagi umat manusia. 
Apa pun masalah yang kita 
hadapi, jika benar-benar bersan¬ 
dar kepada-Nya, pasti ditunjukkan 
jalan keluar. Alkitab telah mem¬ 
persaksikan karya-karya-Nya yang 
ajaib. Dia berkuasa atas segala pe¬ 
nyakit dan mampu menyembuh¬ 
kannya. Dan Dia bisa memakai 
siapa pun atau apa pun yang DIA 
perkenankan untuk melaksana¬ 
kan kehendak-Nya. 

Marthenos Maninoe (37), sudah 
divonis dokter bahwa hidupnya 
hanya tinggal kurang-lebih dua 
tahun lagi. Pasalnya, di tubuhnya 
bersarang kanker ganas. 
Mendengar berita mengerikan ini, 
Marthen tidak takut. Bermodalkan 
iman yang teguh, dia berserah 
total kepada Sang Penyembuh, 
Yesus Kristus, yang dia yakini 
sanggup memulihkan kesehatan¬ 
nya. Dengan cara yang "ajaib", 
Tuhan mengusir kanker ganas itu 
dari tubuhnya, sehingga Marthen 
sembuh total. Bertolak dari 
pengalamannya itu, dia mengim¬ 
bau semua orang, khususnya yang 
belum percaya kepada Yesus, 
untuk menerima Sang Juru 
Selamat, yang sanggup mengatasi 
segala persoalan hidup dan 
menyiapkan tempat di surga bagi 
mereka yang percaya kepada-Nya. 

Bagaimana cara Tuhan yang 
ajaib itu menjamah Marthen? 
Begini kisahnya... 

Pada 2006, dia diinformasikan 
menderita penyakit leukemia 
iimfositik/iimfositik akut(\±A) atau 
biasa disebut kanker darah akut. 
Padahal, dia juga mengidap 
penyakit jantung sejak berusia 12 
tahun. Dokter yang menanganinya 
memberitahukan bahwa penyakit 


kanker jenis ini sebenarnya paling 
banyak dijumpai pada anak-anak. 
Timbulnya kanker ini berkaitan 
dengan sel jaringan tubuh yang 
tumbuh berlebihan dan berubah 
menjadi tidak normal serta bersifat 
ganas. Akibat mengidap penyakit 
itu, daya tahan tubuh Marthen 
anjlok, berat badannya merosot 
tajam. Selain kondisi lemah, dia sering 
diserang batuk berkepanjangan, 
sesak nafas, dan demam akibat 
berkurangnya sel darah putih nor¬ 
mal, serta juga mengalami 
perdarahan di hidung dan di gusi 
akibat kurangnya trombosit. 
Tubuhnya pun mudah memar dan 
timbul bercak-bercak biru di kulit. 
Kondisi itu membuat mobilitas 
pelayanannya sebagai hamba Tuhan 
di Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Taman Firdaus, Jalan Tebet Raya, 
Jakarta Selatan, menurun drastis. 

Walau daya tahan tubuhnya 
semakin melemah, Marthen tetap 
memaksakan diri menjalankan 
tugasnya sebagai pemain musik, 
pemimpin pujian dan juga berkhotbah 
pada ibadah-ibadah Minggu. Pria asal 
Sangir Talaud, Sulawesi Utara, ini 
berusaha tetap tegar di depan jemaat 
Tapi usai menjalankan tugas, 
tubuhnya cepat dmptian darah segar 
keluar dari hidungnya. Kepalanya pun 
terasa berputar-putar hingga akhirnya 
dia jatuh tak sadarkan diri. Entah sudah 
berapa kali dia jatuh saat ibadah, dan 
dari lubang hidungnya keluar darah. 
Jika sudah begini, rekan-rekannya 
membopongnya ke ruangan lain. 

Meski dalam kondisi sakit parah, saat 
berkhotbah dari mimbar pun, 
Marthen acap kali mengundang 
jemaat supaya maju dan berdiri di 
depan mimbar untuk didoakan. 
Batinnya terkadang meronta saat 
mendoakan orang. "Di tengah 


pergumulan saya sendiri yang ingin 
mendapat kesembuhan, saya juga 
mendoakan masalah mereka," 
tandasnya. 

Jemaat jengkel 

Suatu kali, saat kejadian serupa 
terulang, salah seorang pendeta 
yang ikut membopong Marthen, 
tersentak saat mendeteksi nadi 
Marthen tidak berdenyut. 
Beberapa jemaat sempat panik dan 
menganggap dia telah meninggal. 

Melihat kondisinya yang kurang 
mendukung itu, satu-dua orang 
jemaat mungkin merasa 
"terganggu", lalu melampiaskan 
perasaan jengkel lewat SMS (short 
message Service ). Isinya: 
"Marthen, selama ini kamu menjadi 
beban jemaat. Lebih baik bila kamu 
mati saja". Menerima hujatan itu, 
dia berusaha tegar. Meski demikian 
dia tidak mampu membendung air 
mata karena merasa ditolak, serta 
mengingat ajal yang makin 
mendekat. Pergolakan batinnya 
makin hebat karena merasa berat 
jika harus meninggalkan istri dan 
putri semata wayangnya bila 
dirinya dipanggil Tuhan. Meski 
demikian, dia sempat mengucap¬ 
kan kata-kata perpisahan kepada 
istri dan putrinya, dan disambut 
histeris oleh kedua wanita yang 
dicintainya itu. Meski demikian, 
setiap malam Marthen memohon 
pertolongan Tuhan agar penyakit 
kankernya disembuhkan. Tiba-tiba 
dia teringat kisah Nabi Hizkia dalam 
Peijanjian Lama yang sudah divonis 
mati, namun "dibatalkan" Tuhan 
lantaran doa-doanya. Berdasarkan 
kisah itu Marthen yakin bahwa 
Tuhan pun akan melakukan hal 
yang sama pada dirinya. 

Suatu hari, setelah beberapa 


bulan bergelut dengan doa dan 
puasa, Marthen menerima telepon 
yang meminta dia melayani 
seorang jemaat. Meski kondisi 
badannya sedang tidak fit, dia 
memacu sepeda motornya menuju 
rumah jemaat di Tebet Timur. 
Sepulang dari rumah jemaat itu, 
di tengah jalan ban sepeda 
motornya bermasalah. Dia 
menghentikan kendaraan dan 
bersiap memeriksa. Saat itu, seekor 
ular warna hijau yang panjangnya 
kira-kira 30 centimeter tiba-tiba 
muncul, mematuk dan melilit 
tangannya. 

Marthen yang kaget luar biasa 
hanya bisa mengibas-ngibaskan 
tangannya agar binatang melata itu 
jatuh. Sambil berusaha mengusir 
ular itu, dia juga mengadu kepada 
Tuhan tentang dirinya yang terus 
ditimpa musibah. Setelah uneg- 
unegnya dilontarkan, Marthen 
terkejut karena ular itu jatuh sendiri 
dan mati. "Loh, kok malah ularnya 
yang mati. Apa maksud semua ini?" 
ujarnya penasaran. Setelah digigit 
ular itu, tubuhnya yang tadi lemah- 
lunglai berangsur terasa segar dan 
kuat. "Padahal, biasanya saya 
merasa cepat lelah," cetusnya. 
Untuk mengetes fisiknya, dia 


sengaja melakukan 
banyak aktivitas gereja. 
Ajaib. Kondisinya tetap 
stabil, dan tetap me¬ 
rasa segar, tidak lelah 
walau melakukan ke¬ 
giatan pelayanan sam¬ 
pai beberapa hari. 

Sadar kalau Yesus telah 
menyembuhkan penyakit¬ 
nya lewat ular hijau itu, dia 
merentangkan kedua 
tangannya mengucap 
syukur. Rasa gembira itu 
makin meluap ketika tes 
darah di beberapa rumah 
sakit menunjukkan trom¬ 
bositnya terus naik sampai 
315.000/mikroil. Para 
dokter yang memeriksa 
pun heran, dan meminta 
Marthen untuk kembali 
memeriksakan darahnya 
bulan berikutnya. Pemerik¬ 
saan darah yang kedua ini 
pun memperlihatkan hasil 
yang sama, sehingga para dokter berani 
menjamin kalau Marthen sembuh total. 
Penyakit jantungnya pun dinyatakan 
sembuh. 

Setelah mengalami mukjizat itu, 
Marthen giat mewartakan bahwa 
dengan pertolongan Tuhan, siapa pun 
bisa sembuh dari belenggu penyakityang 
nyaris merengut nyawa. "Kisah Nabi Hizkia 
selalu saya sampaikan setiap khotbah," 
tuturnya. Di mana pun melayani, dia tidak 
lupa bersaksi menyampaikan kabar baik 
itu sampai detik ini. Dia yakin, di balik 
peritiwa ini, Tuhan ingin memakainya 
sebagai alat-Nya, memberitakan kabar 
kesukaan dari sorga, sampai akhir 
hayatnya. 

Selain itu, pria yang pernah bercita- 
cita menjadi tentara, ini mengaku 
mengalami pembentukan karakter. 
"Sebelum sakit, saya ini keras kepala dan 
sombong," tuturnya. Pengalaman di 
masa lalu, serta perangainya yang buruk 
menyadarkan Marthen bahwa dirinya 
bukan apa-apa di hadapan Tuhan. Para 
jemaat dan rekan kerjanya pun bisa 
merasakan perubahan itu. 

Kini, Marthen semakin mantap 
melangkah bersama Tuhan mengarungi 
gelombang besar demi satu misi besar, 
menarik jiwa-jiwa yang belum 
terselamatkan. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


■ Tio Siregar, Tukang Pijat 

Dalam Kondisi Sakit pun, 
Terpaksa Memijat 


P AGI itu, badan Tio Dinar 
Siregar (58) kurang sehat. 
Dia duduk dekat pintu 
ditemani segelas teh manis 
hangat dan roti. Habis sarapan, 
dia menelan beberapa tablet 
yang baru dibeli dari apotek. 
Matanya terlihat sayu, dan 
tubuhnya lemah. Sementara dua 
anak lelakinya hanya asyik 
menonton televisi. 

Sudah dua minggu Tio harus 
berbaring di rumahnya, Jalan 
Maduratna, Plumparrg, Jakarta Utara. 
Menurut dokter dia terserang 
komplikasi penyakit seperti jantung, 
gangguan otak dan maag. 
Sebenarnya, gangguan-gangguan itu 
sudah lama dia rasakan, namum baru 
dia ketahui setelah "terpaksa" 
memeriksakan diri ke dokter dua 
minggu lalu sebelah kondisinya dirasa 
makin menurun. Dokter mengan¬ 
jurkan dia istirahat total sampai pulih. 
Ketiadaan biaya menjadi penghalang 


bagi Tio untuk memeriksa kesehatannya 
secara rutin sesuai anjuran dokter. Obat- 
obatan yang dibeli pun tidak semua dari 
resep dokter. Dia lebih memilih obat 
murah yang bisa dijangkau kantongnya. 

Sejak sakit, perempuan kelahiran 
Tarutung, Sumatera Utara 5 Maret 
1949 itu tidak bisa menjalankan 
profesinya sebagai tukang pijat, 
secara maksimal. Permintaan 
beberapa langganannya ditampik 
karena kondisi kesehatannya tidak 
memungkinkan. Namun di lain pihak 
dia terpaksa memenuhi panggilan 
beberapa langganan yang lain, demi 
mendapatkan uang untuk makan 
seluruh penghuni rumah. Sejak sakit, 
uang tabungannya makin menipis 
karena dia jarang memijat langganan, 
pemasukan pun tidak ada. 

Semenjak ditinggal mati suami tahun 
2000 lalu, Tio menjadi tulang punggung 
keluarga, yang terdiri dari tiga anak dan 
satu cucu. Tiga anak laki-lakinya seolah 
tidak peduli. "Mereka hanya santai di 



rumah, tidak mau cari kerja. Setiap hari 
bisanya minta duit saja. Sebenarnya 
mereka bisa dapat duit setiap hari asal 
ada kemauan, tapi mereka gengsi, malu 
kerja kasar" kata Tio tentang ketiga 
anaknya itu. Sebenarnya, Tio tidak 
bosan-bosan menasihati mereka agar 
tidak hanya mengharapkan jerih payah 
orangtuanya, tapi berusaha mencari 
penghasilan sendiri, sekalipun kerja kasar, 
yang penting halal. Namun, himbauan 
itu tak diindahkan. 

Himpitan hidup 

Di wilayah itu, keluarga Tio me¬ 




rupakan satu dari sekian keluarga 
yang hidup dalam garis kemiskinan. 
Sejak ditinggal mati suaminya tujuh 
tahun silam, Tio hanya bisa 
mengandalkan keahliannya sebagai 
pemijat tradisional yang didapat 
secara otodidak. "Saya yakin itu 
pemberian Tuhan," tutur Tio 
tentang kemampuan memijat 
yang dia miliki itu. Ketika sang 
suami masih hidup, dia sudah sering 
menerima panggilan memijat 
warga. Kini dia punya puluhan 
pelanggan, di antaranya dokter dan 
bidan. Sekali pijit, Tio menerima 


upah minimal Rp 50 ribu. 
"Tergantung orangnya. Jika baik, 
bisa dikasih Rp 75 ribu sampai Rp 
100 ribu," kata jemaat Huria 
Kristen Batak Protestan (HKBP) 
Tanjungpriok, Jakarta Utara ini. 

Selama hidup menjanda, Tio 
sudah dirundung duka berulang kali. 
Dalam waktu yang berdekatan, dua 
anaknya meninggal. Tahun lalu 
(2006), rumahnya yang cuma 
terbuat dari kayu dan triplek habis 
dilalap si jago merah akibat arus 
pendek listrik. "Saya sempat stres 
waktu itu. Saya terus menangis dan 
bertanya kepada Tuhan, mengapa 
nasib saya seperti ini. Apa dosa saya?" 

Untunglah banyak pihak, ter¬ 
masuk gereja, memberi bantuan. 
Rumahnya dibangun kembali. 
Luasnya memang hanya 4x6 
meter, namun sudah berupa 
tembok. Jika nanti punya uang, di 
tanah yang masih sisa akan dibangun 
lagi. Bukan hanya itu, gereja juga 
memberi beasiswa kepada cucunya 
sampai tamat SMA. 

Kini, Tio hanya bisa berserah diri 
sepenuhnya kepada Tuhan Yesus 
atas perjalanan nasib keluarganya 
ke depan. Dia sadar, harga 
keselamatan yang Tuhan anu¬ 
gerahkan pada dirinya, jauh lebih 
mahal dibanding apa pun. 

Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 


Beragama dalam Kepalsuan 



Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 

TAK bisa dipungkiri jika ada or¬ 
ang yang punya motivasi tertentu 
dalam beragama. Ini perlu dibedah 
supaya kita hati-hati. Karena 
jangan-jangan kita pun sudah 
terjebak tanpa sadar, sehingga 
tidak pernah mengalami 
pertumbuhan iman yang sejati. 
Ada orang beragama karena 
frustrasi, masalah ekonomi, dan 
lain-lain. Kalau ada masalah, kita 
baru mencari Tuhan. Dalam Yoh 6: 
25-26 dikatakan— Ketika orang 
banyak menemukan Yesus di 
seberang laut itu, mereka berkata, 
"Rabi, bilamana Engkau tiba di sini? 
Yesus menjawab, "Aku berkata 
kepadamu, sesungguhnya kamu 
mencari Aku, bukan karena kamu 
te/ah melihat tanda-tanda, 
melainkan karena kamu te/ah 
makan roti itu dan kamu kenyang. 

Ucapan itu dilatarbelakangi 
peristiwa ketika Yesus memberi 
makan 5.000 orang hanya dengan 
lima roti dan dua ikan. Mukjizat itu 
memang membuat perut orang- 
orang yang hadir menjadi kenyang. 
Di lain sisi, hal itu memberi kesan 
tersendiri, yakni makan gratis. 
Kesan lainnya: ternyata ikut Tuhan 
tidak lapar. Di sini terlihat aktivitas 
keagamaan yang sangat menarik, 
di mana orang-orang mencari dan 
menemukan Yesus di seberang 
laut. Bagi mereka, Kristus tampak 
sebagai sesuatu yang sangat indah 
dan luar biasa. Untuk mencari 
Yesus, mereka meninggalkan 
aktivitas, keluarga, dan lain-lain. 

Ini kegiatan keagamaan yang 


patut dipuji. Saat mencari Yesus 
mereka tampak beragama. Tetapi 
Yesus tidak memuji. Sementara 
gereja masa kini tentu akan 
berterimakasih dan memuji jemaat 
yang terus datang mencari Tuhan, 
sekalipun pencarian itu dilatari dua 
kemungkinan: palsu atau asli, atau 
ada selubung tertentu. Tapi 
gereja memang bukan Tuhan. 
Gereja tidak peka seperti Yohanes 
Pembaptis, yang tahu kepalsuan 
hati orang-orang yang mau 
dibaptis itu, maka dia pun 
menghardik, "Pulang kau ular-ular 
beludak!" 

Orang jaman sekarang memang 
kurang peka dibanding para rasul. 
Mungkin itu sebabnya kita mudah 
menipu dan tertipu dalam konteks 
beragama. Tetapi yang namanya 
asli atau palsu bisa dikenali Tuhan, 
sehingga Ia berkata (ayat 26), 
"Aku berkata kepadamu, 
sesungguhnya kamu mencariku 
bukan karena telah melihat tanda- 
tanda, melainkan karena kamu 
telah makan roti itu dan kamu 
kenyang". Mereka memang tidak 
bisa melihat kenyataan bahwa 
Yesus itu sejatinya Tuhan. Jadi, 
mereka mencari Yesus bukan 
untuk memuji dan memuliakan 
Dia. Artinya, mereka mencari 
Tuhan karena masalah ekonomi, 
masalah uang. 

Beragam motivasi 

Yesus melakukan mukjizat atau 
tanda-tanda, supaya orang-orang 
bisa mengerti dan mengenal Allah 
dalam Dia. Tetapi mereka memang 
bukan mencari itu. Sementara, 
perempuan Samaria (Yohanes 4), 
menemukan dan tahu bahwa Dia¬ 


lah Mesias, anak Allah yang hidup. 
Tetapi banyak orang mencari Yesus 
yang bisa kasih makan. Yang 
mereka cari adalah roti yang bisa 
mengenyangkan perut. Dalam 
Yohanes 6: 36 dikatakan, "Tetapi 
Aku berkata kepadamu, sungguh 
pun kamu telah melihat Aku, kamu 
tidak percaya". Artinya, orang bisa 
beragama karena berbagai kondisi, 
misalnya karena frustrasi, sakit, dan 
sebagainya. Mereka beragama 
dalam kepalsuan. Dalam Alkitab, 
banyak contoh orang yang 
keberagamaannya "asli", seperti 
perempuan Samaria tadi. Yang 
palsu juga banyak. Contohnya, or¬ 
ang-orang yang menyalibkan 
Yesus, mereka adalah ahli-ahli 
Taurat, yang lebih mengerti 
tentang agama. 

Di gereja, banyak orang berdalih 


mencari Yesus, namun sejatinya 
mereka hanya mencari roti yang 
dibuat-Nya. Mereka mencari Yesus 
untuk mengenyangkan perut, 
untuk memuaskan kebutuhan. Tapi 
mereka tidak bisa menipu Yesus 
yang bisa melihat hati dan 
membongkar kepalsuan beragama 
yang tumbuh subur masa kini. Or¬ 
ang dengan segudang motivasi bisa 
ada di gereja. Mereka bisa 
menaikkan doa-doa yang tampak¬ 
nya muluk dan luar biasa. Orang-or¬ 
ang ini, tingkat kerajinannya amat 
mengagumkan. Karena apa? Karena 
memang punya kepentingan perut. 
Maka mereka pun "rajin" mencari 
Kristus. Tampaknya indah. Tetapi 
mereka mencari Yesus supaya perut 
mereka terisi, ekonomi terjamin, 
kenyang dan puas. Keberagamaan 
yang ujung-ujungnya perut, suatu hal 


yang berbahaya dalam kehidupan 
jemaat. Realita per-soalan perut, 
ekonomi ini terus bergulir dari masa 
ke masa, tak bisa dihindari. 
Jangankan pada jaman sekarang 
yang sangat modem, di jaman Yesus 
pun sudah ada motivasi palsu dalam 
beragama. 

Maka perut-perut yang lapar ini 
menciptakan kepalsuan. Dan bukan 
hanya demi perut, demi status 
sosial, orang bisa melakukan banyak 
cara. Akhirnya kesaksian palsu pun 
banyak mengalun untuk uang! 
Kesulitan-kesulitan direkayasa. 
Penipuan-penipuan dengan dalih 
persoalan kesulitan kehidupan yang 
mengatasnamakan Yesus muncul di 
gereja. Hal semacam ini sudah jadi 
mainan, dan tidak lagi menimbulkan 
rasa takut. Celakanya banyak orang 
Kristen tertipu karena tidak lagi peka 
mendengar suara Allah. Ini sangat 
menakutkan, karena ternyata bukan 
hanya kesaksian, khotbah pun bisa 
diperjualbelikan. 

Teguran keras terhadap orang Is¬ 
rael di masa lampau, kiranya bisa kita 
cermati sebagai teguran keras Yesus 
kepada kita. Jangan mencari Kristus 
hanya karena bangkrut. Jangan 
mencari Kristus hanya karena perlu 
jaminan keuangan atau tertimpa 
persoalan bisnis. Seriuslah ber¬ 
agama, jangan sampai Tuhan 
berkata, "Kalian bukan mencari Aku, 
tetapi mencari roti yang sudah 
membuat perutmu kenyang. Kalian 
tidak mencari Aku, karena sekalipun 
kalian mencari dan melihat Aku, kalian 
tidak percaya". Hati-hati !□ 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 



BGAlBaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


KPR 20:1-16 

Jiwa-jiwa yang Berharga 



ergabunglah dengan si kucing Sha-Sha 
dan belajarlah mengenai Allah 
i dalam buku yang menyenangkan ini. 


c\da banyak kegiatan untuk dibuat, 
teka-teki untuk dikerjakan, 
permainan unttik dimainkan, 
gambar-gambar berwarna untuk dinikmati 
dan resep iengkap untuk dicoba! Buku yang 
sangat pas untuk anak usia balita (3-5 th) 














'on\ n v 


Rp. 35.000 


Pemesanan: Hubungi PPA 

di 021-3519742/43 ' 


W ALAUPUN seringkali 
mengalami kesulitan 
peta atau rute untuk 
jarak tempuh, atau kesulitan 
perbedaan sosio-politis daerah 
tujuan dan kesulitan-kesulitan 
lainnya, Paulus (dan rekan 
sepelayanan) tak henti dan urung 
untuk menguatkan hati jemaat- 
jemaat yang pernah ia dirikan. 
Apa saja yang kubaca? 

1. Setelah mendapat tan¬ 
tangan di Efesus, Paulus masih 
menemui berbagai tantangan di 
daerah-daerah lain dalam perjalanan 
berikutnya (Makedonia, Yunani & 
Siria) hingga mau dibunuh oleh 
orang-orang Yahudi (ay.1-3) 

2. Dalam suasana ancaman 
keamanan dan nyawa Paulus 
tetap memberi kekuatan kepada 
jemaat-jemaat di Efesus dan 
Makedonia (ay.l). 

3. Dengan tekun dan sabar 
Paulus dan tim pelayanannya 
mengunjungi daerah-daerah 
(Yunani, Siria, Troas, Asos dan 
Miletus) yang terdapat orang 
percaya dan sebagai hasil 
pelayanan Paulus pada perjalanan 
pelayanannya sebelumnya (ay.2- 


6, 13 & 15). 

4. Pada malam sebelum 
Paulus meninggalkan Troas, ia masih 
memberi semagat dan dorongan 
hingga larut malam. Ketika itu terjadi 
insiden seorang bernama Euthikus 
mati karena terjatuh dari jendela 
sebab tertidur saat mendengar 
pembicaraan Paulus dengan orang- 
orang Troas (ay.7-9). Namun Allah 
menyatakan kuasaNya dengan 
menghidupkannya kembali melalui 
Paulus (ay.10) 

Apa pesan yang kudapat? 

1. Pelajaran: Tantangan dan 
kesulitan akan dihadapi oleh pelayan 
Tuhan dari kesulitan perjalanan, 
kesehatan hingga ancaman nyawa 

2. Teladan: Sebagai penginjil yang 
telah memenangkan banyak jiwa 
Paulus masih mempunyai 
kepedulian yang dalam terhadap 


jemaat-jemaat tersebut sekalipun 
ancaman silih berganti. Paulus 
berusaha sekuat tenaga 
menguatkan hati orang percaya. 

Apa responsku? 

1. Bersyukur untuk Firman 
Tuhan yang memberi kekuatan 
melalui kisah ini. 

2. Akan mengusahakan pelayanan 
dengan lebih sungguh dan 
memperhatikan jiwa-jiwa yang telah 
dimenangkan. 

3. Turut membantu Hamba 
Tuhan (Gembala) untuk 
memperhatikan jemaatNya dalam 
gereja demi pertumbuhan dan 
kesatuan jemaat. 

Bandingkan dengan "Santapan 
Harian" tgl. 1 Sept. 2007, 

"Bukan Atas Mukjizat" 

Penulis: Esar H Hutahaean 
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IRE/ORMAJA 



Kayanya Iman 

landa Miskin Itu 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


K ISAH persembahan sebesar 
dua peser dari seorang janda 
miskin (Markus 12: 41-44) 
sangatlah fenomenal. Pertama 
tentu saja, karena mendapat 
perhatian khusus dari Tuhan Yesus. 
Tak biasanya Yesus memperhatikan 
jumlah persembahan, melainkan 
kualitasnya. Namun kali ini, dan 
sekali-kalinya, Yesus membicarakan 
bukan hanya kualitas pemberian 
sang janda, tetapi juga kuantitas 
pemberiannya. Dan ini menjadi 
pembicaraan terbuka yang dicatat 
dalam injil. 

Yang kedua, adalah jumlah 
pemberian sang janda yang tak 
seberapa dalam ukuran pada 
umumnya. Jumlah yang tak layak 
untuk jadi topik pembicaraan, baik 
jumlah yang diberi, maupun orang 
yang memberi. Hal ini tentu saja 
sangat berbeda dengan cara 
gereja masa kini dalam menilai 
persembahan. Yang dinilai sudah 
pasti besarnya angka, dan 
terkenalnya si pemberi. Gereja 
akan sangat bangga jika orang yang 
terkenal kaya memberi, dan 
pemberiannya pun pasti wah. Ini 
akan menjadi bahan diskusi, 
seringkah diulangi, bahkan menjadi 
bahan khotbah. Dan yang pasti lagi, 
si pemberi dana pasti kebanjiran 
pujian. Soal kualitas iman yang 
memberi, seringkah diabaikan. 
Semua akan menjadi "benar dan 
baik", asal yang diberi banyak. 

Mari melongok persembahan si 
janda miskin. Sekadar untuk 
diketahui, 1 peser dalam mata 
uang Yahudi disebut 1 lepton, 
mata uang Yunani 1 leptos, dan 
dalam mata uang Roma 0,5 
quadrans, lalu dalam mata uang 
Amerika sebesar US$ 0.25 sen. 
Dalam rupiah nilai ini sama dengan 
Rp 2.500 (dengan asumsi kurs 1 
US$ = Rp 10.000,-). Jadi 2 peser 
berarti sekitar Rp 5.000.- Nilai 
persembahan sebesar ini jelas tak 
menarik didiskusikan. Bahkan 
mungkin ada saja yang sinis 
berkata, "Itu tak berarti". Tapi bagi 
si janda miskin, nilai itu amat sangat 
berarti. Pada masa itu, nilai itu sama 


dengan upah kerja sehari. Berarti, 
janda miskin telah memberikan 
seluruh penghasilannya hari itu, 
dan seluruh biaya hidupnya sehari. 

Inilah yang menarik perhatian 
Yesus. Bukan saja nilai rupiahnya, 
melainkan nilai hati yang 
memberikannya. Nilai rupiahnya 
memang kecil bagi orang lain yang 
berpenghasilan besar, tapi bagi 
janda miskin nilai itu sangat besar. 
Dia memberikan 100% miliknya, 
bukan hanya 10% yang disebut 
sebagai persepuluhan. "Dia 
memberi dari kekurangannya, 
seluruh nafkahnya," kata Yesus 
(Markus 12:44). Dan dia 
memberikan persembahan dengan 
sukarela, bukan dengan hitung- 
hitungan, bahwa itu akan kembali 
berlipat ganda, atau bahkan 30 kali, 
60 kali, atau 100 kali lipat, seperti 
sikap pemberi persembahan di 
jaman ini. Sebuah spirit yang sangat 
luar biasa dan sekaligus langka. 

Tak bisa dipungkiri, janda miskin 
ini, dengan segala keterbatasannya 
ternyata memiliki pemahaman yang 
benar dalam beriman. Dia juga jujur 
pada kedaulatan Allah. Janda miskin 
ini sangat percaya akan kedaulatan 
Allah dalam memelihara umat-Nya. 
Dia percaya Allah tak pernah lalai 
dalam menjaga, dan juga 
mencurahkan berkat bagi umat- 
Nya. Namun dia juga sadar, tidak 
berarti setiap orang percaya akan 
hidup kaya raya. Terbukti, janda 
miskin itu tak pernah menyesali diri 
sebagai janda, dan juga sebagai 
orang miskin. Bahkan sebaliknya, dia 
tetap mampu bersyukur dengan 
cara yang tepat, memberi apa yang 
ada, sekalipun setelah itu dia tak 
punya apa-apa lagi. Tapi Allah selalu 
memelihara. Dia tetap saja dicatat 
sebagai janda yang miskin. Dia tak 
menjadi janda yang kaya hanya 
karena memberi seluruh hartanya 
pada Tuhan. Namun ingat sekali 
lagi, dia tetap hidup penuh rasa 
syukur, dan sukacita. 

Janda miskin ini, tepat seperti apa 
yang dilukiskan Rasul Paulus tentang 
kualitas hidup orang percaya (1 
Tesalonika 5:16-18). Iman janda 


miskin yang kaya ini sangat kontras 
dengan kemiskinan iman orang 
yang selalu bernafsu akan 
kekayaan. Dalam memberi, umat 
masa kini selalu berhitung dengan 
Allah. Mereka menyebut Allah 
adalah sumber berkat, bukan 
karena mensyukuri berkat-berkat 
Allah yang diterima, melainkan 
untuk mengeruk berkat itu. 
Mereka memberi, karena selalu 
diiming-iming akan mendapat 
kembali berkatnya berkali lipat. 
Tampak sangat rakus, karena 
bukan hanya menuntut 2 kali lipat, 
melainkan 30, 60 hingga 100 kali 
lipat. Iman mereka sangat miskin 
dalam memahami kekayaan berkat 
Allah. Mereka juga memandang 
rendah kasih Allah. 

Coba renungkan, nilai keselamatan 
yang Allah berikan (Yohanes 3:16). 
Ketika kita adalah orang berdosa, 
upah kita hanyalah maut, ujung jalan 
kita kebinasaan yang kekal. Tak ada 
setitik pun harapan. Hingga 
akhirnya, dalam kegelapan hidup, 
Yesus Tuhan memberikan nyawa- 
Nya ganti manusia berdosa. Darah 
yang suci tertumpah untuk 
menebus manusia berdosa. 
Bukankah kita sangat bersyukur, 
seperti kata Paulus dalam Filipi 1: 21 
"Bagiku hidup adalah Kristus 
(pengabdian, sangkal diri, pikul salib, 
mengikut Yesus), dan mati adalah 
keuntungan (bersatu dalam 
kekekalan)". Bukankah sudah 
seharusnya setiap orang percaya 
seperti janda miskin itu, memberi 
dengan tidak berhitung? Toh, apa 
yang dimiliki umat adalah anugerah 
semata. Bukan saja keselamatan, 
tetapi juga harta benda. Semua 
harus dikembalikan, dengan dipakai 
untuk melayani dan memuliakan 
Tuhan. Bisa memberi persembahan 
kepada Tuhan adalah kehormatan, 
kesempatan mengembalikan berkat 
yang berasal dari DIA. Bagaimana 
mungkin kita bisa berhitung? 
Bukankah itu sangat jahat? 

Berbuah 30, 60, 100 kali lipat 
dalam Alkitab adalah konteks 
perbuatan baik karena benih yang 
tumbuh di tanah yang subur. Bahwa 


IKUTI JUGA PELAYANAN RAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 
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JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17.00 -17.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM. 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG.Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM.Pkl. 21.00-21.30 WIB) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 
SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE.Pkl 17.00-17.30 WITA) 


JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI. Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE, Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan 6uku & kaset dipakai 
untuk, biaya pelayanan 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No:4193024800 


REFORMATA 


Tuhan akan memberkati umat-Nya 
itu sudah pasti, tapi awas, itu tak 
selalu materi, bahkan pada umumnya 
dalam Alkitab, berkat itu kebanyakan 
tentang rohani. Bahagia umat adalah 
karena melakukan kehendak Tuhan, 
bukan karena mendapat segepok 
uang, ini sangat rendah. Kecuali jika 
Tuhan itu dianggap memang sekadar 
sumber uang, seperti Dewa Uang 
pada konsep agama lain. Itu sebab 
Alkitab berkata "Adalah lebih berkat 
memberi daripada menerima". Maka 
sangat aneh bukan, jika memberi 
dengan berharap akan menerima, 
bahkan lebih banyak. 

Mari belajar dari kekayaan iman 
janda yang miskin itu. Jangan 
terjebak dalam kemiskinan iman 
gereja masa kini yang hanya 
berkutat soal harta dalam percaya 
kepada Allah. Umat yang tak kuat 
hidup dalam kemiskinan, sehingga 
selalu mengarang cerita agar 
dikasihani, dan menerima pemberian. 
Sebaliknya, jangan juga bersembunyi 
di balik nama Tuhan, dan menyebut 
berkat atas uang yang diperoleh dari 
hasil yang tak jujur. Kasih Allah itu 


luar biasa, membuat umat mampu 
hidup dalam situasi apa pun, dan 
juga mampu memberi apa pun 
yang ada untuk kemuliaan Allah. 
Tapi juga sekaligus umat yang tak 
pernah berhitung, apalagi memakai 
kata mengkalim janji Allah atas 
berkat yang memang diminatinya. 
Seakan ingin memuliakan Allah, 
namun sejatinya memuaskan diri. 
Seakan ingin menunjukkan 
kekuatan iman, namun sejatinya 
ingin mengatur Tuhan. Di lingkar 
kemiskinan iman seperti ini, kita 
dengan mudah akan menemukan 
para imam yang kaya harta. Imam 
yang selalu wah, yang berada di 
atas, yang jauh dari kenyataan 
hidup umat kebanyakan. Imam 
yang sangat berbeda dengan 
Yesus Kristus, yang justru turun dari 
surga ke bumi, yang kaya (mulia) 
menjadi miskin (hina). 

Semoga kita masih memiliki 
kekayaan iman yang sejati dan 
memeliharanya agar jauh dari polusi. 
Jika kita menyadari itu telah hilang, 
mari belajar kepada Yesus lewat 
janda miskin yang kaya iman.gd 



Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Kebaktian Minggu 

Pk. 07.30 WIB 

Pk. 10.00 WIB 

Pk. 16.00 WIB 


- 2 September 2007 

Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 
-PS : Sentosa 

Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 9 September 2007 


Pk. 07.30 WIB 
Pk. 10.00 WIB 
Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Leqie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Oce Ririmase 


Sekolah Minggu, Tunas Pukul: 10.00 & 16.00 
TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza. Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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Suluh 



S UDAH menjadi garis hidup. 
Demikian Yovan Valentino 
(29) memaknai pekerjaan¬ 
nya sebagai profesional di bidang 
informasi dan teknologi (IT). 
Walau latar belakang kuliah bukan 
manajemen informatika, namun 
pria ini sangat menikmati 
profesinya sebagai Internet Ser¬ 
vice Manager pada PT. UniNET 
Media Sakti. "Sebenarnya latar 
belakang saya adalah bagian 
keuangan. Dan ketika bekerja di 
PT UniNet saya diangkat di bagian 
keuangan. Tapi karena bagian 
HRD melihat talenta saya di bidang 
IT makanya saya direposisi di 
bagian Internet Service," jelas 
Yovan. 

Ditemui REFORMATA di 
kawasan perkantoran Sudirman, 
Jakarta, pria jebolan Manajemen 
Keuangan Perbanas ini menga¬ 
takan ketika bergabung dengan 
perusahaan yang bergerak di 
bidang IT Consultant dan Internet 
Access tersebut dirinya hanya 
mengerjakan urusan 
pengerjaan di bidang 
pembuatan 
jaringan dan 
web Service 
saja. Hal 
i n i 


dikarenakan ia masih bekerja di 
bagian keuangan. 

Setelah sekian lama bergabung, 
Yovan dipercaya sebagai supervisi, 
dalam arti apabila ada komplain dari 
para pengguna internet ia beserta tim 
langsung turun memberikan solusi. 
Untuk itu, tak jarang pria murah 
senyum ini melakukan pendekatan 
langsung dengan para klien. 

Menurut pria kelahiran Jakarta 
27 Agustus 1978 ini, sebenarnya 
dunia IT adalah permainan logika 
saja, jadi walaupun bukan berlatar 
belakang 


■ Yovan Valentino, Internet Service Manager 


Kita Perlu Kuasai 


Informasi dan Teknologi 


manajemen informatika setiap or¬ 
ang mampu menggarap IT. Ia 
mencontohkan, pengadaan data 
tentang Human Resource Man¬ 
agement System yang diperlukan 
setiap bagian di Human Resource 
Development. Belakangan data 
karyawan perusahaan tersebut 
hanya bersifat manual dan kini 
mulai masuk ke dalam kom¬ 
puterisasi. Peran bagian IT di sini 
adalah memberikan solusi dengan 
cara membuat manajemen data 
system yang tersentral. Biasanya 
program tersebut dinamakan 
Peopte Program Network. 
"Posisi saya menjual 
sekaligus menawarkan 
solusi yang ada. Ka¬ 
rena kesulitan orang- 
orang yang bekerja 
di bidang IT adalah 
mereka mempu¬ 
nyai produk tapi 
sulit untuk men¬ 
jualnya. Nah, di 
sini, selain aspek 
ekonominya ada 
karena ada un¬ 
sur penawaran 
serta penjualan," 
ujar Yovan. 
Bagaimana suami 
Melisa Saraswati ini 
belajar tentang seluk- 
beluk IT? "Secara 
otodidak," jawabnya. 
Untuk itu hampir setiap 
hari dia membuka 
internet guna mengetahui 
informasi seputar tek¬ 
nologi. Dia juga rajin 
mengikuti workshop atau 


pameran tentang teknologi. 

Disinggung tentang perkem¬ 
bangan dunia internet khususnya 
di Indonesia, Yovan mengatakan 
kalau pemerintah Indonesia 
kurang memberi dukungan bagi 
perkembangan internet. Beda 
dengan Singapura, yang pada 
tahun 1996 sudah pesat 
perkembangan jaringan inter¬ 
netnya. Menurutnya, sebenarnya 
pemerintah sudah mulai membaca 
akan kebutuhan sarana internet 
sebagai cakrawala penyajian 
informasi, dengan rencana 
meluncurkan "Nusantara 21". 
Namun akibat krisis moneter, 
proyek "Nusantara 21" itu hanya 
tinggal wacana. 

Mulanya, internet merupakan 
barang mewah. Hanya sedikit 
masyarakat menggunakannya. 
Masyarakat banyak menganggap 
benda tersebut sebagai prestise 
belaka, tanpa mau menggali lebih 
banyak tentang bagaimana 
menggunakan internet dengan 
baik. Selain itu, sedikitnya 
pengguna jasa internet pada 
waktu itu disebabkan karena 
mahalnya biaya perusahaan 
Internet Service Provider (ISP) 
untuk memasang jaringan fasilitas 
internet. Misalnya, mereka harus 
menyediakan dana hampir ribuan 
dolar AS untuk memasang kabel 
optik yang diproduksi oleh 
Indosat. Besarnya biaya tersebut 
tergantung dari kapasitas band 
(kecepatan memori). 

Barulah tahun 1998 internet 
mulai terkenal di Indonesia. Ini 
dibuktikan dengan makin murah¬ 


nya biaya pemasangan jaringan. 
Banyaknya informasi yang disajikan 
menyebabkan masyarakat semakin 
dekat dengan internet. Tidak 
hanya untuk mencari data, 
internet pun dapat dijadikan 
sebagai alat untuk menjalin 
komunikasi dan relasi dengan orah 
lain. 

Makin meningkatnya jumlah 
pelanggan internet mendorong 
menjamurnya perusahaan Internet 
Service Provider (ISP). Namun 
banyak juga yang rontok karena 
tekanan mata uang dolar, di 
samping penetrasi pasar yang tidak 
begitu kuat. Pada tahun 2000, 
pemerintah mulai menetapkan 
siapa saja yang boleh mendirikan 
perusahaan di bidang ISP. Di Jakarta 
saja, tercatat hampir 150 pe¬ 
rusahaan layanan jasa pemasangan 
internet. Namun karena seleksi 
alam, banyak yang akhirnya gulung 
tikar. 

Menurut Yovan, bisnis di bidang 
internet termasuk IT, ibarat bisnis 
rumah makan yang harus punya 
konsep dan komitmen yang jelas. 
Maka perusahaan yang punya 
komitmen serta konsep yang jelas 
sekarang masih tetap bertahan 
walaupun jumlahnya berangsur- 
angsur berkurang. 

Dewasa ini, negara yang kuat 
dalam bidang IT boleh dikatakan 
sebagai negara maju. Umpamanya 
Singapura, walau wilayahnya kecil, 
namun karena kemajuan ilmu dan 
teknologinya, negara pulau ini 
sering dijuluki "Macan Asia". 

& Dan/e/S/ahaan 


Jejak 


■ Ignatius dari Loyola ■ 

Menulis dengan Jiwa 



K esusahan bukan jadi 
halangan untuk melayani 
Tuhan. Kesusahan justru 
dapat menjadi pintu untuk masuk 
dalam pelayanan Tuhan. Dengan 
adanya kesusahan orang akan 
"dipaksa" untuk sadar bahwa 
dirinya ternyata bukan apa-apa. 
Dengan adanya kesusahan orang 
diingatkan bahwa kemampuan 
yang ia miliki ternyata sangat 
terbatas, karena itu butuh orang, 
sesuatu atau "kekuatan" lain yang 
dapat memampukan atau minimal 
menutupi ketidakmampuannya. 

Seperti itulah pengalaman Inigo 
Lopez, atau yang lebih dikenal 
dengan Ignatius dari Loyola. Dia 
mantan tentara kelahiran Loyola, 
Spanyol, awal tahun-1490-an. 
Karena cacat akibat ledakan 
meriam di dekat kakinya, Ignatius 
dikeluarkan dari dinas tentara. 
Namun, justru dalam kelemahan 
itulah Tuhan memakai Ignatius 
untuk menjadi pelayan-Nya. 

Respon awal menuju panggilan 
Tuhan itu diekspresikan Ignatius 
lewat pertobatan, yang didahului 
oleh pengakuan dosa dan 
kemudian dilanjutkan dengan 
menjalankan suatu bentuk 
kedisiplinan rohani dengan hidup 
sengsara selama satu tahun di 
Montserrat dekat Barcelona. Di 


sanalah Ignatius digembleng 
oleh waktu dan dalam 
intervensi Allah. Di sana pula 
dia memeroleh suatu pe¬ 
ngalaman spiritual yang sangat 
mendalam, yang kemudian 
dia bagikan kepada seluruh 
umat dalam bentuk sebuah 
buku berjudul "Latihan-latihan 
Rohani". 

Pada 1534 Ignatius men¬ 
dirikan Serikat Yesus (Yesuit). 

Ia bersama enam rekannya 
mengangkat sumpah untuk 
hidup dalam kemiskinan dan 
berselibat. Kemudian, pada 
tahun 1537 penggagas Ordo 
Yesuit ini pergi ke Roma 
untuk menawarkan diri 
bekerja bagi Paus. Dan sung¬ 
guh suatu berita yang meng¬ 
gembirakan di tahun 1540, 
Serikat Yesus disetujui oleh 
Paus Paulus III, yang selanjutnya 
mengangkat Ignatius sebagai 
pimpinan pertama dalam organisasi 
tersebut. 

Oleh karena pengejawantahan 


visi dan misi Ignatius dan rekan- 
rekan yang tergabung dalam 
Serikat Yesus inilah banyak orang 
di seluruh penjuru dunia dapat 
mendengar berita gembira dari 


Yesus. Dalam menjalankan 
misinya para Yesuit mem¬ 
punyai tiga tujuan utama 
dalam hubungannya de¬ 
ngan pembaharuan: 1) 
membaharui gereja dari 
dalam; 2) memerangi 
penyesatan; 3) dan mem¬ 
bawa Injil pada dunia kafir. 

Tak hanya dalam ranah 
praksis saja Ignatius 
berjuang. Putra salah satu 
bangsawan Loyola ini juga 
beijuang dalam karya yang 
disuguhkannya. Seperti 
telah disinggung di atas, 
buku "Latihan-latihan 
Rohani" adalah salah satu 
buktinya. Berbeda de¬ 
ngan karya-karya lain di 
jamannya, tulisan dari 
Ignatius masa itu dipan¬ 
dang sebagai tulisan yang 
sangat hebat. Sebab dia tak hanya 
menulis menggunakan retorika 
dan olah nalar semata, tapi juga 
dibarengi dengan olah "jiwa" dalam 
artian Ignatius juga benar-benar 


mendalaminya dalam pengalaman 
empiris. Meskipun usahanya ini 
sebenarnya dimaksudkan untuk 
mempersiapkan sebuah "buku 
manual" untuk membimbing murid- 
muridnya menuju pertobatan, 
namun sasarannya ternyata melebar 
dan banyak orang mendapat berkat 
dari tulisan Ignatius. 

Selain itu, anjuran untuk mencari 
tahu bagaimana maksud Allah 
dalam hidup seseorang, dan 
bagaimana Allah memimpin kepada 
pelayanan kepada Kristus secara 
ideal sebagai Yesuit, juga kental 
mewarnai buku tersebut. Karena 
itu tak heran jikalau pengikutnya 
(Yesuit) sejak semula merupakan 
pekabar-pekabar Injil yang militan 
dan berdedikasi tinggi. Bahkan 
banyak yang rela mati sebagai 
martir demi tersebarnya Injil ke 
seluruh dunia. 

Ignatius dari Loyola telah lama 
tiada. Namun karya pelayanannya 
masih tetap dikenang, bahkan 
ditiru oleh penerusnya. Mungkin 
juga Ignatius tak dapat ber- 
reinkamasi di jaman ini, atau 
nanti. Tapi spirit dari Ignatius akan 
tetap menyala dan terus menyala 
bagi generasi kini dan nanti. 
Semoga. 

& Slamet Wiyono/dbs 

REFORMATA 
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RUTH SAHANAYA bernyanyi Duet bersama SAMUELAFI Junior 

Dalam Album “ WHEN YOU BELIEVE “ 



Penyanyi DIVA Indonesia RUTH SAHANAYA dan SAMUEL AFI Junior ketika sedang berduet menyayikan 
lagu yang penuh kenangan “ WHEN YOU BELIEVE “ 


D i akhir Tahun 2007 ini akan muncul 
sebuah Album yang sangat 
SPEKTAKULER yaitu Duet seorang 
DIVA RUTH SAHANAYA bersama 
SAMUELAFI Junior. 

Sebuah perpadua suara yang sangat serasi 
dan sangat cocok untuk 2 ( dua ) orang 
penyanyi paling top di Indonesia. 

Perpaduan ini telah di tangkap oleh 
PT HOSANA Record yang belakangan ini 
jeli mengamati 2 (dua ) artis Indonesia ini. 
Dan perpaduan suara yang sangat enak 
didengar ini akan anda nikmati dalam 
Album,“ When You Believe “. 

Pihak HOSANA dengan mengeluarkan 
Album ini yakin pasti minimum jumlah 
Produksi paling sedikit adalah 
1.000.000 Pcs Kaset / CD / VCD. 

Rencana Album “ When You Believe “ 
ini akan di louncing pada pertengahan 
bulan SEPTEMBER 2007. 

Suatu kesempatan yang luar biasa bisa 
menghebohkan seluruh Indonesia. 

Dan untuk Album luar biasa ini akan 
ditangani oleh Pemusik - pemusik yang 
luar biasa pula, yaitu Pemusik yang sangat 
terkenal di seluruh Indonesia yang terdiri 
dari 5 ( Lima ) Pemusik handal adalah dan 
sangat berkualitas. 

Pemusik Handalnya adalah : 

1. PURWACARAKA 2.HANS KURNIAWAN 
3. WIDYA KRISTIANTI,4. RICKY PANGKE 
REGO.5. WILLY SOEMANTRI . 

Dan dengan ditangani 5 ( Lima ) pemusik 
handal ini maka album “ When You Believe “ 
menjadi Album yang sangat sempurna. 

Disamping pemusiknya yang handal juga 
lagu-lagunya yang ditampilkan adalah 
lagu-lagu yang Istimewa, semua diciptakan 
oleh Composer yang sangat di kenal baik 
di dalam negri maupun di luar negri. 

Adapun lagu - lagu yang akan dinyanyikan 
oleh RUTH SAHANAYA dan SAMUEL AFI 
Junior di dalam Album “ When You Believe “ 
adalah sbb: 

1 . WHEN YOU BELIEVE 

Composer: Schwartz / Stephen dari USA. 
Lagu ini biasa dinyanyikan oleh Maria Carey 
bersama Whitney Houston, kali ini 
dinyanyikan oleh RUTH SAHANAYA dan 
SAMUELAFI Junior yang suaranya tidak 
kalah indahnya dengan penyanyi aslinya. 
Musik oleh : RICKY PANGKEREGO 


2. MUJIZAT ITU NYATA . 

Ciptaan : Jonathan Prawira. Lagu ini sangat 
terkenal sekali dan dapat menyentuh hati 
orang, apalagi kalau lagu ini dinyanyikan 
oleh SAMUEL AFI Junior pasti akan 
membuat orang tersentuh hatinya. 

Musik oleh :HANS KURNIAWAN 

3. JANJI TUHAN . 

Ciptaan Don Leonardo 

sebuah lagu lama yang sangat terkenal 
sepanjang masa. Dan .kali ini _ dinyanyikan 
oleh Samuel AFI Junior akan membuat 
hati anda tersentuh akan Janji Tuhan. 

Musik oleh : WIDYA KRISTIANTI 

4. LILIN - LILIN KECIL. 

Ciptaan, James F Sundah 

Lagu ini .sangat terkenal yang dinyanyikan 
oleh penyanyi Legendaris Indonesia 
almarhum Chrisye yang kali ini dinyanyikan 
oleh SAMUELAFI Junior. 

Pastilah anda dapat membayangkan betapa 
indahnya lagu ini di bawakan oleh SAMUEL 
AFI Junior. Musik oleh : PURWACARAKA 

5. AVE MARIA . 

Ciptaan , Franz Schuber. USA 
Lagu lama ini terakhir dinyanyikan oleh 
Mariah Carey, sebuah lagu yang abadi dan 
sangat indah dan kali ini dinyanyikan oleh 
adik kita yang luar biasa suaranya, yaitu 
SAMUELAFI Junior. 

Musik oleh : WIDYA KRISTIANTI 

6. NO MATTER WHAT . 

Ciptaan : Andrew Lloyd &_Jim Steinman. 
Lagu ini luar, biasa bagusnya yang pertama 
kali dinyanyikan oleh Boyzone, kali ini 
dinyanyikan oleh SAMUEL AFI Junior dan 
kawan-kawan. 


Suatu perpaduan suara yang sangat 
Spektakuler pasti akan membuat anda 
terpesona. 

Musik oleh : PURWACARAKA. 

7. BAHASA CINTA . 

Lagu ini biasa mengungkapkan Cinta Tuhan 
kepada kita semua, dan apabila lagu ini 
dinyanyikan oleh SAMUEL AFI Junior 
bagaimana, bisa anda bayangkan ekspresi - 
nya sangat memukau. 

Musik oleh : WIDYA KRISTANTI 

8. TAK PERLU KUATIR . 

Ciptaan :JonathanPrawira. Ini merupakan 
lagu terbaru dari Jonathan Prawira, lagunya 
sangat sempurna dan syairnya membuat 
kita terkesan ditambah dengan suara 
SAMUEL AFI Junior yang membawakannya 
pasti akan sangat istimewa. 

Musik oleh : RICKY PANGKEREGO 
9.1 BELIEVE IN YOU . 

Composer,Matteo Saggese / Jorge Elofsson 
/ Per Magnusson / David Kteuger, 4 orang 
ternama dari benua Eropa ini telah mencip - 
takan lagu yang sangat bagus ini, yang 
suara aslinya dinyanyikan oleh IL DIVO. 
Dan kali in i dinyanyikan oleh SAMUELAFI 
Junior dan ZYA KBL. 

Lagunya luar biasa dan penyanyinya luar 
biasa pula sebuah sajian musik yang sangat 
mempesona. 

Musik oleh : HANS KURNIAWAN 
10. JALAN TUHAN . 

Ciptaan :HERRY PRIONGGO 
Seorang Pencipta lagu yang sangat beken 
dan. selalu berhasil, dan lagu ini adalah 
ciptaan lama yang paling terkenal. Kali ini 
dinyanyikan oleh SAMUELAFI Junior maka 
pastilah anda akan mengingat lagunya 
sepanjang masa. 

Musik oleh : WILLY SOEMANTRI 

Untuk ke 10 lagu ini Vocal Samuel Afi Junior 
diarahkan oleh seorang penata vocal yang 
sangat sempurna dan luar biasa yaitu 
LUCKY TAMPILANG , yang mana bakat 
LUCKY sebagai guru menyanyi tidak ada 
duanya di Indonesia. 

Dan kami sarankan segera anda miliki 
Kaset / CD / VCD yang luar biasa ini, pasti 
akan menjadi REBUTAN dimana saja 
anda berada. Kaset / CD / VCD ini 
diproduksi oleh HOSANA Record , yang 
disebut dengan Produksi ALBUM EMAS 
dari HOSANA Record untuk Album 
“ WHEN YOU BELIEVE “ dengan penyanyi 
RUTH SAHANAYA dan SAMUELAFI Junior. 

(MS) 



Gambar ke kiri dan kekanan Jeffry Woworuntu Suami Ruth, Eddy Soesanto Produser HOSANA Record, 
Ruth Rahanaya,Samuel AFI Junior, Drg Dina Njotohusodo Ibunya Samuel, Ir.Stefanus Andreas G D 
ayahnya Samuel dan Lucky Tampilang Penata vocal Samuel yang sangat sempurna dan terbaik 
di Indonesia. Mereka semua ini yang telah membuat Album “ WHEN YOU BELIEVE sukses dipasarkan. 


REFORMATA 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 

silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOK SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: (021) 987.647.37/ 
0816.9311.34 


AROMA TRADISIONAL 



SE ECIALIST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 



Proven performa nce 

d)Solahart 

The Boi Product 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Bouleuard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
TeIP: 4515992, 45854080-81 


MDO MW 

Melayani: 

Ganti Oli, Tune Up, kuras 
power steering, ATF, dll. 

Sedia: Oli, Aki, Filter, dll. 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Gading Auto Center 

(belakang gedung inarina) 
Lt. 2U No. 170 
Jl. Boulevard Bukit Gading Raya 
Jakarta 14240 
Telp/Fax: 62-21-45865170 
Hp: 08161631472 



(yipoT) 

Office & 1 lome Fumicenter 

wAvw.gracia-fumiture.com 

Jl. Hasyim Ashari 87. roxy-Jakarta 

Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* * * W hol csal er* * * 

Guhdo 

The mattress of choice 


Airland 

Dunloppillo 

Rcsta 

Alga 

Enzel 

Romancc 

Bellucci 

Florcnce 

Serta 

Central 

Inno 

Sleep&dream 

Comforta 

King koil 

Slumberland 

Dreamline 

Naturatcx 

Winner 


Perjalanan Rohani 
Holy Land Mesir Jordan 
Pembimbing Rohani: 
Ev. Lim Kin Siong 

vW>iL 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 

( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


ANTI STROM 


Menggampangkan aman 100% 
produk impor w-heater, jg dgn, 
"Sun, P-Petir, hindari ! Anti Strom/ 
cek 55958626 0818960258 


Khusus utk kristen gratis buku 
Kesempurnaan Taurat & Injil, surati 
ke po box 6892 jakarta-13068. 
www.the-good-way.com E-mail : 
jar@indo.net.id 


JASA ANGKUTAN 


Ingin pindah rmh/kost/bawa brg, 
pick up engkel Hub: Samuel Eddy, 
T: (021) 93218463, 0813 888 3375 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


MAU SEHATP Minum Air0xy CJDWAjaJ 

Air Oxy ODW adalah air minuman yang telah diaktifkan dengan 
menggunakan Sinar Alpha melalui proses Molecular Resonance e- 
Magnetic Technology (MRet), air minum yang mengandung Oxygen 
Mumi yang tinggi, serta air minum yang memiliki kandungan mineral 
An-Organik yang rendah, sehingga Air Oxy ODW ini dapat membantu 
proses penyembuhan (Theraphy) berbagai penyakit seperti: Kanker, 
Jantung, Darah Tinggi, Stroke, Diabetes, Sesak Napas, Ginjal, Prostat, 
Jerawat Batu, Migrain, Impotensi dini, Kolesterol, Sering Pusing, Maag, 
Ulu Hati Nyeri, Asam Urat, Kanker Ovarium, Kista, Alergi, dll. 

Ada Peluang Bisnis Lho... 

Info Lebih Lanjut Hub: 0813.1746.7965 


ffl fc PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 
PemuHd Telp. (° 21 ) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliput' mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, pet, formalin, surat-surat akte kematan, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 

*• ! Dengan tenaga-tenaga 

yang terampil dan dapat diandalkan 


i 24 


Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


STOP#/ 



Jangan jual mobil Anda \ Jtf 
sebelum hubungi kami, 1 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

(T) Jl. K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 


Keterangan . leb ih. I a .nj. g t-hg.b.: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temen,dll. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


KERJASAMA 


Bridgeng Loan Bank/private, pros cpt, 
bunga 1%, jmn srty rmh, ruko, aprt, gdng, 
takeovei; kerjsm bgn town house/apart. 
Hub: 0818927271, 71389977 Raulus 


KONTRAKTOR 


Pengalaman 24 thn sbg Konsultan, 
Supplier, Instalasi, Perawatan & Ser¬ 
vice u/ pek. Audio System, Audio Vi¬ 
sual, Security System & Access Control 
sprt: Hotel, Apartment, Public Area, 
Kntr, R.Ibadah, Sport Club, Restoran 
dll. Hub MEKATRONIKA u/ konsultasi 
di Tip: 021-5633401 Rax: 021 56963967 
Fbr 24 hrs servioe 021-71435678. 


PELUANG BISNIS 


INC mencari leader MLM, Belum launch- 
ing. jadilah orang yang pertama untuk 
meraih SUKSES. Hub:0813.1746.7965 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


PELUANG BISNIS 


Profit 25-50% tanpa risiko, modal 
di rek. sendiri telp:021-9311.6543, 
931.16534, hp. 0813.14144900 


Citra Perkasa Garment trima psn 
kaos, kemeja, jaket u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah 
dll hub.0815.100.10898, 926.85102 
hrg & kualitas terjamin 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk pianootgen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


TEMPAT USAHA 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis lt bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 


m m m n m n m n 

''MtwkMuwt 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 



TABES MOTOR 



EGYPT+ HOLY LAND+ JORDAN 11 HARI I 


13 - 23 Sept 2007 


Termasuk: 

- Nile River Cairo by Night 
- Menginap di Dead Sea 

- Doa di taman Getsemani 

Keterangan & Pendaftaran: 
MIRACLE TOUR & TRAVEL 
Ph. 021-99 0315 88/99 
Hp. 0815 84 124 777 (NATANAEL) 
YAEL CONSORSIUM 
Ph. 021-638 66830 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 



■H 


Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021)4526741 s/d 3 


REFORMATA 
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for You ... 

Keunggulan “HIME SLIMMING CAPSULE" 

“HIME SLIMMING CAPSULE” merupakan suplemen 
kesehatan yang diformulasi dari 100 % bahan alami 
dalam bentuk kapsul higienis. Formulanya digali dari 
paduan ritual pengobatan kuno Amerika Selatan dan 
teknologi formulasi Jepang. 

“HIME SLIMMING CAPSULE” tidak saja efektif membakar 
lemak tetapi juga mampu mengontrol nafsu makan 
tanpa efek samping. HIME Slimming Capsule 
menjadikan tubuh lebih ramping secara bertahap dan 
membantu mempertahankan berat badan ideal Anda. 


LIMMING 


Unique Natural Formula 
capsule for Healthy Slim 


Mengapa harus “HIME SLIMMING CAPSULE” 2 

Mekanisme aksi dari bahan-bahan aktif dalam Hime Slimming Capsule bersinergi 
T memberikan manfaat: 

* Membakar lemak dan melancarkan 
pencernaan 

Guazuma ulmifolia, Green tea, Paullina cupana dan Zingiber 
officinale 

* Mengencangkan dan mempertahankan 
berat badan ideal 

Garcinia cambogia, Curcuma heyneane, Oak gali 

* Menghambat penyerapan lemak 
(mengontrol nafsu makan) dan 
menurunkan kadar lemak 

Garcinia cambogia, Green tea 

* Melindungi hati dan ginjal 

Phyllantus niruri 



Japan 

OtSTRIBUTED WOKLOWDC 8Y 

f PRIME& FIRST NEW WORLD 


Untuk keterangan lebih lanjut hubungi R0 terdekat 
dimana anda berdomisili 




JAKARTA Radisson RED TOP Square Complex 
Blok B11 Jl. Pecenongan Raya 72. Jakarta 10120 
Telp. 62-21-3500136 Fax. 62-21-3520588 
Email: pfmall@pfnewworld.com 

SURABAYA Jl. BungTomo Kav. 8 Blok D-15 
Surabaya Jawa Timur 

Telp. 62-31-5025287 Fax. 62-31-5025365 
Email:pfsrby@pfnewwortd.com 


MEDAN Komplek Asia Mega Mas 
Blok I no 1 Medan Sumatera Utara 
Telp. 62-61-7322662 Fax. 62-61-7348972 
Email:pfmedan@pfnewworld.com 

BANDUNG Jl.Cihampelasno. 186 Kav 22-23 
Bandung Jawa Barat 

Telp. 62-22-2031610 Fax. 62-22-2031611 
Email: pfbandung@pfnewwor1d.com 


i 


WWW.PFNEWWDRLD.CDM 



STO RE i JAKARTA. Mal Ambasador- _ 

Cempaka Mas • Mal Kelapa Gading • Mal Artha Gading 

• rrcBSD “ i— - — . 2 




Simpang Lima 

DENPASAR - BALI. Gedung Carrefoor 

SAMARINDA. SCP • TARAKA* . Grand Tarakan • PALANGKARAYA. MTC • MAKASSAR, 


Mal Ratu Indah • GTC - Panakukang Sguare - MANADO. Mal Boulevard - Manado Town Sguare - AMBON. Jl. Dr. Sutomo No. 18 • KUPANG, Mal Rotemora 



www.maranathaindonesia.com 


Our commitment is to help people worldwide experience the manifestpresence of God. (memo, cowm) 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 







































